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KATA PENGANTAR 

Proyek lnventari sasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa tahun anggaran 1994'1995 telah menghasilkar: 
Naskah Penelitian Organisasi Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa Propinsi Jawa Timur Tahap ke I\' . Pentahapan ini 
terjadi mengingat setiap tahap hanya meneliti 5 (lima) organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang .Maha Esa. 

Keberhasilan ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Pimpinan clan Staff Proyek lnventarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Jawa Timur 
khususnya Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional, para peneliti , penulis 
dan sesepuhtpinisepuh organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang diteliti. 

Usaha Penelitian dan penerbitan tentang orgagjsasi kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang di dalam keberadaannya mem­
punyai konsepsi-konsepsi tentang Tuhan. alam, manusia, ajaran budi 
luhur, tata cara ritual, dan pengamalan dalam kehidupan sosial 



kemasyarakatan adalah sangat t..:urang. oleh karena itu kami berharap 
dengan terbitnya hasil penelitian ini akan menambah sarana kepustaka·· 
an yang tidak sedikic artinya bagi kepemingan pembangunan khurns · 
nya pembangunan kebudayaan. 

Kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam kegiatan iru 
kami sampaikan penghargaan dan ucapan cerima kasih. 

Demi kian semoga bermanfo.at. 
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SAMBUTAN DIREKTUR PEMBINAAN 
PENGAHA YAT KEPERCA YAAN TERHADAP 

TUHAN YANG MAHA ESA 

Penelitian Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yan~ 
Maha Esa merupakan tindak lanjut Inventarisasi dan Dokumentasi 
~ · ang telah berjalan selama ini. adalah bertujuan untu\... menjaring 
lebih lengkap dan mendalam serta mengetahui keadaannya yang 
khas bagi perikehidupan masyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Hasil penelitian tersebut di atas, setelah dilakukan peme­
riksaan dan kesepakatan antara Penanggungjawab Penelitian 
dengan Pemimpin Proyek Inventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. dengan melalui editing dan penyunting 
maka segara diajukan kepada kami untuk memperoleh persetujuan. 
Lebih lanjut diperlukan penggandaan untuk disebarluaskan 
kepada para pihak yang bersangkutan sebagai dokumen dan bahan 
kajian dalam rangka pembinaan budaya bangsa. Bagi masyarakat 

l1l 



pada umumnya dapat bermanf aat sebagai bahan apresiasi budaya 
spiritual sehingga dapat meningkatkan toleransi dan kerukunan 
antar umat ber-Ketuhanan Yang Maha Esa. Kepada Tim peneliti 
dan penyempuma di pusat kami ucapkan terima kasih atas prestasi 
yang telah dicapai. 

Demikian semoga basil penelitian ini benar-benar bermanf aat 
terutama dalam rangka menggali dan melestarikan nilai luhur 
bangsa Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang dan Masalah 

Manusia dengan kemampuan aka! dan budinya. telah 
mengembangkan berbagai macam sistem tindakan atau tingkah laku 
demi keperluan hidupnya. sehingga ia menjadi makhluk yang paling 
berkuasa di muka bumi. Tindakan atau tingkah laku itu (action) 
merupakan perilaku manusia yang prosesnya tidak terencana dalam 
gen-nya. tetapi yang harus dijadikan milik dirinya dengan belajar. Hal 
ini berbeda dengan kelakuan (behavior) manusia yang prosesnya 
telah direncanakan dalam gen-nya. seperti refleks. kelakuan naluri . 
dan kelakuan membabibuta (Koentjaraningrat. 1980: 152). Dengan 
demikian. timbullah apa yang dinamakan kebudayaan. yaitu 
keseluruhan sistem gagasan. tindakan, dan basil karya manusiadalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar (koentjaraningrat. 1980: 193). 

Hal tersebut di atas berarti seluruh tindakan manusia adalah 
kebudayaan. karena hanya sedikit tindakan manusia dalam kaitannya 
dengan kehidupan masyarakat yang tak perlu dibiasakan dengan 
belajar. Sedangkan bagi masyarakat umum, yang dimaksud dengan 
kebudayaan adalah segala perwujudan dari basil karya manusia dalarn 

1 
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rangka pengembangan kepribadian manusia. hubungan manusia 
dcngan alarn, dan hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Di dalam Undang-undang Dasar 1945, pasal 32 dinyatakan 
bahwa: " Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia". 
Bunyi pasal yang sangat singkat tersebut mengundang makna yang 
cukup dalam dan luas. Sebagai penjabaran pasal 32 Undang-undang 
Dasa.r Negara Republik Indonesia, dalam penjelasannya lebih Ian jut 
dinyatakan seperti berikut ini . 

''Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebaga i 
buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan 
lama dan asli terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di 
daerah-daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayan 
bangsa. Csaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan 
adab. budaya. dan persatuan dengan tidak menolak bahan­
ba ha n baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan sendiri . 
serta mempertinggi derajad kemanusiaan bangsa Indonesia" 
(DiCJen Pendidikan Tinggi. 1988: 8 - 20). 

Dari bunyi pasal 32 Undang-undang Dasar 1945 berikut 
penjeiasannya, maka diperoleh beberapa pokok pikiran yang antara 
iain : 

1. kebudayaan bangsa Indonesia adalah hull usaha budi rakyat 
Indonesia: 

2. kebudayaan bangsa Indonesia berakar dari kebudayaan lama dan 
asli ; 

3. kebudayaan bangsa Indonesia merupakan salah satu sarana untuk 
kemajuan dan persatuan bangsa. 

Sementara itu, menurut Garis-Garis Besar Haluan Negara 
(GBHN) tahun 1988, antara lain dinyatakan bahwa: 

"Atas dasar kepercayaan bangsa Indonesia terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, maka kehidupan manusia dan masyarakat 
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Indonesia harus benar-benar selaras dalam hubungannya dengan 
Tuhan Yang Maha &a, dengan sesama. dan alam sekitamya 
serta memiliki kemantapan keseimbaDgan dalam kehidupan 
lahiriah dan batiniah. serta mempunyai jiwa yang dinamis dan 
semangat gotong-royong yang berkembang. sehingga sanggup 
dan mampu untuk melanjutkan perjuangan bangsa dalam 
mencapai tujuan nasional •· (Ditjen Pendidikan Tingg i 
Depdikbud. 1988: 111 ). 

Dengan demikian. maka kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa harus letap dipelihara dan dikembangkan sesuai dengar, 
cita-cita bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-undanf 
Dasar 1945. 

Kegiatan lnventarisasi dan Dokumentasi penghayat serta 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
sebagai salah satu upaya pembinaan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang \1aha Esa di Indonesia telah diselenggarakan sejak awal Pelita 
III . Hingga saat ini. kegiatan tersebut telah menghasilkan sejumlah 
data yang dapat dikatakan masih bersifat kuantitatif. 

Di wilayah Propinsi Jawa Timur hingga saat ini telah tercatat 
sejumlah 67 organisasi penghayat kepercayaan yang berstatus pusat 
dan 435 organisasi penghayat kepercayaan yang bersetatus cabang 
dengan jumlah anggota lebih kurang 186.028 orang. 

Bidang Sejarah dan !'lilai Tradisional Kantor Wilavah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Timur. selaku 
pembina tek.nis organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa di tingkat propinsi , selama ini telah 
menyelenggarakan berbagai upaya peningkatan kualitas kerja 
dan pemecahan masalah-masalah vang muncul di dalam kehidupan 
organisasi-organisasi penghayat ke.percayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang ada di wilayah Propinsi Jawa Timur. Namun demikian. 
upaya lebih jauh yang menyangkut pengkajian atau pemahaman 
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terhadap ajaran-ajaran organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, secara khusus di wilayah Propinsi Jawa Timur belum 
pemah dilakukan. 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang maha Esa merupakan salah 
satu bentuk kebudayaan nasional yang menyangkut bidang spiritual. 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang ~1aha Esa tidak semata-mara 
hasil dari pikiran manusia. tetapi di samping aka! manusia. rasajuga 
sangat menentukan dalam pembentukan budaya spiritual. l'nsur 
penentu !ai nnya yang tidak kalah pentmgnya adalah petunjuk-petunjuk 
yang diperoieh dari Tuhan Yang \faha Esa. Petunjuk-petunjuk dari 
Tuhan Yang maha Esa dapac berupa wam~sit pepadang acau bentuk 
iain yang dapat dijadikan ugaan atau patokan bagi setiap manusia 
yang menganur ajaran kepercayaan tersebut. khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. baik di dunia maupun di alam akhirat 
nanti . 

Di samping itu. kepercayaan terhadap Tuhan Yang \faha Esa . 
juga merupakan benruk komunikasi atau hubungan antara manusia 
dengan Tuhan Yang \faha Esa yang pengalamannya dapat terl ihac 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sosial keluarga. 
masyarakat. bangsa dan negara. maupun lingkungan sekitamya. 

Ali ran kepercayaan terhadap T uhan Yang \1aha Esa di Propinsi 
Jawa Timur yang sekarang ini ada. ternyata bermacam-macam corak 
dan kepenti ngann ya. \!eski pun demi kian. aliran-aiiran kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang \faha Esa cersebut juga mempunyai karakreristi k 
yang khas sebagai suatu wujud persamaan yang umurn. 

Dalam rangka peningkatan program pembinaan organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mengingat 
belum tersedianya data secara kualitatif. serta melihat perkembangan 
sekarang ini. maka Proyek Inventarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dalam tahun anggaran 1993 - 1994 telah menetapkan 
untuk mengadakan penelitian terhadap ajaran-ajaran dari 5 (lima) 
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organisasi penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang maha Esa 
yang berada di wilayah Propinsi Jawa Timur. 

Penelitian ajaran-ajaran kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
maha Esa ini dilakukan untuk memahami secara lebih jauh dan 
mendalam mengenai keberadaan da.'1 karakteristik yang bersifai umum 
dari ajaran-ajaran kepercayaar. terhadap Tuhan Yang Maha E.sa 
sebagai salah satu unsur kekayaan kebudayaan (spirituai l bangsa 
Indonesi a. kh ususn:v a yang berada di wilayah Propi nsi Jawa Timur. 

Has il peneiitian ini ten tunya akan sangat berguna sebagai bahar1 
penyusunan kebijaksanaan pembinaan perikeh idupan masyaraka1 

penghayat kenercc.yaan terhadap Tuhan Yang maha Esa di masa _ 'a.'l~ 
akan daiang . 

Seiai n dari pa1ja iil.t. hasil penei itian yang berusaha merrgung~-~'lp 

ni!ai-riii a.i tuhur budaya b..irrgsa yang terkandung da.Jarn a.jaran-aj&~ ·af! 

:e r?.eh!...t. diraso p-en ~<n g un1uk rne~ 1 g:: Lctt, ui sumbt' r aaya yang daµa : 
dimaf":f aeltka~1 ~e-ba_~ai pt;i:.H\~ang pcn·1baugunan :ie,gara dan i.Jangs!:;. 
pad.a um:.irri?~ya. L.--ci:gar: Jt:1nikJ~1~ pt!ncl nian ini tidaK hanya rne.nc3.I~~-~ 
tetapi j!l,?a rnei'tYC~~mii l ~:ar, so.la~-1 ~dtL! V•·3risan budaya bangsa _,,·aL~ 

tinggi nila inya. I(enyataannya. si fa1 sakral yang dimilik i da i'i 
keperca_·aan asii ini n1asih sangat berp~ngar11h besar daiarn kBJanga.n 
peri kehidupan masyarakat penghayat. 

B. T uj u an 

Sesuai dengan buk-u pedoman pene!itian yang telah ditetapkan 
ol eh Proyek lnvemarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa tahun anggaran !993 - 1994. maka tujuan penelirian ini . 
antara lain : 

l . pengumpulan data kual itatif ajaran-ajaran dari organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
berada wilayah Propinsi Jawa Timur: 
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2. unruk memperoleh data yang lebih lengkap mengenai sistem 
religi. khususnya sistem Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa yang dianut oleh masyarakat Indonesia dan selanjutnya dapat 
dipergunakan sebagai bahan penyusunan kebijaksanaan dalam 
pembinaan perikehidupan masyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap T uhan Yang .\1ha Esa: 

3 . untuk mengungkap hal-hal yang berkaitan dengan hubungan 
anrara manusia dengan Tuhan:·manusia dengan manusia. dan 
ma nus ia dalam hubungannya dengan alam menurut ajaran dari 
masi ng-masmg organisasi penghayat kepercayaan terhada p r uhan 
Yang \laha Esa yang ada di wilayah Propinsi Jawa Timur: .. 

.+. untuk men yeleksi n ilai -nilai luhur budaya bangsa yang dapat 
J imanfaat kan sebagai sarana untuk menunjang pembangunan. 

Dengan kegiatan mi. diharapkan akan !er!ihar bahwa <1i lai -nilai 
! uhur budaya spiritual yang terkandung dalam ajaran-ajaran organi sasi 
r: r.ghayar kepercayaan terhadap Tuhan Yang \.faha Esa ~ang berada 
di wilayah Propinsi Jawa Timur merupakan bagian dari budaya 
bangsa. 

C. Ruang Lingkup 

Guna mencapai tujuan seperti yangdiharapkan. makadiperlukan 
bahasan ;.ang cukup luas. \kngingat terbatasn;.a informa::>1 <:: ct.mg 
.1jaran-aJaran dari organisasi penghayat kepercayaan terhad:.ip T uhan 
Yang \!aha Esa yang menjadi obyek penelitian. mak.a keg iata n ini 
masih merupaka penelitian awal yang memerlukan penelitian lanjut. 
Cntuk itu. penelitian ini akan diarahkan pada pengungkapan 6 (enam) 
sudut pandang dalam ajaran kepercayaan yang diteliti. . .\kan tetapi. 
hal ini tidak menutup kemungkinan untuk terungkapnya data lain 
yang erac kaitannya dengan saaran ucama penelitian. Ke enam sudut 
pandang yang dimaksud. seperti berikut ini : 
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J. Konsep tentang Tuhan 

Di dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang maha Esa selalu 
terdapat konsep tentang Tuhan. Konsepsi tentang Tuhan ini pada 
kenyataannya bervariasi sesuai dengan masing-masing ajaran. Oleh 
karena itu. perlu ditetapkan hal-hal yang akan diungkap dari masing­
masing ajaran yang akan diteliti. yang antara lain adalah : 

a. Kedudukan Tuhan menurut anggapan manusia : 
b. Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa: 
c. Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa: 
d . Sebutan-seburan bagi Tuhan Yang Maha Esa: 
e . Bentuk isyarat.'lambang tuntunan Tuhan Yang Maha Esa dan 

maknanya . 

., Konsep temanR Manusia 

Selain konsepsi rentang Tuhan Yang MahaEsa. di dalam 
kepercayaan terhadap Tuhan \'ang Maha Esa terdapat pula konsepsi 
tentang manusia. Konsepsi tentang manusia ini tidak terlepas dari 
konsepsi manusia tentang Tuhan itu sendiri. Berbagai hal yang akan 
diungkap mengenai konsepsi tentang manusia antara lain : 

a. Asal-usul manusia (penciptaan manusia): 

b. Struktur manusia yang terbagi dalam 
I) Jasmani: 
2) Rokhani. 

c . Tugas dan kewajiban manusia dalam hubungan keberadaanya. 
yang terbagi dalam : 
I) terhadap Tuhan Yang Maha Esa: 
2) terhadap diri sendiri: 
3 l terhadap sesama manusia: 
4) terhadap alam. 

d. Sifat-sifat manusia: 

e. Tujuan hidup manusia: 

f . Kehidupan setelah kematian manusia. 
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3. Konsepsi tentang alam 

Setclah konsepsi tentang Tuhan dan konsepsi tentang manusia, 
dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ada juga konsepsi 
tentangalam, yang masing-masing saling berkaitan satu sarna lainnya. 
Pengungkapan konsepsi tentang alam akan menekankan perhatian 
pada hal-hal sebagai berikut : 

a. Asal-usul alam (pencipta alam semesta); 
b. Kekuatan-kekuatan yang ada pada alam; 
c. Manfaat alam bagi manusia. 

4. Ajaran Budi Luhur 

Pembahasan konsepsi tentang Tuhan, manusia. dan alam 
mungkin sudah mengandung ajaran tentang budi luhur. Namun, 
ungkapan budi luhur tersebut masih bersifat terbatas. sesuai dengan 
pokolc-pokok yang dibahas. Pada bagian ini ajaran-ajaran budi luhur 
diharapkan dapat diungkap secara lebih mendalarn dan terinci. Ber­
bagai hat yang akan diungkapkan antara lain : 

a. nilai-nilai luhur yang terkandwtg dalarn hubungan antara manusia 
dengan Tuhan Yang Maha Esa; 

b. nilai-nilai luhur yang terkandung dalam hubungan antara rnanusia 
dengandiri sendiri; 

c. nilai-nilai luhur yang terkandung dalam hubungan amara manusia 
dengan sesamanya. yang meliputi: 

1) pribadi dalam keluarga (tennasuk nilai luhur yang terkandung 
dalam hubungan antara orangtua dan anak); 

2) pribadi dalam masyarakat (sesama manusia); 
3) pribadi dalam hubungannya dengan pemimpin, negara. dan 

bangsa. 

d. nilai-nilai luhur yang terkandwtg dalarn hubungan antara manusia 
dengan alam. 
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5. TaJa Cara Ricual 

Tata cara ritual ini tidak dapat dipisahkan dari kepercayaan 
manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa karena tata cara ritual ini 
merupakan man if estasi penghayatan kepercayaan manusia kepada 
Tuhan 't 'ang \1ahaEsa. Berbagai hal yangdapatdiungkapkanmengenai 
tata cara ritual ini amara lain : 

a . Pelaksanaan ritual . yang meliputi : 
I J A.rah pelaksanaan rirual dan maknanya: 
2J Sikap pelaksanaan ritual dan maknanya: 
_3, Tingkatan dalam pelaksanaan ritualnya dan maknanya: 
41 Waktu pelaksanaan ritual dan maknanya. 

b. Perlengkapan atau sarana ritual. yang meliputi : 
1 J Tempat pelaksanaan rituaL 
2) Perlengkapan ritual dan maknanya: 
3) Pakaian ritual dan maknanya. 

c. Do'a dalam ritual. yang meliputi : 
l ) Macam do'a dan maknanya: 
2J Pelaksanaan do'a (sendiri. bersama. dinyanyikan). 

6. PenRalaman dalam kehidupan .\11sia/ kemasyarakatan 

Pengalaman dalam kehidupan sosial kemasyarakatan menjadi 
bagian yang cui..."Up penting dalam ajaran kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Karena ajaran kebaikan ta.npa diamalkan belumlah 
merupakan sesuatu yang nyata-n:-ata bermanfaat. Pengungkapan 
mengenai pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan ini 
antara lain : 

a . Pengamalan dalam kehidupan pri badi : 
b . Pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 



10 

7. lain-lain injormasi 

Infonnasi tambahan dapat berupa hal-hal yang mendukung 
tujuan penelitian yang telah ditetapkan antara lain berupa: gambar/ 
f oro, peta. dan lain-lain. 

D. Pertanggung)awaban llmiah 

l. Tahap persiapan 

Agar penelitian mengenai Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dapat memperoleh hasil yang baik dan sesuai dengan yang 
diharapkan. maka disusunlah jadwal/tahap persiapan meliputi : 

a. Membuat rencana kegiatan. Rencana ini merupakan kerangka 
dasar pernikiran dan landasan kerja sebagai pola dasar yang akan 
dikembangkan sesuai dengan petunjuk Pemimpin Proyek lnven­
tarisasi Kepercayaa terhadap Tuhan Yang ~faha Esa: 

b. Menyusun program kerja dan jadwal waktu sesuai dengan target 
yang harus dicapai dalam penyelesaian: 

c. Menyusun tim anggota yang harus melakukan penelitian dan me­
nyelesaikan pembuatan laporan. 

2. Metodologi 

Berhubung organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa di propinsi Jawa Timur relatif cukup banyak jumlahnya. maka 
dalam penelitian ini perlu dipilih organisasi-organisasi yang dapat 
dijadikan sebagai sampel. Sesuai dengan kriteria yang telah di­
tentukan oleh Pimpinan Proyek. dalam buku pedoman Penelitian 
Organisasi Keprcayaan terhadap Tuhan Yang ~taha Esa. maka di­
tentukan 5 ( lima) organisasi penghayat yang diharapkan dapat 
memberikan infonnasi tentang ajaran dari organisasi penghayat yang 
bersangkutan. Adapun kelima organisasi Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa tersebut adalah : 
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a. Paguyuban Gunung Jati ; 
b. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati: 
c. Paguyuban Sapto Silo: 
d. Lirip Sejati: 
e. Himpunan Murid dan Wakil Wirid llmu Sejati . 

Adapun langkah-langkah pengwnpulan data dilakukan dengan 
cara : 
a. Studi kepustakaan. yairu dengan cara mempelajari sejumlah 

buku-buku atau karya tulis yang diduga ada kaitannya dengan 
ajaran Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa: 

b. Pembuatan kuesioner 
Daftar pertanyaan dibuat dengan tujuan untuk menjaring 
informasi dari nara sumber yang telah ditunjuk oleh masing­
masing organisasi untuk diwawancarai . Adapun nara sumber 
yang dipilih adalah sesepuh organisasi atau pimpinan organisasi 
atau warga yang sudah memaharni ajaran organisasi dan fasih 
berbahasa Indonesia. 

c. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan sesepuh atau pimpinan organisasi 
dengan mempergunakan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelumnya. 

d . Observasi 
Observasi dalam penelitian perlu dilakukan dengan tujuan 
untuk mengamati dari dekat perilaku para penghayat dan 
mencatat hal-hal yang berhubungan dengan objek penelitian. 

3. Tahap pengolahan data 

Setelah tcrkumpul scjumlah data dan inf ormasi tentang 
kcberadaan dari organisasi Kcpercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. baik berupa basil wawancara. pengisian daftar pemyataan. hasil 
observasi maupun studi kcpustakaan. maka langkah awal mcngolah 
data tersebut. Dalam kegiatan ini data informasi disdeksi sesuai 



, .., 

dengan tujuan penelician yang akan dipergunakan sebagai bahan 
penyusunan laporan. 

-I. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan dikerjakan setelah semua bahan dan daca 
s~lesai diolah. Hal ini sebagai bahan percanggung jawaban ilmiah 
yang harus dipenuhi oleh penyusun laporan kepada Pemimpin Proyek 
lnvencarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Jakarta. 



A. Riwayat ajaran 

BAB ll 
KEBERADAAN ORGANISASI 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional yang hidup dan dihayati oleh 
sebagian rakyat Indonesia clan mempunyai arti dan kedudukan sebagai 
modal rokhani dalam rangka pelaksanaan Pancasila dan Cndang­
undang Dasar 1945. 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
merupakan hakekat kepribadian bangsalndonesia yang telah dimiliki-__ 
oleh sebagian rakyat secara turun menunm. Penganut kepercayaan 
terhadap Tuhan 'Yang Maha Esa berkeyakinan bahwa manusia di 
dunia ini pada hakekatnya adalah sama, yaitu merupakan umat 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Hanya saja karena perbedaan tempat. 
lingkungan. watak. dan sifat masing-masing bangsa. maka timbul 
kelompok-kelompok yang I!'..asing-masing m.:111iiiki norma-norma 
yang diakui kebenarannya oleh kelompok tersebut. Untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang hal-hal yang terkandung di dalam kepe_rcayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. berikut ini akan 9iwrailqm secara 
singkat mengenai riwayat ajanl,11 ~:.:HIJma) C>Fgani~si penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mclha,J;.sa.ya,ig ~.raQa dt w·ilayah 
Propinsi J?wa TJmur~ -, , , ,. __ ·_ , -... , · ,.; ',_ 
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1. Pagurnban Cunw:zg Jari 

Kepercayaan cerhadap Tuhan Yang .\taha Esa Paguyuban 
Gunung Jati pada nulanya berupa ajaran kejiwaan. kerokhanian 
dan acau kebatinan yang didahului oleh perilaku jasmani dalam 
upayamendekatkandiri kehadapanTuhan YangMaha8a. Perilaku 
tersebut bersifat manusiawi dan tidak meninggalkan dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab. Dalam pelaksanaan perilaku 
yang tekun. penuh dengan kesungguhan hati secara cerarah. 
bertahap. rnanunggal. dan berkelanjutan. maka suatu titik 
kulminasinya manusia akan mendapatkan anugerah dari Tuhan 
Yang .\taha Esa. yaitu berupa ilham yang dacangnya tidakdisangka­
sangka. 

Tidaldah berlebihan jika perilaku semacam ini telah dihayati 
dan diamalkan oleh seseorang yang bemama 1\oer Achmad Sidik. 
Biliau dilahirkan di Desa :\yawangan. Kecamatan Keras. 
Kabupaten Kediri. pada tahun 1910. Dalam usia yang masih 
muda. yakni sekitar tahun 1922 tercetuslah niat luhurnya yang 
tumbuh dari lubuk hatinya yang "dalam" untuk melakukan sesuatu. 

Tekad sucinya yang terkandung dalam pribadinya sangat 
kuat dan teguh sentosa. untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Kehendak itu tidak dapat dihalang-halangi oleh 
siapa pun atau dengan kata lain beliau bersemboyan : "ruwe-rawe 
rantc1.~ malung-mulun~ putung" . Beliau cidak akan pucus asa 
mendekatkan diri pada Sang Pencipta. yaitu Tuhan Yang \faha 
Esa sebelum berhasil mendapatkan petunjuk dari Tuhan Yang 
.\faha Esa. 

Dalam perilaku mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Noer Achmad Sidik selalu bertanya : 
a. Apa arri hidup manusia '? 
b. Siapa yang memberi kehidupan dan penghidupan manusia ·~ 

c. Kemana arah hidup yang sejati ? 
d. Bagaimana jalan kesempurnaan hidup manusia kelak 

dikemudian hari '? 
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Demikian bunyi niat suci Yang selalu timbul dalam hatinya. 
Oleh sebab itu, Noer Achmad Sidik melakukan perilaku nyepi di 
atas gunung yang disebut dengan Tumpak Oyot. tepatnya terletak 
di sebelah timur pantai Popoh, Kabupaten Tulungagung. 

Dalam perilaku itu beliau mendapatkan firasat untuk 
berpindah tempat dengan cara berganti-ganti. Dengan perasaan 
sabar. tabah. dan tekun beliau melaksanakan petunjuk itu. Secara 
berturut-turut ~oer Achmad Sidik berpindah-pindah tempat. yaitu 
dari petilasan Majapahit. Gunung Arjuna. Alas Purwa (Cjung 
Timur Pulau Jawa). Gunung lawu. Gunung Slamet. Gunung Dieng. 
dan akhirnya kembali ke Turnpak Oyot lagi. Perlu diketahui bahwa 
perpindahan ini dilaksanakan dengan cara berjalan kak.i dan 
memakan makanan apa saja yang ada di hutan yang pantas untuk 
di makannya. 

Di Tumpak Oyot itulah Noer Achmad Sidik menerima 
bimbingan serta petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa sesuai 
dengan yang d.iharapkan melalui ilham yang d.iterimanya. Setelah 
ilham diterima. 1'oer Achmad Sidik ditemui oleh seorang nini 
(wanita tua) yang belum d.ikenal. Selanjutnya nini tersebut 
memberikan sebuah seruling bambu dan sekaligus memerintah­
kan Bapak Noer Achmad Sidik untuk segera pulang dengan 
di beri pesan. bahwa setelah sampa.i di rumah akan di beri 
penjelasan lebih lanjut sesuai dengan yang menjadi pennintaannya. 
Setelah memberi petunjuk sekedarnya. kemudian wanita ma 
tersebut hilang secara gaib. 

Selanjutnya apa yang diperintahkan oleh wanita tua itu. 
oleh ~oer Achmad Sidik segera d.ilaksanakan clan tanpa menunggu 
lagi beliau segera pulang dengan membawa seruling hasil pemberian 
wanita tua tersebut. Namun. di tengahjalan seruling yang dibawa 
oleh Bapak ~oer Achmad Sidik pecah dengan sendirinya tanpa 
sebab. Hal ini te~iadi setelah di perjalanan Bapak ~oer Achmad 
Sidik telah menemukan hikmah apa yang dikandungnya. Lintuk 
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itu. dengan perasaan berat pecahan seruling tersebut lalu dibuang. 
Adapun makna dari pemberian seruling tenebut adalah supaya 
segera eling (ingat) bahwa manusia hidup di dunia ini memiliki 
kewajiban yang sangat berat yang harus dilaksanakan. 

Sebelum sampai di rumah, Bapak Noer Achmad Sidik 
diberi kabar oleh seseorang yang mengatakan bahwa buliknya 
(bibinya) yang bernama Minah sedang dalam keadaan sakit jiwa 
dengan berperilaku yang kurang wajar. yaitu dengan lari kesana 
kemari dengan rambut terurai dan sudah menjadi gimbaJ (sangat 
kusut). Setelah bertemu dengan bibinya • Bapak Noer Achmad 
Sidik memberi pertolongan dengan perilaku penghayatan. temyata 
apa yang dilakukan beliau dapat menyembuhkan dengan seketika. 
Peristiwa penyembuhan yang dilakukan oleh Bapak Noer Achmad 
Sidik terhadap sakit bibinya. temyata membawa kegemparan 
masyarakat di daerah tersebut dan sekitamya, sehingga oleh 
masyarakat Bapak Noer Achmad Sidik diberitakan sebagai dukun 
ti ban. 

Dalam kerumunan keluarga. tetan~oa. dan teman-temannya 
Bapak Noer Achmad Sidik mendapatkan penjelasan dari ilham 
yang baru diterimanya. Yang hadir pada waktu itu menyaksikan 
sendiri dengan mata kepalanya. bahwa pada saat itu terlihat 
dengan jelas adanya tulisan dengan gambar yang berwarna 
keemasan pada pasuryan (muka) bibinya tersebut. Tulisan dan 
gambar itu berturut-turut berbunyi sebagai berikut: 

a. Raden Joko Soponyono; 
b. Kembang Jaya; 
c. Ya P-angeran Sampumo saking Pajajaran; 
d. Gambar beringin dengan Pandawa lima di bawahnya; 
e. Gunung Jati; 
f. Kitab Maha Barata; 
g. Kitab Maha Dewa. 
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Dari il~m yq bertuli1lam dan berp.mbar keemasan itu, 
lalu diperaunalaul oleh Bapak Noer Achmad Sidik sebagai pokok 
atau 1wnber ajaran. lambeng ajaran, dan nama ajaran. Mengapa 
demilciu ? Karena para pengikut setelah menyaksikan sendiri 
terhadap ilham dan penjelasannya. maka mereka lalu meyakini 
tentang kebenaran keberadaan ilham tersebut. Ilham itu diyakini 
karena rnengandung hikrnah dan kesucian yang selanjutnya oleh 
sesepuh dan para pengikutnya diajarkan untuk dikembangkan 
sebagai ajaran dari salah satu ajaran budaya spiritual bangsa 
hingga saat ini. 

2. Paguyuban Pangrulcti Memetri Kasucian Sejati 

Ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
(Pamekas) adalah tentang ilmu kasampuman atau ngelmu Sangkari 
Paraning Dumadi yang diterima sebagai wahyu kanugrahannya 
Hyan;; Wi.t:lhi. Ajaran tersebut pertama kali diterima oleh Bapak 
Mukti Widjojo, tepatnya pada bari Senin Pon. tanggal 12 Suro 
1892 atau tanggal 12 Desember 1960, pukul 12.00 WlB. 

Ajaran yang diterima pada waktu itu adalah dalam wujud 
cahaya putih dan di dalamnya terdapat tulisan dengan huruf jawa 
yang berbunyi "PAMEKAS". Di samping itu. ada kelengkapan 
lain yang cliterima oleh Bapak Mukti Widjojo. Kelengkapan itu 
berupa lambang organisasi Pangrukti Memetri Kasucian Sejali 
denpn wujud •Kemban& Wijaya Kusuma berdaun tiga dan 
Pusaka Cokro Basuworo". Lambang dan pusaka itu diterima pada 
hari Sabtu Lcgi. tanggal 10 Suro 1892, yaitu pada saat Bapak 
Mukti Widjojo ketimbakut sowan ing Paitgayunaning Hyang 
Widhi (clipanggil untuk menjhadap kehadapan Hyaiig Widhi). 

Siapa sebemmya Bapik Mukti Widjojo yang oleh warga 
jup dipangil deopn Seaepuh Agung? Bapak Mukti Widjojo 
nama kecilnya adalah Abdul Mukti. AbduJ Mukii dilahirkan di 
kota Rembang. Jawa Taigah j*ia tangpl . JO Agustus 1921 . 
Pendidfkan tenakbir yane pemah dijalani adalah HIS kelas 7 
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(mjuh)W tabun 1936. clan Seb>illa-Menenpb IWtikulir tamal 

tahun t 940. Di sampina im. betiau ;u.. pemah mengikuli 1runus 
pertanianperindustrianselama3(tip) buian pada tahuo 1943.dan 
kursu.s-kursus lain sepeni lcwniai koperllli pada tahun 1944. 

Bapak Mukti Widjojo pemah menjadi Kepata Kantor 
Perindustrian Takasimaya Iida di Malaog sampai tahun 1945. 
Selanjutnya beliau masuk tentara dengan pangkat kapren dan 
tcrakhir sebagai Komandan Bn Verband Penampurigan Pejuang 
pada tahwi 1951. Akhimyta pada hari Senin Pon. tanggai 13 
Desember 1982, beliau wafat dan di rnakamkan di Surabaya. 

Sumber ajaran dari Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejari adalah ilmu Kasampu.maan Sejati yang terdiri dari 3 (tiga) 
sumber ilmu. yaitu : 

a. I/mu Kasuknian 

Hmu Kasukman dirintis oleb Sang Prabu Angling Darmo 
dari kerajaan Malawapati. Petilasan kerajaan tersebut berada di 
Kecama.Lan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro. Jawa Timur. 
Ilmu Kasukman ajarannya mcngungkaplcan tentang scdulur 
tunggaJ yang terdiri dari 4 (empat) anasir, yaitu : 

1) sari -sarining angkasa; 
2) sari-sarining surya; 
3) sari-sarining candra: 
4) sari-sarining kartik&. 

Untuk melakukan ajaran itu. tata cara sujud/manembah 
bagi warga Paguyuban Pangrukti Mcmetri Kasucian Sejati 
harus dilakukan dengan cara menghadap ke angkasa. (tumenga 
ing hangkasa). Selain itu. harus discrtai dengan meoycdiakan 
: seku/k.abuii/kuning(msi kabulilkiming) dimasukandi kemaron 
(lempa&nya) yangdidalamnyajupdiisi denpn ingbmg tzyaln 

SllllU"' tklima atau ayam sanaar purih mulus. 
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Dari ketekunan melaksanakan ajarannya tersebut. maka Sang 
Prabu Angling Darmo diberi kanugrahan, berupe ~ 

i} dapat dan mengerti dialognyafberbtc.araeya kutu-kut'.J. wa.Jarig. 
atogo. suket, godJumg (daun), kayu., dan watu; 

2) mendapatkan kesak"tian~ 
3) mendapatkan makhma ekawama: 
4) mendapatka..'1 wahyu wasasenagara; 
5i mendapatkan uborampening keratoo (kelengkapan 

kerajaan ): 
6 \ kemampuan mudah ngrogoh sukma i racut meat: 
7) dapar mengumpu!kan 4 (empat) sedu!ur priba& lima pane.er . 

h. ilmu Panitisa,; 

Ajaran ilmu panitisan dirintis oleh Sang Prabu Sri Aji 
Joyoboyo dari Menang Kediri. Ilmu Panitisan ini mengambil 4 
(empat) anasir. yaitu : 
l J sari-sarining bumilbantaialtanah: 
2) sari-sarirung air/tirtoibanyu; 
3) sari-sarining api1geni/dahana; 
4) sari-sarining angin/udara/maruta. 

Ajaran dari ilmu inL apabita hendak melakulcan sujud/ 
manembah . adaJah dengan cara sungkemlsumungkem/ 
menyernbah ke bumi/bantala.. Pemeliharaan/pangrukti dari 
Hmu Panitisan ini adalah dengan: 
l) Sesajtiseiamatan dengan tumpeng Maya; 
2) Sego/nasi golong 7 (tujuh): 
3) Menggunakan ayam sanggar Songgo Buana Monoo Wama. 

Berkat ketekunan dari Sang Prabu Sri Aji Joyoboyo rnelakuk.an 
ajaran, maka beliau mendapltkankanugrahanlanugerah. be1U£1!b , 
1) kewaskitaan yang berlebihan sehingga mengerti ramal~ 

keadaan yang akan datang( ingkang bade dumadi) : 
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2) mendapatkan kesaJaian dan sakti mancfra&ooa; 
3) mendapatkan Makhuta Mancawama; 
4) mendapatkan w ahyu Purbonegoro; 
5) dapat mengampulkan sedulur pribadinya atau membangun 

c:andi Saptiarga. 

c. llmu Ka.sampMrnaa.n 

Ajaran Hmu kasampuman dirintis oleh Sang Prabu 
Brawijaya I (Raden Wijaya) dari kerajaan Majapahit. llmu 
kasampuman merupakan perpaduan dari ilmu Kasukman 
dengan ilmu Panitisan. Pangrukti/pemeliharaan dari ilmu 
Kasampuman adaiah dengan: · 

1) tumpeng tolak: 
2) segolnui aolong 7 (tujuh); 
3) ayam sanggar Songgo Buana/merah: 
4) bendeng 3 (tiga) ekor. 

Ajaran dari ilmu Kasampuman ini apabila hendak 
melakukan sujud menembah. adalah dengan mengarah pada 
Swasono (antara bumi dan hangkasallangit). Berka! ketekunan 
dari Sang Prabu Brawijaya I (raden Wijaya) melakukan 
ajaramya. maka beliau mendapatkan anugerah, yaitu: 
1) dapat mengumpulkan sedulur/saudara pribadi 12 

(Dua Betas); 
2) kesaktian dan kewaskitaan~ 
3) makhuta Triwama; 
4) wahyu Cakraningrat 

3. Paguyuban Kawt7flh Urip StjaJi 

Paguyuban Urip Sejati pertama kali · dirintia _oleh Bapak 
Slamet R. Suaianto. pada tahun 1957. Sejak saat itulah 
beJiau mulai belajar tentang ajaran budiluhur, karena merasa 
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ter.larik pada orang-orang desa dan ayatmya sendiri yang menekuni 
ajaran para leluhwnya dari orang lain (berguru). Namun. beliau 
dalam belajar tidak ingin berguru kepada orang atau sesama 
manusia, karena beranggapan bahwa manusia itu penuh dengan 
kesaJahan seperti dirinya. Oleh karena itu. beliau memutuskan 
untuk belajar!berguru. tetapi tidak dengan sesama umat manusia. 
Dari sini beliau mulai menekuni laku dengan mengambil hari 
wiyosan (kelahiran) dengan melakukan puasa satu .hari satu 
malam disertai dengan tidak tidur sehari semalam. 

Pada tahun 1958. Bapak Slamet R. Susianto mendapat 
pirutur _vang diterima melalui nrnperw (bermimpi) . Pada saat itu. 
beliau sedang tidur di sebelah barat rumah ( tepatnya di daerah 
Blitar) . Pitutur itu berbunyi mengko lak hakal keremu Ian knwe 
kudu sahar (nanti akan bertemu dan kamu harus bersabar) . 
Demikian. isi pitutur tersebut. 

Kemudian pada tahun 1960. Bapak Slamet R. Susianto 
pindah alamat ke Surabaya. bekerja sebagai ABRJ dan berdinas di 
Angkatan Laut. Beliau meskipun sudah bekerja senantiasa masih 
terus berlaku iampah dengan cara sembahyang puasa.. dan melek 
(tidak tidur). 

Pada tahun 1962. muncul lagi suara yang mengatakan sing 
sabar. mengkc1 lak bakal ketemu . Kejadian ini diterima dalam saat 
beliau belum tidur atau layap ngliyeping aloyo. diarani turu kok 
isih eling. diarani eling kok lcetemu barang sing ora sak semestine 
(keadaan yang dinamakan dalarn keadaan tidur. tetapi masih ingali 
sadar. dikatakan dalam keadaan sadar. tetapi bertemu dengan 
barang yang tidak semestinya). Setelah ada suara tersebut beliau 
diberi barang. kemudian disuruh membuka dan melihat apa 
isinya. Setelah dibuka temyata isinya ada 3 (tiga) macam yang 
semuanya berf ungsi untuk menjaga keselamatan beliau, orang 
yang memberi barang tersebut menghilang begitu saja. 
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Adapun barang yang diberikari kepada Bapak Slamet R. 
Susianto berwujud tosan (benda yang kuningiwarna kuning 
tembaga dan hitam) yang semua itu sebagai pegangan, karena 
beliau pemah berkata, tidak alcan berguru pada orang lain. Untuk 
itu. beliau berkeyakinan bahwa inilah awal mula beliau diberi 
suatu pegangan untuk kehidupan yang akan datang. 

Pada tahun 1964, beliau menerima pitutur luhur lagi. 
tetapi hal ini tidak dapat diutarakan pada orang lain. 
karena merupakan wadi (rahasia) atau dir.ahasiakan 
(khususnya mengenai ucapann)'&). Namun. beliau disuruh 
mengambil sebuah piring dan kemudian disuruh meludah (Jawa : 
ngidul di atas piring tersebut. Orang yang memerintah itu berkata, 
wls sak iki ngiduwo (sudah sekarang meludahlah) kemudian 
Bapak Slamet R. Susianto meludah di atas piring itu yang diikuti 
oleh lbunya. Setelah mereka berdua meludah di atas piring. maka 
tampakOa.hwa ludah yang dikeluarkan oleh Bapak Slamet R. 
Susianto berwama putih. sedangkan ludah yang dikeluarkan oleh 
Ibunya berwarna merah. Kemudian diperintahkan untuk 
mencampur, sing putih campuren sing abang silk ritik. tetapi yang 
disuruh adalah seorang kakak Bapak Slamet R. Susianto. 

Setelah perintah mencampur dilaksanakan. temyata tidak 
dapat bercampur. Pada saat mencampur posisi ludah adalah yang 
putih di sebelah kiri clan yang merah berada di sebelah kanan. Di 
samping itu. ada perintah untuk mencampur lagi. yaitu dengan 
mengubah posisi. luda.h yang berwama putih diletakkan di sebelah 
kanandan yangmerahdi sebelah kiri. Setelah perintahdilaksanakan. 
kemudian yang memerintahkan tersebut menghilang. cetapi siapa 
yang memerintahkan pada saat itu tidak dapat disebutkan oleh 
Bapak Slamet R. Susianto. 

Pada tahun 1966, Bapak Slamet R. Susianto melangsungkan 
pernikahan. Walaupun sudah nikah, tetapi beliau masih tekun 
melaksanakan kewajiban sembahyang. Tidak lama kemudian sang 
istri mulai hamil. Pada saat istrinya hamil, Bapak Slamet R. 
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Susianto mempunyai keinginan untuk mengetahui apa yang ada 
dalam kandungan sang istri. Keinginan itu. dilakukan dengan tidur 
terlentang di bawah tempat tidur yang sedang ditiduri oleh sang istri . 
Hal ini berlangsung sejak usia kandungan sang isteri berjalan 3 (tiga) 
bulan. Apa yang dilakukan Bapek Slamet itu semata-mata hanya ingin 
membuktikan bahwa yang ada dalam kandungan istrinya apakah 
betul-betul hidup. 

Kenyataan menunjukkan, dengan kemurahan hati dari Yang 
Mahakuasa. beliau dapat mendengar bahwa calon jabang bayi yang 
ada di dalam rahim sang istri temyata benar-benar hidup, yaitu dengan 
lewat jalan napas yang dapat didengar dengan jelas. Keadaan napas 
antara sang jabang bayi dan orang tuanya dapat dibedakan dengan 
jelas. 

Selain itu, beliau ingin membuktikan bahwa bayi itu sejak 
berada di dalam rahim sang ibu. apakah sudah diwejang. Temyata 
benar adanya. bahwa bayi sewaktu masih berada dalam kandungan 
sudah diwejang, namun suara wejangan itu tidak dapat di dengar 
dengan jelas dan hanya suara grememeng (seperti orang omong­
omong perlahan). Ke.adaan ini berlangsung hingga kandungan sang 
istri mencapai usia 7 (tujuh) bulan. 

Pada tahuri yang sama., beliau senantiasa tekun dalam melakukan 
sembahyang. Dalam semedinya. beliau kejatuhan bunga dan 
mendapatkan pitutur yang terpampang dengan jelas di depan mata 
dengan tulisan Urip Sejati: Kejadian ini berlangsung pada hari Sabtu 
Paing, tahun 1966. 

Pada malam Selasa Kliwon, Bapak Slamet R. Susianto menerima 
tuntunan berupa sesuatu yang harus disembah. Dalam hati pada saat 
itu, beliau bertanya-tanya. Siapa kira-kira yang harus disembah. Tak 
lama kemudianada jawaben, bahwa yang harus disembah dan dibebeni. 
adalah: 
L Saudara yang lahir bersamaan dari kandunpn lbu, dengan me­

nghaturkan sembah bekti, minta maaf, dan minta bantuan; 
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b. Orang tua/mertua laki-laki dan perempuan dengan menghaturkan 
sembah bekti, rninta maaf, dan rninta do'a restu; 

c. Kakek dan Nenek/leluhur, dengan menghaturkan sembah 
pangabekti. minta maaf. dan minta pengayoman; 

d. Gusti panutan Gusti Yang Maha Suci. menghaturkan sembah 
pangabekti. minta maaf dan minta ijin (nyuwun idl): 

e. Alam dan pembagiannya. dengan menghaturkan pangabekti. minta 
maaf dan minta saksi (nyuwun diseksini). 

Pada hari Rabu legi tahun 1966. sewaktu beliau melakukan 
sembahyang, dalam hati ingin mengetahui bahwa si jabang bayi yang 
berada di dalam kandungan sang isteri itu berjenis kelamin laki-lak.i 
atau perempuan. Pada saat dalam keadaan hening. beliau mendapat 
kemurahan dari Tuhan Yang Maha Esa. yaitu denganjalan ditunjukkan 
seorang anak laki-laki di hadapannya. Kemudian beliau berkesimpulan. 
bahwa bayi yang dikandung oleh istrinya. nanti akan lahir laki-laki. 

Kejadian ini pada keesokan harinya diberitahukan kepada sang 
isteri . bahwa anak pertamanya nanti akan lahir laki-laki . Selama bayi 
terse but masih dalam kandungan sang isteri. beliau masih membiasakan 
tidur di bawah tempat tidur yang sedang ditiduri istrinya .. Setelah 
usia kandungan sang istri berumur 8 (delapan) bulan 10 (sepuJuh) 
hari, suaragememeng itu hilang. tetapi suara nafas bayi yang berada 
dalam kandungan masih terdengar dengan jelas. 

Disini beliau diberikan petunjuk bahwa bayi itu merupakan 
pecahan wujud. Usia kandungan 8 (delapan) bulan 10 (sepuluh) hari. 
bayi tersebut lahir clan kenyataannya memang lahir laki-laki. 

Dalam hidup berkeluarga kita tidak boleh membeda-bedakan 
antara satu sama lainnya. Pesan pitutur luhur terhadap kehidupan 
adalah: 
a) ngiakoni iki sing apik kepriye (menjalani hidup di dunia ini yang 

baik yang bagaimana); 
b) puput puser; 
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c) mhl;kteni wong tuwa (berbakti pada orang tua): 
d) ngormati sarehan (menghormati makaml. 

Menghonnati makam bukan mahesane ( sarehane) dan jisime. 
melainkan_lewate (ialannya). Bapak ada lalu tidak ada (meninggal) 
\fanusia itu berasal dari tanah dan air(Jawa: kanti s.:ila siri Ian hanyul . 
Oleh seoobitu. kita harusmempercayai darijalannyalasai muasaima1 . 

Tuntunan mengatak.an. bahwa adanya aku. karena adanya 
wong ruwo (orang tua). mak.a dalam menvekar (berziarah) di makam 
dawa: .)areha111 tidak berziarah Ke makamnya. namun yang diziarah~ 
adalah yang tadinya tidakada lalu menjadi ada (ie\\atnyaL Khususnya 
di keluarga beliau. masih mempercayai dan perlu menguri-uri lelun 
(merawat). 

Perjalanan hidup beliau sekeluarga senantiasa tetap tenang 
Beliau masih tetap melakukan sujud manembah kehadapan-~ya. 
Dalam perkembangan lirip Sejati. ada tuntunan yang menyebutkan 
ingin mengetahui sedulur yang sama rupa . Namun. sebelum 
menemukan dirinya sendiri dalam pro:;esnya benemu dengan ''Setc 
Kumara''. 

Hewan. setan. air. dan tumbuhan semua mengaku saudara dan 
semua dapat berbicara dan semua bersedia wuuk membantu menemani 
~uru sejati (Seto Kumaral . Dalam pesannya sang guru sejati 
mengatakan: 
yen kowe ora geiem ngruwar aku. sak lawase kowe ora arep a/eh 
pepadang. artinya. apabila kamu tidak mau memperhatikan aku. 
selamanya kamu tidak akan mendapatkan jalan terang. Perkataan itu 
dituruti. tetapi tidak seterusnya dan berselang wak.'1unya. 

4. Paguyuba11 Sapia Si/a 

Agar Jebih memahami riwayat ajaran Paguyuban Tuntunan 
Ilmu Kebathinan Sapta Sila (dalam uraian selanjutnya disebut 
Paguyubari Sapta Sila), terlebih dahulu kita perlu mengetahui riwayat 
hidup pendirinya. yaitu Bapak Diran Sastrowidjojo yang lahir pada 
bu!an Oktober 1901. di Madiun. Pendidikan yang dijalani hanya 
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sampai SR. angka loro-V olk school HIS tidak tamat. Adapun ri wa yat 
pekerjaannya diawali sebagai pengemudi (supir) pada tahun 1938-
1939. kemudian pada tahun 1940-1942 ikut milisi dan tahun 1943-
! 944 sebagai staf kempetai. Pada tahun 1945-1949. bergabung dengan 
renrara Republik Indonesia. tahun 19.50 minta berhenti dari tentara 
dan akhimya beliau bekerja sebagai wiraswasta. 

\1enurut sejarahnya. ketika Bapak Diran Sastrowidjojo sedang 
menjalankan lelaku di rumahnya di Desa Kejuron, Kecamatan Kota. 
Koramadya \1adiun. pada rahun 1934, tiba-tiba orang-orang yang 
ringgal di sekitar rumah Bapak Diran melihat rumah iru dalam 
keadaan rerbakar. sehingga secara mendadak orang-orang itu datang 
membanru dan akan memadamkan api kebakaran. Temyata pada saat 
itu juga Bapak Diran keluar sambil dawuhlngendilco (mengatakan) 
bahwa rumah ini ridak terba.kar dan temyata rumah icu betul-berul 
tidak terbakar. 

Pa.da waktu sarasehan hari Kamis Kliwon malamjum'at Legi Ji 
rumah itu juga dengan disaksikan oleh segenap warga. Bapak Di ran 
dawuh bahwa ia telah rnendapat ilham atau wangsit tentang adanya 
bener Ian becik. \1a.ksudnya bahwa di dalam hidup ini hendaknya 
melakukan haI-hal yang betul dan baik. Apa yang didawuhkan ini 
temyata menjadi kenyataan di dalam hidup Bapak Diran Sastrowidjojo 
dan ini disaksikan oleh para penerus . 

Sehubungan dengan itu. rercetuslah ajaran atau wewarah Sapta 
Si la yang tidak lain adalah merupakan wangsit dari Tuhan Yang \.taha 
Esa yang diterima oleh Bapak Guru Diran Sastrowidjojo almarhum 
melalui suacu proses yang dila.ksanakan oleh beliau sendiri. Ajaran 
wewarah tersebut dinamakan Piagarn Sapr.a Sila yang antara lain 
menguraikan tentang sahar. eling. narima. we/as. asih. ikhias. 
da.n percaya. Dengan demikian, ajaran Sapta Sila bukanlah petikan 
atau saduran dari pustaka-pustaka jawa maupun gubahan dari para 
ahli kesusastraan, melainkalt wangsit dari Tuhan Yang Maha Esa 
yang diterima oleh Bapak Diran Sastrowidjojo secara lahir batin dan 
berusaha untuk mewujudkan kebahagiaan mamllia di dl.Blia. 
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Proses penerimaan ajaran itu tidak mendadak atau secara 
kebetulan, tetapi dilaksanakan dengan suatu usaha yang tidak lepas 
dari segala rintangan dan tantangan yang berat baik secara lahir 
maupun batin, yang dalam bahasa jawanya sering di ungkapkan dengan 
kata-kata : saksampunipun kebentur-benzur. ketanggor-tanggor. 
kebunyaJ.:-bunvaJ.:. saJ.:a behenjur ing renggalih . 

Bagi almarhum Bapak Diran Sastrowidjojo. kebahag1an dan 
keselamatan manusia lebih meyakinkan didanding dengan hana 
kekayaan yang menyilaukan ataupun pangkat derajat yang rnemikat. 
Pen[!utuien t suatu hasil usaha yang telah diperoleh l itu betul-betui 
dilaksanakan selama beliau hidup di dunia . Karena keyakinannya 
demikian kuat disertai tekad yang rnembaja. akhirnya semua rintangan 
dan tantangan dapat diatasi dengan perilaku yang baik unruk menujt; 
kepada keselamatan dan ketentraman hidup. Beliau mempunyai 
keyakinan bahwa harta kekayaan ataupun pangkat derajat belum tentu 
akan membawa manusia hidup bahagia. kalau tidak disertai dengan 
senjata batin yang kuat dan perilakuatau budi pekeni luhur. Sebaliknya. 
harta kekayaan . pangkat. dan derajat yang tidak hati -ha ti 
menempatkannya dapat menjerumuskan diri manusia ke neraka. Lain 
halnya dengan keselamatan, walau bagaimanapun keselamatan itu 
dapat melepaskan seseorang dari rintangan dan tantangan. atau dapat 
dikatakan dengan bahasajawa: bisa kalis saJ.:ing godlw saku suming;:;ah 
saking dirgana. 

Oleh karena itulah. wangsit yang telah diterimanya itu di:;ebut 
ilmu kebatinan atau ilmu keselamatan untuk kebar..agiaan hidup di 
dunia sampai di akhirat dan warga Sapta Sila diwajibkan untuk 
menghayati dan mengamalkan ajaran tersebut. 

5. Paguvuhan Himuwisrapra 

Ajaran Ilmu Sejati adalah buah hasil dari laku seseorang yang 
telah diijinkan (kepareng) mendapatkan petunjuk (pepadang) dari 
Tuhan Yang Maha F.sa. Dalarn hal ini kiranya tidak berlebihan. karena 
Tuhan itu Maha Kuasa serta Maha Adil. sehingga semuanya bisa 
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terjadi dan tidak mustahil adanya. Orang yang dimaksud adalah 
R. Soedjono Prawirosoedarso, yang lahir pada tahun 1875. di Sumber 
Umis Madiun. R. Soedjono Prawirosoedarso adalah pucra dari 
R. Kertokoesoemo. Karena ayahnya gemar lelaku dan matang dalam 
piwu/ang kejawen. maka puteranya sejak kecil juga telah terlatih 
mengikuti pembawaan ayahnya. R. Soedjono Prawirosoedarso adalah 
seorang yang gemar tatalaku (rialaUtirakat) dan tekun menembah 
kepada Tuhan Yang Maha Suci pencipta alam ini. Di samping i~ 
juga memiliki tanda bada.ni sejak lahir yang tidak setiap oran~ 
memilikinya yaitu suatu pratanda bahwa R. Soedjono PrawirosoedarsQ 
kiru.u:ek hing sesami. Sebagai manusia biasa. setelah dewasa bekerja 
di Kantor Karesidenan Y ogyakarta dan terakhir menjabat sebagai 
~fenteri Opium Regie (Mentri Candu). Namun. karena terdorong oleh 
niat dan tekad memar.angkan ngelmunya yang telah ditekuni. maka 
pada tahun 1905. R. Soedjono Prawirosoedarso minta berhenti dengan 
hormat dari jabatan itu. 

Seianjutnya R. Soedjono Prawirosoedarso pergi meninggalkan 
rumah. melaksanakan tarak brata dan ielana brata di daerah Jawa 
Timur dan Jawa Tengah. Akhimya berhenti dilereng Gunung Muria. 
Jepara Jawa Tengah untuk melaksanakan tarak brata dan riaiat 
sambil bercocok tanam. R. Soedjono Prawirosoedarso rnengatakan 
uiah laku kepasrahannya kepada Tuhan Yang ~taha Esa. menyatukan 
diri dengan alam serta beramal kepada sesama hidup. 

Dari hari ke bulan dan dari bulan ke rahun R. Soedjono 
Prawirosoedarso tetap tekun melakukan tarak brata dan selalu 
memohon petunjuk (pepadang) dari Tuhan Yang \faha Esa. 
Akhimya pada tahun 1914 di tempat-tempat tersebut. R. Soedjono 
Prawirosoedarso memperoleh wangsit (petunjuk pepadang sejati dari 
Tuhan Yang Maha Esa / Tuhan Yang Maha Suci) yang pada 

waktu itu kurang jelas baginya. Oleh karena itu. timbul keinginan 
untuk memohon penjelasan kepada ayahnya. R. Soedjono 
Prawirosoedarso kemudian pulang ke rumah Ayahnya di Desa 
Babadan. Kecamatan Balarejo. Kabupaten Madiun. Dari Ayahnya 
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mendapatkan keterangan secarajelas (gamblang) maknadari wangsit 
tersebut. Dengan rasa puas R. Soedjono Prawirosoedarso kcmbali ke 
lereng Gunung Muria guna melanjutkan laku bratanya, sesuai dengan 
nasehat ayahnya. 

Pada tahun 1916sudah adaorangyang minta wirid ilmu kepada 
R. Soedjono Prawirosoedarso. Untuk itu. antara tahun 1920 sampai 
dengan tahun 1922 R. Soedjono Prawirosoedarso kembali melakukan 
lelana brata guna memperluas pengertian dan pengalaman tentang 
ngelmunya. yang akhirnya sampai di rumah seorang bemama KH. 
Samsoedin di Desa Batet. Kecamatan Padangan. Bojonegoro . 
Disinilah R. Soedjono Prawirosoedarto mengadakan penjelasan band­
ing atau studi perbandingan (Nyorowidokake) tentang apa yang 
pemah diterimanya. Setelah menerima penjelasan banding dari KH. 
Samsoedin. maka kembali menemui Ayahnya untuk menyampaikan 
semua pengalamannya. Setelah menerima laporan hasil Jelana brata 
maka Ayahnya R. Kertokoesoemo memberi penjelasan-penjelasan 
yang bersifat menyempumakan yang akhimya n~elmu itu diberi nama 
nt!e lmu se;ari. 

Dari hari ke hari makin ba.nyak orang yang minta wirid ngelmu 
itu dengan cara masih sangat rahasia (wina.di). karena menyesuaikan 
dengan situasi penjajahan . Pada tahun 1925 R. Soedjono 
Prawirosoedarso pindah ke Desa Sukorejo. Kecamatan Saradan. 
Kabupaten \fadiun. Pada tahun ini beliau diteliti oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Madiun. Akhimya Bupati Madiun. R.M.A.A 
Koesnodiningrat menetapkan bahwa R. Soedjono Prawirosoedarso 
sebagai guru Ilmu Sejati . Tepatnya pada tanggal 13 Oktober 1925 
bel iau mendapat Jegalisasi dari \Vedana Caruba.n penguasa penuh 
sebagai wakil Bupati. Disinilah secara legal berdiri Perguruan Ilmu 
Sejati di Sukorejo. Saradan. Kabupaten Madiun . Legalisasi itu 
berdasarkan Goeroe Ordonnantie Artikel 219. Statsblad 1925. 
Semenjak itu Guru ngelmu Sejati menetapkan W akil Mi rid sebagai 
pembantu baik di Sukorejo maupun tempat lain untuk melancarw 
jalannya perguruan Guru llmu Sejati juga menetapkan Wakil Mulang 



30 

yang berkewajiban menjelaskan (Handununga.ke) tentang ajaran yang 
telah diberikan (diwiridkan) kepada orang yang minta (Murid Ilmu 
Sejati). 

Mulai saat itu Perguruan Ilmu Sejati berkali-kali diperiksa oleh 
pemerintah. yaitu pada tahun 1927. 1935. 1942. 1952. dan tahun 1954 
diperiksa oleh PAKE\f Kejaksaan Agung Republik Indonesia Jakarta 
beserta Bupati Madiun. Oleh pemerintah. Perguruan llmu Sejati 
dinyatakan baik dan pelajaran Ilmu Sejati boleh diteruskan. 

Pada tahun 1955. Perguruan Ilmu Sejati iku~ mencalonkan 
dalam Pemilu dengan nama Soedjono dan kawan-kawan. Tanda 
gambarnya ialah lingkaran separo putih dan separo hi tarn dengan arti 
menjaga keutuhan. persatuan. dan kesatuan Murid Ilmu Sejati dari 
pengaruh partai-partai politik saat itu. Dengan tidak terduga ternyara 
mendapatkan I (satu) kursi di DPR RI yang diduduki oleh beliau R. 
Soedjono Prawirosoedarso sampai tanggal 22 Mei 1957 ( 14 bulanJ. 
yang selanjutnya diteruskan oleh calon no. 3. yaitu R. Soehardjo 
sampai saat pembubaran DPR. Pemill! untuk Dewan Konstituante 
juga mendapat 1 kursi yang diberikan kepada calon no. 2. yaitu R. 
\.1oeljopranoto sampai saat Dekrit Presiden tanggal 5 Juli 1959. 

Setelah pensiun dari DPR. R. Soedjono Prawirosoedarrn 
kembal ! ke desa Sukorejo. Saradan. Kabupaten \.fadi un untuk 
meneruskan mengasuh Perguruan Ilmu Sejati dengan tekun. Kemudian 
Karena beliau merasa telah lanjut usia. maka pada tanggal I . .\gustus 
! 959 Guru II mu Sejati men gel uarkan siaran ( pengumuman) secara 
tertulis yang dilegalisir oieh pemerintah setempac. ;'ang intinya 
merupakan penyerahan ajaran Ilmu Sejati kepada para Wakil ~firid 
dan wakil \.1ulang. 

Pada hari Minggu Legi, pukul 12.00. tanggal 22 Oktober 1961 
R. Soedjono Prawirosoedarso wafat dengan tenang di Desa Sukorejo. 
Saradan. Madiun. dan dimakamkan hari Senin Paing tanggal 23 
Oktober I 961, pukul 12.00 di makarn bangsawan Kuncen. Caruban­
\1adi un. R. Soedjono Prawirisoedarso kini telah tiada. namun 
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peninggalannya berupa ajaran Dmu Sejati masih tetap lestari, ditekuni 
senadihayati oleh semuaMurid Dmu Sejati sebagai tuntunan. pedoman, 
dan pegangan dalam dirinya dimana saja berada. Semua tutur kata. 
laku dan perilaku beliau semasa hidupnya menjadi suri teladan. 
Dengan segala daya upaya, kemampuan dan kemauan yang mereka 
miliki senantiasa berusaha untuk tetap menghayati. mengamalkan 
dan melestarikan Ilmu Sejati selama-lamanya. Tidak pernah 
memcampuri tentang caranya masing-masing. tetapi bertemu pada 
kesamaan. yakni melestarikan ajaran Ilmu Sejati peninggalan R. 
Soedjono Prawirosoedarso. 

B. Perkembangan Orpnisasi 

Suaru gejala yang menarik apabila kita perhatikan pada jarnan 
Indonesia yang telah merdeka ini. di mana organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tumbuh dengan memakai 
bennacam-macam nama yang membawa ciri khasnya masing-masing. 
Demikian pula lingkup keberadaan dan kegiatannya. ada yang bersifat 
lokal. regional. bahkan ada beberapa yang bersifar nasional. Untuk 
mengetahui lebih banyak tentang perkembangan organisasi yang 
terkandung di dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
berikut ini akan diuraikan secara ringkas 5 (lima) organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berada 
di wilayah Propinsi Jawa Timur. 

1. Paguyuban Gunung Jari 

Dari kelebihan yang dimiliki oleh Bapak Noer Achmad 
sidik ter-nyata menarik perhatian masyarakat untuk ikut 
mempelajari denganjalan berguru kepada beliau. Untuk itu, dari 
hari ke hari semakin banyak pengikutnya yang ingin 
membuktika kebenarannya dengancara meminta pertolongan 
agar sembuh dari penyakit yang dideritanya. Bagi siapa saja 
yang minta pertolongan, oleh Bapak Noer Achmad Sidik 
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segera dihayati dan ternyata atas anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa temyata sebagian besar berbasil dengan baik dalam arti 
sembuh seperti sediakala. 

Makin hari, semakin besarlah keyakinan pengikutnya. 
sehingga timbul gagasan untuk mendirikan suatu paguyuban 
dalam perilaku penghayatan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Gagasan daripada pengikut itu di setujui oleh 
Bapak Neer Achmad Sidik. Oleh karena itu, tepat pada tanggal 15 
Sura tahun 1874 Jawa i Jumakir di Desa Prenjuk. Kecamararr 
Keras , Kabupaten Kediri dengan ditandai Candra Sengka la 
"catur sapto hestining tungga/'', atau tanggal 22 Februari 1946 
Mase hi pada hari Kamis Wage malam J um'at Kli won ( S ukro Asi h) 
dengan pernyataan yang bulat. berdirilah paguyuban yang diberi 
nama "Paguyuban Aliran Kepercayaan Kaweruh Kebatinan 
GunungJati ". Bapak ~oer Achmad Sidik diangkat sebagai tuntunaru 
sesepuh dalam paguyuban itu. Bagi siapa saja yang masuk sebagai 
pengikut dinyatakan jadi anggota iwarga dan dirintis untuk 
melaksanakan perilaku penghayatan dalam rangk:a mendekatkan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam mendekatkan diri kepada Tuhan Yang ~aha Esa 
mempergunakan ucapan-ucapan tertentu yang dicetuskan oleh 
tuntunan. Para anggota;warga pada hari-hari tertentu.yaitu setiap 
malam Jum'at Kl iwon di tempat tertentu/ sanggar mengadakan 
sarasehan atau boworoso bersama. Kadang-kadang ditempatkan 
dikediaman anggora secara bergjlir. Daiam penemuan sarasehan· 
bawarasa diberikan gemblengan mental spritual. kejiwaan.dan 
kerokhanian yang diselaraskan dengan kondisi jasmani.untuk 
menuju kearah budi luhur manusia dibawah pengayoman Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Setelah terbentuk Paguyuban, dari masa ke masa atau dari 
tahun ke tahun semakin banyak pengikutnya dan tumbuh 
berkembang meluaa ke daerah- daerah, antara lain : 



a. tahun 1946-1947 

b. tahun 1947-1953 

c. tahun 1955-1960 

d. tahun 1953-1955 

e. tahun 1960-1978 
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berkembang di daerah Kediri.Caruban 
dan Madiun; 
berkcmba!JI di daerah Banten. 
Cikolok. Olideng. dan Bayakosang; 
berkcmbeng di daerah Nglundo 
(Jornbeng) ; 
berkembeng di daerah Purwakarta. 
Magelang. dan Semarang; 
berkembang di daerah Surahaya. 
Lurnajang. Pasuruan. Lamongan. 
hingga kini. 

Dalam mua perkembangannya sesuai den1an anjuran 
pemerintah dalam proses Inventarisasi. perlu diadakan 
penyempumaan orpnisasi. Struktur organisasi mulai diatur pada 
tanggal 16 Maret 1966, dan tcrdaftar pad& BK. PAKEM Dari I 
Propinsi Jawa Timur. Pada tahun l 'Tl 1 Paguyuban GunlDlg Jati 
menjadi angoca Sekrelariat Kerja Sama (SKK) dari daerah Tingkat 
I sampai dcngan Tingkat Pusat yanJ selanjutnya pada tahun 1978 
disempumakan menjadi Himpunan Penghayat Kepcrcayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa Paguyuban Gunung Jati. juga 
telah diinventariaa1i oleh Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepcrcayaan terhadap Tuhan Y mg Maha Esa, Direktorat Jendcral 
Kebudayaan. Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan dengan 
nomor Inventarisui: l.017/F.3/N.1.111980. 

2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kesucian Sejati 

Upaya untuk lebih memantapkan tentang pcnghayatan 
ajaran dan pcngembangannya di lingkungan muyarakat. maka 
dirasa perlu oleh sescpuh AglDlg untuk membentuk, menghimpun. 
dan mcmbina segenap warga penghayat Pangrukti Memetri 
Kesucian Sejati dalam suatu wadah denpn membentuk JllllUYUban 
dengan nama Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati. 



... -

34 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati adalah 
berstatus pusat. dengan bertempat atau beralamat di Surabaya. 
Pengesahan tentang keberadaan organisasi Paguyuban Pamekas 
dilakukan oleh Sesepuh Agung. di Mamenang, pada tanggal 26 
Septembar 1978 atau hari Selasa Wage. tanggal 23 Syawal 1910. 
Selanjumya pada tanggal 17 Oktober 1978 atau hari Selasa Kliwon. 
tanggal 12 Seto 1910. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati telah didaftarkan di Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan rerhadap Tuhan Yang Maha Esa. Direktorat Jenderal 
Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . :--.;amun 
baru tanggal 31 Desember 1983. Paguyuban Pangrukti Memerri 
Kasucian Sejati mendapatkan pengesahan dari Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dengan nomor Inventarisasi: I.092/F.3 .'N. l.l 1980. 

Perlu diketahui. bahwa Paguyuban Pangrukti Memetri 
Kasucian Sejati merupakan wadah dari para penghayat Ilmu 
Kasampuman Sejati yang bersifat kekeluargaan dan kekadangan. 
serta berdasarkan pada Pancasila dan lJndang-Undang Dasar 
1945. Adapun di dalam kegiatannya Paguyuban PAMEKAS 
bertujuan unruk: : 
a. melaksanakan perikehidupan berkepercayaan terhadap Tuhan 

'{ ang Maha Esa. selaras dengan penghayaran dan pengamalan 
Pancasila: 

b. meiaksanakan Pangrukti dan .\1emetri Kasucian Sejaci. serta 
mengamaikannya baik dalam kehidupan pribadi maupundalam 
ke hiduoan bermasyarakat: 

c. menghimpun dan membina para penghayat pada umumnya dan 
penghayat Pangrukri \lemetri Kasucian Sejati untuk 
rnelaksanakan dharma bhakti kepada nusa dan bangsa dengan 
memelihara rasa kesatuan dan persatuan secara kekeluargaan 
serta memupuk keluhuran budi guna ikut serta menyongsong 
zaman kencana rukmi dan memayu rahayuning_nusantara. 

Untuk mencapai terwujudnya tujuan tersebut, niaka 
Paguyuban Pangruk:ti Memetri Kasucian Sejati melakukan usaha, 
sebagai berikut: 



35 

1) selalu memelihara dan mengusahakan kelangsungan Ilmu 
Kasampuman Sejati; 

2) menyelenggarakan wejangan dan wirid berdasarkan tatanan 
dan tata cara yang berlaku di lingkungan Paguyuban Pangrukti 
Memetri Kasucian Sejati: 

3) mengadakan kegiatan penghayatan bersama dalam rangka 
meningkatkan kemarnpuan warga Paguyuban PAM:EKAS di 
dalam mengetrapkan wejangan atau wirid yang telah diterima: 

4) melakukan pembinaan terhadap warga Pamekas agar 
penghayatan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab: 

5l melakukan usaha-usaha pengabdian masyarakat dengan 
mengamalkan llmu Kasampuman Sejati tanpa pamrih. 

3. Pagurnhan Sapta Si/a 

Setelah Bapak Guru Di ran Sastrowidjojo menerima wangsit 
melalui suatu proses yang dialaminya sendiri secara betul. 
maka pada saat itu tercetuslah ajaran atau weY.'arah yang disebut 
dengan Piagam sapta Sila. 

Ajaran Sapta Sila ini dikembangkan secara ke dalam. yai tu 
melalui rasa kebatinan di samping penghayatan diri pribadi . 
Kemudian secara kelembagaan dalam bemuk organisasi atau 
paguyuban yang dihimpun oleh Bapak Di ran Sastrowid_iojo bersama 
beberapa warga sebagai pengikut ini diberi nama : Pa~uyuban 
Tuntunan !!mu Kebatinan "Sapta Sila". Pedoman asli bersumber 
oada wejangan Bapak Guru Diran Sastrow1d_i ojo yang oada waktu 
itu berdomisili di jalan Sala. nomor i3. Desa \tangunhardjo . 
Kotamadva .\'ladiun. 

Setelah surutnya Bapak Guru Diran Sastrowidjojo pada 
tahun 1971 dari organisasi. semua ajaran atau wewarah Sapta Si la 
dilestarikan clan dihayati oleh para warga Paguyuban Sapta Sila 
dengan pinisepuh Bapak Kamari dan Bapak Mardomo untuk 
penghayatannya dan segi administrasinya. Tentang keorganisasian 



36 

ditangani oleh Bapak Djuwadi sebagai pimpinan umum dan Bapak 
Kasno sebagai wakil pimpinan umum dengan dibantu oleh beberapa 
warga sebagai warga sebagai anggota. 

Sebagai organisasi. Paguyuban Sapca Sila sudah tercacat di 
Kejaksaan '.'iegeri \fadiun dengan surat pendaftaran \;ornor · 
Pmi.0505JSB1.13.1K~ . 22lll1985. Dengan :itacus organ.isasi 
Paguyuban Sapta Si la meiiputi v.ilayah Propinsi Ja\, a Tirnui. dan 
Dewan Pimpinan Pusat berkedudukan di Jalan Trunojoyo. Gang 
\fasdiid Barat. :--;omor436. RT 14-RW IV. Kelurahan ~ambangan 
Ki dul-. Kecamatan \1angunhard jo. Kotamadya Madi un. Sedangkan 
pada Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan di Jakarta dengan Nomor 
lnvemari :;asi: 1.122 F.3. :\.I. l 1980. tertanggal 31 ~1aret 1980. 

-1. Paguyuban Crip Sejati 

Perkembangan organisasi diawali dari kejadian-kejadian 
tentang penerimaan tuntunan yang diterima oleh Bapak Slamet 
R.Susianto. Kejadian-kejadian gaib yang diterima oleh beliau 
temyata menarik perhatian orang-orang yang berada disekitarnya. 
yang diawali oleh istri dan saudara-saudara menjadi pengikutnya 
.\amun. dalam mempelajari tentang apa yang pemah diperoleh 
oleh Bapak Stamer R. Susianto. mereka hanya diberi petunjuk 
bagaimana caranya untuk mencari kemudahan-kemudahan yang 
diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. sebab beliau dalam hal ini 
tidak mau disebut sebagai guru oleh pengikutnya. 

5. Paguyuhan Himuwisrapra 

Setelah R. Soedjono Prawi~darso wafat, secara faktual 
boleh dikatakan krisis kepemimpinan, karena sebelumnya memang 
almarhum tidak secara regas dan resmi menunjuk serta menetapkan 
caJon penggantiny~- Hal ini dapat dimaklumi, o!eh karena perguruan 
Ilmu Sejati bukanlah suatu organisasi yang mempunyai struktur 
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yang jelas dan pembagian tugas secanr1erkoordinatif. Yang ada 
ketika iru adalah adanya Guru, Wakil Murid, Wakil Mulang. dan 
Murid llmu Sejati. 

Kewenangan mutlak ada pada seseorang, yakni Guru Ilmu 
Sejati, sehingga setelah wafat yang ditinggalkan menghadapi 
beberapa penoalan. Salah satu penoalan yang dihadapi, yaitu 
usaha, daya. dan upaya untuk tetap .benama-sama menegakkan, 
melanjutkan, dan meleslarikan Dmu Sejati periinggalan R. Seodjono 
Prawirosoedarso. 

Usaha-usaha untuk menegakkan, melanjutkan serta 
melestarikan Ilmu Sejati akhimya berhasil menjadi kenyataan dan 
mungkin juga telah menjadi kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
Namun. pada awalnya di satu pihak ingin tetap melanjutkan 
dengan sebutan Perguruan Ilmu Sejati. Sebagai penggantinya 
ditunjuk R. Soewarno (putra R. Soedjono Prawirosoedarso) 
ditetapkan sebagai Guru llmu Sejati. Ini adalah berdasarkan 
keterangan lisan almarhum ketika masih hidup menjawab 
pertanyaan dua orang Wakil Mirid dari Surabaya dan Malang. 
Perguruan Ilmu Sejati tetap berkedudukan di Desa Sukorejo. 
Kecamatan Saradan. kabupaten Madiun. Di satu pihak lagi ingin 
membentuk suatu Dewan Musyawarah Perguruan Ilmu Sejati 
( Demupis) yang kemudian akan menjadi H1Ml1WISRAPR'\ 
sampai sekarang ini. Adapun dasar dari pembentukan itu meliputi: 

a. dasar administratif: 
b. dasar hukum; 
c. dasar spiritual; dan 
d. dasar musyawarah dan mufakat 

Sehubungan dengan keadaan tersebut, pada tanggal 17 
November 1962 para Wakil Mirid dari Jawa, Bali, dan Lampung 
mengadakan pertemuan dengan mengambil tempat di Caruban 
untuk membicarakan upaya menegakkan, melanjutkan, dan 
melestarikan Ilmu Sejati peninggalan almarhum R. Soedjono 
Prawirosoedarso. Adapun pertemuan tersebut bersifat musyaw~ 
secara demokratis, lcarena ha1 ini adalah bak para Wakil Mirid 
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yang telah mendapatkan penyerahan. Dalam musyawarah ini 
&khimya mendapatkan keputman yan1 bulat dan sepakat untuk 
membentuk suatu dewan yang bemama Dewan Musyawarah 
Perauruan Ilmu Sejati, yang disinaJcat DEMUPIS. Dinamakan 
Demupis karena setiap Wakil Mirid mempunyai hak yang sama. 
DEMUPIS menetapkan : 

Sebagai sesepuh terpilih R. Soerono Wignjo Sukarto dan 
sebagai Pengarsa terpilih R. Moeljono Moeljopranoto. R. 
Soerono Wignjo Soekano adalah W akil Mi rid yang tenua 
dengan Register Nomor 2, yang dipandang mampu (mumpuni) 
yang bertugas untuk melaksankan musyawarah dengan para 
Wakil Mirid guna menemukan kemumian ajaran Ilmu Sejati 
dari Bapak R. Soedjono Prawirosoedarso sebagai landasan 
organi sasi. Sedangkan R. Moeljono Moeljopranoto pemah 
menjadi pengawal pribadi (cantrik) dari almarhum guru Ilmu 
Sejati selama l 0 Tahun. Bapak R. Moeljono Moeljopranoto 
juga pernah mendapat kepercayaan untuk menduduki kursi 
Dewan Konstituante dipilih sebagai pangarsa yang bertugas 
untuk mengurus keluar (kornunikasi) dengan pemerintah. dan 
lain-lain). Organisasi ini berjalan dengan baik. sekalipun tidak 
luput dari tantangan dan percobaan baik dari dalam maupun 
dari luar. 

Hal ini diterima sebagai sarana untuk mendewasa.kan dan lebih 
meningkatkan organisasi. 

Pada tanggal 2 September 1967, R. Soerono Wignjo 
Soekano wafat. Pangarsa mengambil langkah menyerahkan tugas 
itu kepada R. Soepangat Harsohoetorno jugir salah satu pengawal 
Guru Ilmu Sejati . Tetapi 15 hari kemudian, R. Soepangat 
Harsohoetorno juga wafat, yaitu peda tanggal 17 September 1967. 
Pada tahun itu juga pangarsa terpaksa mengadakan penemuan 
untuk membicarakan tentang siapa yang pantas untuJc mengganti 
sesepuh. Pertemuan yang dihadiri Para Wakil Mirid dan Wakil 
Mulang dari Jawa, Bali, dan Lampung menetapkan Pangarsa 
d,iberi tugas sebagai sesepuh. Pada penemuan tersebut juga 
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mengubah nama DEMUPIS menjadi Himpunan Murid dan Wakil 
Mjrid Ilmu Sejati R. Prilwirosoedarsodisingkat lilMUIS RAPRA. 
dan sebagai pusat ditetapkan berkedudukan di rumah R. Moeljono 
Moeljopranoto. JI. Ngawi. Nomor 167. Caruban-Madiun. 

Dengan terbentuknya HIMUWIS RAPRA PUSAT. maka 
tugas dan tang.gung jawab dalam membina waq?a maki n berat dan 
besar. Oleh karena itu. mulailah membentuk dan menyusun 
kepengurusan secara lengkap mulai dari pusat hingga daerah­
daerah yang ada warga Himuwisrapra. Di samping itu, menetapkan 
program pembinaan secara rutin. penataan kewarg.aan serta 
memumikan ajaran Ilmu Sejati sebagai landasan utama. 

Dari apa yang telah dikemukan tadi. maka terdapat : 
a) murid Ilmu Sejati dalam naungan Perguruan Ilmu Sejati. 

Sukorejo. Saradan. Caruban-Madiun: 
b) murid llmu Sejati adalah warga HIMU\VIS R,\PR.\. Caruban-

Madiun. 

Namun. dua lembaga tersebut tidak bersifat kontroversial. a.kan 
tetapi mempunyai satu tujuan. yakni menegakkan dan melestarikan 
ajaran llmu Sejati. warisari almarhum Bapak R. Soedjono 
Prawirosoedarso walaupun cara. motif, sarana, dan kebijakannya 
berlainan. Hal ini sebenarnya tidak perlu dipermasalahkan. 
sehing.ga tidak benar kalau dikatakan bahwa llmu Sejati itu pecah 



BAB III 
KONSEPSI TENTANG TUHAN 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa bersumber dari 
.inugerah T uha!l Yang .\!aha L a ~ang dili mpahkan kepada manusia . 
De ngan akal dan budinya. manusia mengenal hukum sehab akibar. yaitu 
; i.Ja tu kejad ian pasri ada ya ng menyebabkan. Apabi!a ditelusuri lebih 
.iaLrn i2;::i ilie:1genai ; e bab-s~ bab Jari suaru !..:ejadian. rnaka akan ~ampai 

pada sepab yang pertama yang d isebur causa prima. yakni penyebab 
c>ertama yang iiadadisebabkan lagi \Laboratorium Pancasila. 1979: 14) . 

Pada umumnya. masyarakat asli Indonesia menggambarkan Tuhan 
Yang ~laha Esa sebagai deisme. yairu Tuhan yang jauh. murlak. dan 
transenden. Diajauh di acas manusia (Sumaryati. 1973 : 10), namun recap 
.\fahakuasa. dan \faha Sempuma. 

A. Kedudukan Tuhan 

Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa menurut anggapan manusia 
adalah merupakan pengejawantahan sikap rnanusia dalam menghadapi 
dunia gaib atau hal-hal yang dianggap gaib. hat ini seperti yang 
dikemukakan oleh seorang ahli teologi yang bemama Rudolf Otto. 
dalam bukunya Das Hellige (Koentjaraningrat 1980: 65). Menurut 
Otto, bahwa semua sistem kepercayaan di dunia berpusat pa~ satu 
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konsep tentang hal-hal gaib yang dianggap Maha Dahsyat. Maha 
Abadi. Maha Baik. Maha Adil. Maha Bijaksana. Tak Terlihat. Tak 
Berubah. dan segala sesuatu yang sifatnya sangat sulit diterangkan 
dalam bahasa manusia. karena tidak dapat dijangkau oleh pikiran 
manusia atau akal manusia. 

T uhan Yang Maha Esa sebagai penci pta alam semesta dianggap 
tersembunyi jauh di atas ciptaan-!'\ya dan benar-benar menjadi serba 
gaib. Rasa Ketuhanan yang ada dalam batin masyarakat asli Indonesia 
umumnya sulit untuk diungkapkan. Keadaan seperti ini dapat pula 
dilihat dari ungkapan para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha E.sa yang ada di wilayah Propinsi Jawa Timur. 

I. Pagumhan GununR Jati 

Berdasarkan keyakinan yang dimiliki oleh Paguyuban 
Gunung Jati bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah Yang Maha 
Tunggal. yang berkedudukan di pagelaranjagad. Artinya. selama 
jagad ini masih gumelar (ada). disitulah Tuhan ) ' ang Maha E.sa itu 
berada. Hal ini dapat diungkapkan dengan kata-kata: "A.doh ranpa 
wangenan. cedak tanpa senggolan" yang artinya jauh tanpa batas. 
dekat tanpa bersentuhan. 

2. PaRuvuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejari 

Tuhan Yang Maha Esa mempunyai kedudukan yang paling 
tinggi di dalam dunia ini dan tidak ada sesuatu zat pun di alam ini 
yang mampu menandingi apabila menyamai-Nya. Tuhan Yang 
Maha E.sa selalu memberikan hidup dan kehidupan bagi seluruh 
makhluk yang menghuni alam semesta ini. serta memberikan 
bimbingan dan petunjuk ke arah kebenaran dan kebaikan. 

3. PaRuyuhan Urir Sejati 

Paguyuban llrip Sejati dalam meyakini adanya Tuhan Yang 
Maha tidak langsung kepada T uhan Yang Maha Esa. karena secara 



sadar bahwa manusia itu dilahirkan di dunia ini bukan langsung 
dari Tuhan Yang Maha Esa. melainkan melaJui perantara manusia 
( seorang lbu). Dengan adanya tata urutan tentang proses kelahiran 
tersebut. maka Paguyuban L'rip Sejati tidak langsung kepada 
Tuhan. Jadi. melalui perantara dari seorang lbu dan Bapaknya 
(orang tua) yang melahirkan anak manusia. 

Kita percaya. bahwa Tuhan Yang ~faha Esa itu ada. Hal ini 
dapat dirasakan sewaktu kita melakukan sembahyang. Oleh sebab 
itu, agar kita lebih percaya bahwa Tuhan itu ada. maka harus dicari 
urutannya agar kita tidak dikatakan sebagai orang yang mendahului 
kersa. Karena semua makhluk yang ada sekarang ini menurut 
Paguyuban Crip Sejati. adanya bukan dari Tuhan. namun dari 
manusia lewat perantara manusia itu juga. sehingga Paguyuban 
Crip Sejati berkeyakinan bahwa Tuhan itu ada. 

?aguyuban Crip Sejati dapat membuktikan atau menyatakan 
bahwa Tuhan itu ada. Buktinya. seseorang dilahirkan di dunia ini 
oleh lbu dan Bapaknya, Ibu dan Bapaknya dilahirkan oleh kedua 
orang tuanya yang disebut dengan Kakek/Nenek. sedangkan Kakeki 
~enek dilahirkan oleh kedua orang tuanya yang disebut dengan 
\-fbah Buyuu Eyang Buyut. kemudian Embah Buyut dilahirkan 
oleh kedua orang tuanya yang disebut dengan ~fbah Canggah. 
begitu seterusnya sampai pada sebutan terakhir dalam kronologis 
kelahiran atau keluarga yang disebut dengan Mbah Debog Bosok. 

Dalarn kronologis tersebut di atas. seseorang tidak dapat 
mengenal lagi bagaimana keadaan dan tingkah laku. apalagi wajah 
Em bah Canggah yang menurunkan generasinya. Seseorang hanya 
mengenal berdasarkan cerita dari para orang tua mereka atau dari 
Nenek/Kakeknyasaja. Cntuk ini. apabila kitadisuruh menceritakan 
bagaimana keadaan Mbah Debog Bosok itu ada, karena dari 
merekalah kita ini ada di dunia. 



43 

. Dari kenyataan di atas. dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa Mbah Canggah itu ada, meskipun kita tidak tahu wajah atau 
badannya, maka dari itu Tuhan Yang Maha Esa pasti ada juga 
meskipun kita tidak tahu bagaimana wujudnya dan dimana tempat 
kedudukannya. 

4. Pa!!uyuban Sapta Si/a 

Kedudukan Tuhan ·vang Maha Esa manurut ajaran atau 
wewarah dari Paguyuban Sapta Sila ialah bahwa Tuhan itu Maha 
Kekal dan tidak dapat digambar-gambarkan (Bahasa Jawa : tan 
ken.a kinava apal _ Tuhan itu berada dimana saja dan cligambarkan 
jauh tidak ada batas pandang. dekat tanpa sentuhan (Bahasa Jawa: 
adoh tanpa wangenan. cedak tanpa senggoian). Selanjutnya 

· menurut ajaran tersebut bahwa kedudukan Tuhan itu tidak bisa 
dilihat oleh panca indra manusia. tetapi mereka percaya dan 
berkeyakinan ba.hwa Tuhan Yang Maha Esa itu ada. 

Tuhan Yang Maha Esa itu mempunyai daya gaib. ibarat 
surya (matahari) dengan pancaran sinamya yang tidak dapat di­
jelaskan dengan alam pikir manusia dan tidak dapat dijangkau oleh 
daya apa saja oleh manusia. Sebagai bukti kekuasaan gaib Tuhan 
adalah terciptanya dunia beserta isinya dan segala makhJuk hidup 
yang ada di dalamnya. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut Paguyuban Himuwisrapra Bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa adalah Maha Agung. sehingga alam semesta ini diliputi 
oleh keagungan-Nya. Oleh karena itu. jelas kiranya kedudukan 
Tuhan Yang Maha Esa meliputi lingkaran aJam semesta dengan 
radius yang tidak terbatas. 

Karena manusia adalah makhluk Tuhan Yang Maha Esa 
yang paling tinggi dan sempuma. rnaka hanya manusialah yang 



diberi kemampuan untuk mengerti dan percaya adanya Tuhan 
Yang \-!aha Esa sampai kepada penghayatannya. \1anusia mampu 
mengakui atas segala kekuasaan-Nya. kesucian-"lya. dan keadilan­
.\ya . 

B. Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 

Seperti telah dijelaskan. bahwa Tuhan Yang .\1aha Esa adalah 
pencipta alam dengan segala isinya. Kehidupan manusia dan 
lingkungan alam bersumberdari Tuhan Yang Maha Esa. Hati manusia 
berkeyakinan bahwa Tuhan Yang Maha Esa mempunyai kakuasaan 
rnuclak certinggi yang dapat menaungi dalam segala ketidaktentuan. 
narnun bersifac rokhani ( Rachmat Subagyo. 1981: 85). 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari beberapa 
0rganisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang ~!aha Esa yang berada 
Ji Propinsi Jawa Timur. pengertian sifac-sifac dari Tuhan Yang .\laha 
Esa hamp1r sama dertgan pengenian tentang kedudukan Tuhan. 
Ki ran> a cukup sulil uncuk mernbedakan secara tegas antara sifat-sifac 
Tuhan Yang \ '1aha Esa dengan kedudukan Tuhan, bahkan organisasi ­
organisasi 1ersebur cenderung membaurkan antara kedudukan dan 
sifat dari Tuhan Yang .\laha Esa. 'iamun. dengan cara~ara yang te lah 
Jiberikan oleh para leluhur. mereka memuji dan memuiiakan Tuhan 
Yang \1aha Esa sebagai salah satu ungkapan atas sifat -sifat Tuhan 
Yang Maha Esa yang tel ah menci ptakan manusia dan semua kehidupan. 
:crmasuk makhluk-makhluk lainnya yang berada di alam semesta ini. 

L·ncuk itu. kiranya secara rinci dapar diterangkan mengenai 
konsepsi tencang sifac-sifat Tuhan Yang Maha Esa dapac dilihat pada 
ungkapan dari beberapa organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. sebagai berikut. 
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1. Paguyuban Gtmung Jati 

Paf!uyuban Gunung Jati menyebutkan bahwa sebutan lain 
daripada Tuhan Y~ng Maha Esa adalah sebagai berilo1t: 

a. Yang Maha Wisesa: 

b. Yang Mahakuwasa : 

c . Yang Maha Suci : 

d. Yang Maha Agung ; 

e. 'r' ang Maha Luhur : 

f. Yang Maha Asih : dan 

g. Yang Maha Mulya. 

. ' 
Ke-beradaan Tuhan Yang Maha Esa dengan bermacam-macam 
sebutan itu sekaligus mcnunjukkan sifat-sifat dari Tuhan Yang 
Maha Esa . Sifat-sifat itu antara lain Maha Sempuma dan segala­
galanya. Oleh karena itu. manusia lidak mampu menjabarkan dari 
Tuhan Yang Maha Esa secara kcseluruhan . Manusia hanya 
mampu menjabarkan sebagian dari yang dapat diketahuinya . 
Manusia selalu dalam keterbatasan yang diberikan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa. Pendek kata tingkatan Yang Maha itu. bcrart i 
sudah tidak ada lagi yang memadai. 

2. Paguyuban Pangrukti Memerri Ka.wcian Sejati 

Dalam ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
dikena1 adanya 8 ( delapan ) sifat dari Tuhan Yang Maha Esa, 
yaitu: 

a. Maha Suci; 

b. Maha Wieaksana (maha bijaksana); 

c. Maha Murba: 

d. Maha Murah/Asih: 

c. Maha Urip.'Among Urip: 



f. Maha Sabda; 

g. Maha Murbeng Dumadi: 

h. Mahakuwasa fMahakuasa). 

3. Paguyuban Urip Sejati 

Paguyuban U rip Sejati dalam ajarannya menyebutkan bahwa 
daJam setiap hati sanubari manusia ada sifat rasa belas kasihan 
(Jawa: we/as asih). sating mencintai (Jawa: trisna. Ian nresnani) . 
Hal ini merupakan sifat Tuhan Yang Maha Esa yang ada dalarn hati 
sanubari manusia. karena getaran yang timbul tersebut tanpa 
disadari. Hal ini merupakan getaran dari Tuhan Yang Maha Esa 
atau sifat Tuhan Yang Maha Esa. Sifat suka menotong, berarti jika 
kita melihat orang lain dalam keadaan kesusahan keniudian kit.a 
tolong, hat ini menunjukkan bahwa tanpa kita sadari, datam 
sanubari kita akan timbul rasa belas kasihan. Rasa ini tanpa 
disuruh akan timbul dengan sendirinya dan akan menggerakkan 
hati sanubari kita untuk segera memberi pertolongan. 

Oleh sebab itu, sifat Tuhan Yang Maha Esa kadangkaJa 
berada pada diri manusia, yaitu punya sifat we/as asih (betas 
kasihan) dan sifat adil yang semuanya ini dapat berdomisili pada 
diri manusia yang tercermin pada sikap dan tingkah lakunya. 

~. Pa~uyuba.n Sapta Si/a 

\1enurut ajaran atau wewarah dari Paguyuban Sapta Sita. 
bahwa Tuhan itu bersifat Esa dengan pengertian bahwa sifat 
Tuhan adalah \1ahakuasa. Maha Luhur. \1aha Adil. \1aha Welas. 
\1aha Suci dan \1aha Tahu. Tuhan Yang \faha Esa memiliki 
banyak sifat ~1aha karena keagungan-Nya. 
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5. Paguyuban HimMwisrapra 

Menunat Paguyuban Himuwisrapra sifat-sifat Tuhan Yang 
Maha &a. antara lain : 
a. Maha Tunggal. berarti TuhanadaJah satu. Alam semcstadiliputi 

oleh zat Tuhan Yang Satu: 
b. Maha .Agung. berarti Tuhan Yang Maha Esa melingkari alam 

semesra yang tiada terbatas. semua alam sernesta terjadi karen" 
daya gaib Tuhan Yang Maha Esa; 

c. Maha Suci. berarti Tuhan Yang Maha Esa tidak mempunyai 
kehendak apapun. Kesucian tuhan Yang Maha Esa mempunyai 
reflesksi sangat jauh. sehingga tidak dapat dihitung atau 
digambarkan oieh otak manusia, karena hal ini mcmang bukan 
garapannya otakinalar. Tuhan Yang Maha Esa mempunyai 
daya gaib. Oleh karena itu. manusia dapat terhukum dan 
mendapatkan anugerah. Sebenarnya ini semua adalah karena 
memetik hasil perbuatannya sendiri yang disebabkan oleh rasa 
yang terserct oleh naf su kc arah jalan yang salah atau yang 
benar. Dari sini terbukti bahwa yang terhukum atau teranugcrahi 
·itu adalah rasa dan naf sunya bukan hidupnya: 

d . Maha Adil. berarti Tuhan Yang Maha Esa mempunyai daya 
gaib yang meliputi alarn semesta dengan segala isinya. Semua 
mendapatkan kehidupan yang merata tanpa ada yang 
dikecualikan; 

e. Mahakuasa, berarti segala sesuatudape.t terjadi karena kekuasaan 
Tuhan Yang Maha E.sa. Semuanya itu adalah bisa terjadi di luar 
dugaan dan nalar manusia. 

C. Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 

Seperti halnya antara kedudukan dan sifat Tuhan Yang Maha 
Esa. antara kekuasaan dan sifat Tuhan. menurut kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa tidak dapat dipisahkan . .Keduanya saling kait 
mengkait satu sama lainnya, sehingga tidak dapat dipisahkan. 
Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa pada posisi tertentu membawa 



konsekuensi akan adanya pengakuan terhadap kekuasaan-Nya. Hal 
ini tidak terlepas dari sifat-sifat Tuhan Yang ~faha Esa. 

Gambaran tentang kekuasaan Tuhan Yang \1aha Esa menjadi 
suatu dasar bagi para penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di dalam melaksanakan keyakinan. penghayatan. dan 
pengamaJannya. 

Tuhan sebagai penguasa alam semesta. pengusaha yang hidup 
dan yang menentukan segala yang hidup dan kehidupan karena kuasa 
Tuhan itu tanpa batas, maka semua yang diciptakan akan terJadi . 
Tuhan Yang Maha Esa mempunyai kemampuan untuk mengawasi 
dan mengatur segala ciptaan-Nya. 

Dengan dasar itu. maka semakin dalam keyakinan para 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang \1aha Esa kepada 
Tuhan Yang \1aha Esa, karena Tuhanlah Sang Pencipta seluruh 
sekalian alam ini. 

Agar lebih jelas. maka berikut ini akan disajikan tentang 
beberapa hasil penelitian mengenai kekuasaan Tuhan Yang yfaha E.<.a 
dari beberapa 'organisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang .\1aha 
Esa di Jawa Timur. seperti berikut ini. 

l. Paguyuban Gunung Jati 

\tenurut ajaran Paguyuban Gunung Jati. seperti yang telah 
diuraikan di muka bahwa ancara sifat dan kekuasaan Tuhan Yang 
\.faha Esa han'pir-hampi r rid2.k dap<i t dipisahkan kare na amara 
sam sifat dan kekuasaan itu sal ing kait mengkait. Sifat Tuhan Yang 
\faha Esa itu adalah segala-ga!anya. Jadi . dalam hal i'1 i jt>ias 
bahwa dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Esa 
itu. menandakan betapa kekuasaan Tuhan Yang \-taha Esa yang 
tiada tara. dan ciada terbatas. serta menguasai segala-galanya. 
:Vlanusia dalam hal ini hanya mampu mengatakan bahwa Tuhan 
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Yang~ Esa memiliki sifat-sifat: Maha Mengetahui. Maha 
Mendengar. Maha Adil, Maha Pengasih, Maha Bijaks8na, Maha 
Sempuma. din lain sebagainya. . . 

Sifat-sifat tersebut di atas. hanyalah sebagaian saja yang 
mampu dikatakan oleh manusia karena masih banyak sekali sifat­
dari Tuhan Y~g Maha Esa yang tidak mampu dijangkau oleh 
pikiran manusia. Oleb sebab iru. sifat dan kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa itu adalah Maha Sempuma dan segala-galanya hingga 
tidak dapat dijangkau oleh kemampuan manusia jika tanpa 
perkenan-Nya . 

.., Pu~uyuhr.m Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Menurut ajaran paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati bahwa kek-uasaan Tuhan Yang Maha Esa itu tidak terbatas 
dan tidak dapat diperkirakan. Kehidupan Manusia dan makhluk 
yang ada di dunia ini semua diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa. Dengan pengenian bahwa manusia adalah makhJuk yang 
paling tinggi apabila dibandingkan dengan makhJuk hidup lainnya 
(hewan/binatang dan tumbuhan). Tuhan Yang .Maha Esa menurut 
ajaran Paguyuban Pamekas bahwa di dunia ini menciptakan adanya 
3 (tiga) macam hukum. yaitu : 

a . hukum Tuhan. yaitu hukum teninggi yang hanya diketahui 
oleh T uhan Yang Maha Esa. Seperti hid up dan matinya manusia 
serta bahagia dan sengsaranya manusia hanya Tuhan Yang 
Maha Esa yang dapat mengetahui dan menentukan ; 

b. hukum alam. yaitu hukum yang mengatur perikehidupan alam 
dan seisinya. Apabila manusia kurang dapat memahami dan 
mengerti adanya hukum alam. maka akan dapat berak.ibat 
timbulnya bencana dan bahaya bagi kehidupan manusia: 

c. hukum manusia. yaitu hukum yang mengatur perikehidupan 
lahir dan batin manusia yang dapat diketahui dan dipahami. 
Hanya manusia yang penuh dengan kesadaran dan mau 
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mendekatkan diri kcpada Tuhan Yang Maha Esa saja yang 
akan memperoleh petunjuk untuk dapat memahami dan 
mclaksanakan hukum yang sebcnamya. 

3. Paguyuhan Sapia Si /a 

1' e ~u~~ s a.1 r 1 T ~: h; r·: '1 'c~ rg ~! ::: h a ~:sa rr1e:P uru t a_iara"· c~ J. ri 

Pagu yuban Sapta S ila 3dal ah m ut !ak i\:arc na ke esaar- '.' ya . 

Garnbar<in tc:Hang Tuhan y;: ; ·, ~ r.i ~1 i ! al-; •ndah ~an §: menjaci1 da. ~ 1 r 

bagi warga di dal am meia\...sa11akan keyak;i1ar. . pcn; ii a '.. a:~ • dan 
pengamal a r:nya . T uhan Y;u~ ~ \1o11a !-:sa sebagai penguasa 2i<>m 
sernesw .. Larena k. uasa Tuha!l Yang \ iaha Esa itu tar r2 l-iac2s. 

seh i!1gga se rn ua yang dikehen..:i ::: i\ i-'..,:ya akan terjad i . -:- uhan 
mempunyai kemampuan untuk mengatur segaia cipt.aan-1\: a. 

4. Paguyuban Urip SejaJi 

Mcnurut ajaran Paguyuban Urip Sejati bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa adalah Maha TunggaJ karena semua yang ada di jagad 
dengan sega!a isinya ini . yang menguasai hanya Tuhan Yang 
Maha Esa. Jadi, hanya ada satu pcnguasa di alam ini, yaitu Tuhan 
Yang Maha Esa. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut Himuwisrapm bahwa daJam ajaran Ilmu Sejati 
yang ditekuni sepanjang pengalamannya seiama 52 tahun. 
kekuasaan Tuhan sering terjadi dalam haJ -hal yang aneh menurut 
pcnaJaran manusia. 

Tuhan Yang Maha Esa tidak dapal dibanding-bandingkan 
dengan apa saja. Alam semesta dengan semua isinya dapat 
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berubah tanpa nalar arena kekuasaan Tuhan Y ans Maha &a 
(Jawa: tan t.ena kinaya ngapa). Tuhan Yang Maha Eaa bukanlah 
ha.I yang dapat cikupu dan dianalia Manulia menjld titmb ,mg 
paling sempuma di dunia ini. ~ banya manusia yangmeyakini 
adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

D. Sebutan-Sebutan Untuk Tuban Yana Maha Esa 

Para penghayat kepercayaan terhadap Tuban Yang Maha Eu 
yang berada di wilayah Propinsi Jawa Timur memberikan bennacam­
macam sebutan kepada T uhan Yang Maha Esa. Pemberian nama atau 
sebutan ini dimaksudkan untuk mengakui adanya Tuhan sebagai asaJ 
mula dan pemilik dunia yang tetap bergerak. mengawasi, mengurus. 
dan membimbing dunia beserta manusianya. serta apa masalah yang 
dihadapinya. Selain iru. pemberian nama atau sebutan kepada Tuhan 
dikaitkan dengan penghormatan dan penilaian manusia terhadap 
kedudukan. sifat. dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan tentang sebutan­
sebutan terhadap Tuhan Yang Maha Esa oleh beberapa organisasi 
yang diteliti . 

1. Paguyuban Gunung Jati 

Paguyuban Gunung Jati dalam ajarannya mcnyebut nama 
Tuhan Yang Maha Esa dengan sebutan: 

a. Hyang Maha Wisesa: 

b. Hyang Mahakuasa: 

c. Hyang Maha Suci : 

d. Hyang Maha Agung; 
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e. Hyang Maha Luhur; 

f. Hyang Maha Asih; 

g. Hyang Maha Mulya. 

2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Sebutan-sebutan untuk Tuhan Yang Maha Esa yang 
dikemukakan oleh Paguyuban Pangruk:ti Memetri Kasucian Sejati 
(Pamekas) seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pengurus 
organisasi. bahwa Tuhan Yang Maha Esa itu adalah Maha Luhur 
dan :Maha Agung. Oleh !ICbab i tu. ada sebutan bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa adalah Gusti Kang Murbeng Jagad atau_Tuhan Yang 
Maha Esa scbagai pencipta seluruh alam beserta isinya. Untuk itu. 
manusia dimana saja wajib manembah atau sujud kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Selain daripada itu. ada sebutan lain yang dikemukakan 
oleh penganut ajaran Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam 
berucap pada wak:tu melakukan sujud. yaitu dengan sebutan Sang 
Hyang Widi sebagai sebutan lain dari Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Paguyuban Sapra Si/a 

Sebutan-sebutan untuk Tuhan Yang Maha Esa yang biaaa 
digunakan oleh warga Paguyuban Sapta Sila sesuai dengan 
ajarannya ialah sebagaimana menyebut sifat-sifat Tuhan seperti 
tersebut di atas. Jadi. sebutan untuk Tuhan menurut Paguyuban 
Sapta Sita adalah sesuai dengan kemahaan-Nya. yaitu: 

a. Tuhan Mahakuasa; 

b. Tuhan Maha Luhur; 

c. Tuhan Maha Adil ; 

d. Tuhan Maha Welas; 

e. Tuhan Maha Asih; dan 

f. Tuban Maha Suci CMMa Nsawunmsam1 
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4. PagllJuban Urip ~jali 

Paguyuban Urip Sejati untuk menyebut Tuhan Y ana Maha 
Esa seperti rmn)'ebw pada sif at-sifat Tuhan. di antaranya adalah: 

a. Tuhan Maha Welas Asih (Maha Pengasih); 

b. Tuhan Maha Adil; 

c. Tuhan Maha Twtggal; 

d. Tuhan Mahakuasa; 

e. Tuhan Maha Pemurah; dan 

f. Tuhan Maha Tahu. 

5. Paguyuban HimJlswirapra 

Dalam ajaran Ilmu Sejati Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
sesembah mcrupakan hidup yang suci. Untuk itulah. Tuhan Yang 
Maha Esa wajib diagungkan asma-Nya. Ilmu Sejati mengajarkan 
kepada warganya agar selalu mengagungkan asma Tuhan dengan 
sebutan Pangeran ini wajib diucapkan pada saar melakukan 
manemba.h kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

E. Bentuk Isyarat I Lam bang Tuntunan Tuhan Yang Maha Esa 

Bentuk a tau simbul sebagai isyarat tuntunan Tuhan Yang Maha 
Esa pada awalnya disampaikan oleh para leluhur atau pinisepuh. Dari 
para pinisepuh akhimya menjadi semacam tradisi yang dilakukan 
dalam bentuk upacara-upacara ritual . Lambang atau isyarat terseb.ut 
berupa sabda, bisikan, kata hati yang paling dalam atau getaran 
rokhani , wahyu, dhawuh, wangsit. atau intuisi yang diterima para 
pendahul unya. 

Atas dasar keyakinan, maka para penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa di wilayah Propinsi Jawa Timur 
mengungkapkan adanya berbagai wujud atau lambang nmtunan Tuhan. 
Setiap wujud mempunyai makna dan nilai tersendiri. 
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Agar lebih dapat memahami bentuk isyarat atau lambang 
runtunan Tuhan Yang Maha Esa. maka berikut ini akan diuraikan 
gambaran dari ke lima organisasi penghayat kepercayan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang telah diteliti. 

1. Paguyuban Gunung Jati 

Paguyuban Gunung Jati dalam ajarannya menyebutkan 
bahwa berperilaku umuk berhubungan dengan Tuhan Ya;1g \taha 
Esa ini senamiasa mengambil hikmah dari ilham yang diterima. 
yairu berbunyi : 

a. Raden Joko Soponyono 
Raden berani suatu gelar keluhuran; 
Joko berart1 sakjane wis teko (terkabul permohonannya) : 
Soponyono berarti datangnya tidak terduga. 
Dari uraian tersebut, dapat disimpukan bahwa siapa saja yang 
berbudi luhur. dan memohon petunjuk kepada Tuhan Yang 
\1aha Esa permohonannya akan dikabulkan. sedangk.an 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa itu datangnya tidak dapat 
diduga. 

b. Kembang Joyo 
Kembang berarti rumbuh berkembang: 
Joyo berarti kejayaan hidup. 
Dari uraian i tu, dapat disimpulkan bahwa jika perilaku pengha yat 
itu tumbuh dan berkembang rerus. maka mereka akan mendapat 
anugerah kejayaan hidup di dunia dan di alam langgeng . 

c. Ya Pangeran sampurna saking pa)ajaran 
Pangeran berarti panutan/tuntunan yang diikuti: 
Sampurna berarti kebenaran atau kesempumaan: 
Saking pejajaran berarti dari jajaran hidup. 
Dari uraian di atas. dapat disimpulkan bahwa panutan atau 
runrunan yang diikuti ialah ajaran dari penunrun yang menuju 
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·ke arah kebenaran dan kesempumaan hidup, dan beliau 
dipandang sebagai lantaran di dalamjajaran hidup ini. 

d. Gambar beringin dan Pendawa Lima di bawahnya, 
Beringin berarti pengayoman. 
Pendawa Lima berarti lima keluhuran budi. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bagi siapa saja 
yang berperilaku baik akan mendapat pengayoman atau 
perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa. pemerintah. maupun 
yang berwenang lainnya. Adapun lima keluhuran budi yang 
wajib dimiliki Pendawa dan wajib dimiliki pula oleh para 
penghayat, yaitu : 

Puntadewa 

Bratasena 

Harjuna. 

Nakula 

Sadewa 

e. Gunung Jati, 

berbudi bowoleksono; 

teguh santosa budi. menegakkan keadilan; 

ajur-ajar Nyamirono (bijaksana); 
suka menolong tanpa pamrih; 
menepati janji; 

setia dan taat (menyayangi) kewajiban. 
welas asih terhadap sesama. 

Gunwig berarti cita~ita luhur; 

Jati berarti kemurnian atau kesucian yang satu. 

Jadi, gunungjati dapat disimpulkan bahwa bagi siapa saja yang 
berperilaku mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan selalu bercita-cita luhur, maka akan dianugerahi 
kesempurnaan yang dilengkapi dengan kemurnian dan kesucian 
untuk hidup di dunia rnaupun di alam langgeng nanti. 

f. Kitab Maha Barata. berisi: "Sastra Jendra Wah_vu Ningrar" 

Kitab berarti kita sekalian; 

Maha berarti yang satu; 

Barata berarti perilaku; 



Sastra berani tulisan/suratan; 

Jendra berarti papan/tempat; 

Wahyu berarti anugerah/ilham; 

Ningrat berarti luhur. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia 
merupakan ci ptaan T uhan Yang Maha Esa yang telah dilengkapi 
dcngan perangkat, serta melalui proses kelahiran dengan melalui 
perantara Ayah dan lbu. 

g. Kitab Maha Dewa, berisi : kuma wekasing rasa. ageman 
paranR prakara. sirnaning sifat ma.ujuting sijat. honRkar paran 
sifat rongpuiuh ba/i asa/, hambukak buku adamakna. /ayang 
widha purwa. 

Kunta berarri lengkap; 

Wekasing rasa berarti batasnya rasa; 

Ageman patang prakara berarti pakaian empat anasir: 

Sirnantng sifat berarti hilangnya sifat: 

Maujuting sifat berarti adanya sifat; 

Bongkar pa.ran berarti pergilpindah kemana; 

Sifat rongpu/uh ba/i asa/ berarti sifat duapuluh kembali ke 
asalnya; 

Hamhuka buku adamakna berani membuka kita yang wujud: 

Layang widha purwa berarti berita dari Tuhan Yang Maha Esa 
pertama. 

Dari arti di atas dapat dis.impulkan bahwa setelah manusia lahir. 
akan melalui proses perilaku kehidupan yang akhirnya akan 
kembali kehadapan Tuhan Yang Maha Esa seperti semula. 
Dalam hal ini penuntun menjelaskan, barang siapa telah 
mendapatkan kesempumaan dan kesucian hidup di alam 
langgeng diungkapkan dengan kata-kata : Urip tan kenaning 
pa.ti. langgeng tan kenaning owah. 
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2. Paguyuban Pangrllkti Munetri Kasucian Sejati 

Bentuk isyarat/lambang menurut Paguyuban Pangrukti 
Memetri Kasucian Scjati tidak secara kebetulan dibuat, baik oleh 
sesepuh organisasi maupun oleh pengurus organisasi . Bentuk 
lambang dari Paguyuban Pamekas ini diperoleh langsung oleh 
sesepuh agung melalui wahyu yang diterirna pada tanggal 10 Suro 
1892. hari Sabtu Legi. yaitu hampir bersarnaan dengan penerimaan 
ajaran Pamekas. l..ambang ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri 
Kasucian Sejati hingga saat ini masih belum dapat divisualisasikan . 

Namun demikian. lambang yang sudah diterima oleh sesepuh 
agung terdiri dari 3 (tiga) bentuk yang masing-masing bentuk 
mempunyai makna tersendiri maupun secara kesel uruhan. Ada pun 
bentuk lambar.g tersebut adalah sebagai berikut : 

a. kem.bang wijaya kusuma yang bermakna sebagai usadamng 
madyapada; 

b. tiga daun yang bennakna telu teluning atunggal: 

c. cakra hasuv.1ara yang bennakna sebagai pemberantas hangkara 
murka. 

Dari ke tiga makna bentuk larnba.ng tersebut dapat dijadikan 
satu. sehingga mengandung makna dengan menjauhkan di ri 
dari naf su angkara murka dalam mencapai menunggaling cipta. 
rasa. dan karsa Paguyuban Pangrukti.Memetri Kasucian Sejmi 
melaksar1akan dfiarma untuk mema_vu rahayuning nusantara. 

3. Pagun iban Saptu Sila 

Bentuk isyarat atau lambang tuntunan Tuhan yang diterima 
oleh sesepuh Paguyuban Sapta Sila ialah adanya dawuh tentang 
kehidupan yang berlandaskan pada bener /an becik. Anugerah itu 
beliau peroleh dari Tuhan Yang Mah.a Esa, yang memberi hidup, 
setelah mengalami berrnacam-macam cara atau perilaku yang 
sangat sengsara, berat, dan penuh godaan yang sangat 
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membahayakan. Apa yang bcliau pikirkan tentang kemuliaan dan . 
ke$elamatan hidup manusia di dunia menjadi renungan dan 
akhimya beliau Jelaku karena keyakinan yang begitu kuat. Untuk 
itu. sesepuh Paguyuban selalu menganjurkan kepada warga agar 
tekun metatih diri sujud manembah kepada T uhan Yang !\faha Esa 
dengan melaksanakan sabar. elin~. narima. we/as. asih. ikhlas. 
percaya di dalam kehJdupan masing-masing pribadi. 

Di samping itµ. Paguyuban Sapta Sila ini memiliki lambang 
payung a/am yang mencerminkan pengayoman bagi warga 
Paguyuban Sapta Sila pada khususnya dan bangsa Indonesia pada 
urnumnya. yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Manusia 
hanya menyembah pada yang satu. yaitu Tuhan °fang Maha Esa. 

4. Paguyuban Urip Sejati 

Sesepuh Paguyuban LT rip Sejati mengatakan bahwa di dalam 
Paguyuban Urip Sejati hingga saat ini masih belum terdapat 
gambar atau lambang organisasi . 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Bentuk isyarat atau lambang dari Paguyuban Himuwisrapra 
beserta makna dari lambang tersebut dapat dilihat pada gambar 
yang ada. 





BAB IV 
KONSEPSI TENT ANG MANUSIA 

Menurut pandangan para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. bahwa manusia itu berasal dari Tuhan Yang Maha Esa 
dan akan kembali kepada-Nya. Dengan demilcian, yang menjadi inti dari 
pembahasan adaJah _ual-usul manusia menurut pikiran dan pandangan 
para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan YangMaha Esa. sehingga 
konsepsi tentang manusia ini tidak terlepas dari konsepsi tentang Tuhan. 

Segala sesuatu yang ada di jagad raya ini diciptakan Tuhan. 
termasuk manusia sebagai .salah aatu ciptaan-Nya. Jadi,jelas bahwa cara 
Tuhan Yang Maha Esa menjadikan manusia itu berbeda sekali dengan 
makhluk-makhluk lainnya. Hal ini dapat dilihat dari kodrat manusia 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna jika dibandingkan 
dengan makhluk-makhluk lainnya. Selanjutnya dalam bah ini akan 
diuraikan 6 (enam) hal yang berhubungan dengan konsepsi tentang 
manusia, yaitu menaenai : ual-usuJ manusia, struktur manusia. tugas dan 
kewajiban manusia, sifat-lifat manulia. tujuan hidup manusia, dan 
kehidupan manusia 1etdah meningaJ dunia. 

60 
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A. Asal-Usul Manmia. 

Di dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Esa terdapat 
pandangan yang dikemukakan oleh para penghayat mengenai asal­
usul manusia. Pada dasarnya mereka mempunyai keyakinan yang 
sama bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut 
hakekatnya. manusia adalah pribadi, makhluk individual. sekaligus 
makhluk sosisal. Jadi, tidak dapat disangkal bahwa manusia pada 
wnumnya berhubungan dengan makhluk lainnya yang tidak berada di 
dalam lingkungannya. Masing-masing saling membutuhkan. sehingga 
ada ketergantungan di antara mereka. 

Mengenai bagaimanaasal-usul manusia., berikut ini pandangan 
atau pendapat yang dikemukakan oleh ke lima organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

1. Paguyuban Gunung Jati 

Paguyuban Gunung Jati mengajarkan bahwa manusia itu 
merupakan sebagian dari isi alam. disarnping makhluk-makhluk 
lainnya. Oleh karena itu. manusia merupakan makhluk tertinggi 
daripada makhluk-makhluk lainnya. 

Adapun proses terjadinya manusia menurut pengertian 
Paguyuban Gunung Jati adalah sebagaimana hal yang telah kami 
uraikan pada pokok ajaran, yaitu bahwa manusia itu ada atas dasar 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dengan rnelalui perantara pria sejati 
dan wanita sejati, yakni Ayah dan Ibu. 

2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejari 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam 
ajarannya menyebutkan bahwa manusia yang hidup di dunia ini 
pada hakekatnya semuanya selal u menjalani proses kelahiran dan 
kematian. Manusia sejak dilahirkan di muka bumi ini, akan selalu 
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mengemban tugas untuk menghadapi tantangan yang tidak ringan 
dalam menjalani kehidupan ini. Manusia dilahii'kan dari guwo 
garbo lbu (kandung sang lbu). dapat digambarkan bagaikan kertas 
putih bersih belum ada titik-titik nodanya. baik rohani maupun 
jasmaninya. Jasmani dan rohani seorang bayi yang baru lahir 
adalah masih bersih dan dapat dikatakan suci lahir dan batinnya . 
. .\nak manusia dapat lahir di muka bumi ini apabila Tuhan Yang 
\la.ha :Csa menghendaki . 

Di dalam mengarungi perjalanari hidup, mulai dari hari . 
minggu. bulan. dan tahun. kertas yang putih bersih tersebut mulai 
terkena titik-titik noda dan tidak sebersih semula. Kenyataan ini . 
jika kita arnati betul-betul dengan perasaan tenang, manusia tersebut 
sudah mulai terkena noda dosa. sekalipun masih terbatas pada 
hubungan antara Ibu, Bapak, dan sanak saudara.nya. Manusia kecil 
akan tumbuh terus semakin besar diikmi oleh hubungan antar 
sesama yang semakin luas. Hubungan yang semakin luas tersebut 
akan semakin menambah titik kotor (dosa) sesuai dengan usia 
yang dicapai. Sedikit atau banyaknya dosa yang disandang oleh 
seseoarang tergantung dari tingkah laku yang diperbuat oleh 
manusia itu dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Paguyuban Sapta Sila 

\ifenurut ajaran atau wewarah dari Paguyuban Sapta Sila. 
bahwa manusia sebelum hidup di dunia ini mereka sudah hidup di 
alam suci. yaitu alam langgeng, dan dapat dikatakan pula hidup di 
pangkuan Tuhan Yang Maha Esa. Para warga berkeyakinan bahwa 
hidup di alam suci (alam langgeng) itu. belum dapat dilihat dengan 
panca indra manusia (mata) dan tidak dapat diraba. Dan setelah 
gaibmenitahkan hidupdengan pera.ntaraan-Nya. maka menjadilah 
manusia laki-laki dan perempuan. Semua itu ada. sebagai sara.na 
atau perantara untuk berkembangnya manusia hidup di dunia 
denpn membawa semua kelengkapan baik yang terlihat oleh mata . 
maupun yang tidak. Manusia ada di dunia hanya melaksanakan 
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nasib dan pasti (batas) yang telah disanggupi dan diterima. Nasib 
yang berkaitan clengan hidup manusia itu sifatnya behim pasti. dan 
berbeda dengan pasti (batas). Pasti dalam pengertian di sini adalah 
tidak kurang dan tidak lebih. 

4. Paguyuhan Urip Sejati 

Paguyuban Urip Sejati dalam ajarannya telah menyebutkan 
bahwa asal-usul manusia di dunia ini lanraran (adanya) karena 
benih yang diturunkan oleh lbu dan Bapaknya atau dari kedua 
orang tuanya. Di samping itu. menurut ajarannya bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa menciptakan makhluk di dunia ini untuk saling 
berpasang-pasangan. sehingga antara yang saru dengan yang lain 
berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan itu. maka yang satu 
ingin/berusaha mencari adanya perbedaan itu. Sebagai contoh : 
antara orang laki-laki dan perempuan. Hal ini berbeda. karena 
jenis kelaminnya. Di sini dapat dirasakan adanya kenikmatan 
hidup yang mendalam pada waktu bersatu atau pada saat dalam 
kebersamaan . Dan akhimya dapat menurunkan keturunan. yairu 
seorang bayi rhanusia. 

5. Paguyuban Himuwispara 

Asal-usul manusia dalam ajaran llmu Sejati disebut dengan 
Sangkaning Dumadi. Sebagai manusia. ha! ini memang tidak 
mudah untuk dijelaskan dalam naskah ini. apalagi dengan nalar 
manusia. karena ha! ini menyangkut masalah kepercayaan . Akan 
tetapi. perlu dinyatakan kesaksiannya. sehingga dapat diterima 
dengan wajar. 

Menurut ajaran llmu Sejati manusia lahir ·dalam keadaan 
suci yang didahului dengan keluarnya kawah. Selanjutnya bayi 
dipotong pusemya, dipisahkan antara bayi dengan ari-arinya. Di 
sinilah timbulnya peluang. sehingga daya halus dari alam masuk 
ke dalam bayi yang ditcrima oleh alat-alat yang sebclumnya sudah 
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ada yang selanjutnya diberi nama nafsu. Daya-daya tersebut 
adalah: 

a. daya bumi yang masuk ke dalam suatu alat yang diberi nama 
nafsu ngangsa-angsa (kemurkaan). Nafsu yang selalu ingin 
mendapatkan harta benda yang lebih banyak (tak terbatas); 

b. daya api yang termasuk ke dalam sesuatu alat. diberi nama 
na/su sereng (kehendak ingin menang/kuasadengan sesamanya) 
tak terbatas; 

c. daya angin yang masuk di dalam sesuatu alat. diberi nama 
na/su melik (kehendak ingin memiliki apa yang terlihat) tak 
terbatas. 

d. daya air yang masuk ke dalam sesuatu alat, diberi nama najsu 
nganta-anta (kehendak meramal/mengangan-angan) tak 
terbatas. 

'.'J'afsu bergerak rnenuju ke arah yang baik danjelek. kesemuanya 
tidak suci dipandang dari segi keheningan. 

B. Struktur Manusia 

Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. merupakan makhluk yang paling sempuma. sekaligus 
sebagai makh!uk yang kompleks. ~amun demikian. dari refleksinya 
dapat diketahui bahwa manusia icu pada dasarnya dilengkapi dengan 
jasmani dan rokhani . Selain itu. diakui pula adanya jiwa selama 
rnanusia hidup danjiwa sesudah mati yang akan terpisah dari badannya. 
Manusia mempunyai ciri-ciri fisik yang khas yang membedakannya 
dengan makhluk yang lain. 

1. Paguyuban Gunung Jari 

Struktur manusia terdiri dari jasmani clan rokhani yang 
sdanjumya disebut monodualisme yang tidak dapat dipjsahkan 
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Jati, manusia dapat saja terpisah antara jasmani clan rokhaninya. 
Hal itu sangat tergantung kepada upaya dalam perilaku 
penghayatannya. Namun,jika terpisahnyajasmani clan rokhani itu 
terjadi karena memenuhi panggilan dari Tuhan Yang Maha Esa 
dan terjadi untuk selama-lamanya, maka manusia dinyatakan 
meninggal dunia. 

2. Paguyuban Pangrukti Memecri Kasucian Sejati 

Menurut ajaran dari P-aguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati bahwa tubuh manusia dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 
bagian yang disebut triloka. yaitu : 

a. Guruloka 

Guruloka berkedudukan di kepala manusia (leher ke 
atas) . yaitu meliputi bagian organ tubuh, tempat yang Maha 
Suci, tempat yang sangat penting dan sangat berfungsi. yang 
dalam istilah Pamekas disebut : 

1) dimak; 

2) netrokusumo; 

3) banyu suci perwitasari : 

4) lulang kebo landoh : 

5) sanggar sanggabuwana : 

6) pucuking pasopati ; dan 

7) sumur upas. 

b. lndraloka 

lndraloka berk.edudukan di udara (antara pusar sampai 
dengan leher), meliputi : 

1) Gusti Kang Maha Suci lambangnya Puntadewa (waduk/ 
perut) ; 
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2) Gusti Kang Maha W asesa lambangnya Kresna (jantung) ; 

3) Gusti Kang Maha Murba lambangnya Werkudoro. Semar. 
Seta. atau Hanoman : 

4) Gusti Kang Maha Murah Ian Asih lambangnya Harjlllla : 
dan 

5) Gusti Kang Among Urip. 

c. Janaloka 

Janaloka ini berkedudukan di wadi (dibawah puser) . 
lambangnya Nakula dan Sadewa, antara lain meliputi : 

l ) pusaka suratama : 

2) tempat air suci : 

3) kumpulan sang rasa sejati/ manunggaling sejatine rasa (Gusti 
KanR MurbenR Dumadi). 

Selain daripada icu. Paguyuban Pamekas juga 
mengajarkan bahwa manusia mempunyai saudara pribadi atau 
sedulur runggal yang dapat mengendalikan jiwa atau rohani 
dari manusia. 

Pa.da dasarnya. setiap warga yang ingin menghayati ilmu 
dari Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati harus 
mengenal adanya sedulur tunggal lsedulur pribadi dan 
bagaimana cara menf?gulawentah (mempelajarinya) .. \.lenurut 
ajaran Paguyuban Pamekas bahwa sedulur runggal cersebut 
atau yang sering disebut sedu/ur papat lima pancer yang 
diantaranya adalah kakang kawah adi ari-ari getih Jan puser. 
serta ada juga yang berupa ganda (bau) yang keluamya 
mendahului atau sebelum keluarnya sedu/ur pribadi. Kenyataan 
dari keberadaan sedulur inilah yang ha.rus kita kenal. kita rukti. 
dan memetri sesuai dengan cara Pa.guyuban Pangrukti Memetri 
Kasucian Sejati. 
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Sedul ur pri badi tersebut sifatnya ha! us. tidak dapat diraba. 
dan tidak dapat dilihat dengan panca indera. maka dalam 
melakukan hubungan kita juga rnempergunakan sifat haius 
yang kita miliki . yairu berupa rasa (Jawa : raos ). Di dalarn 
Paguy·uban Pamekas berul - betul diharuskan uniuk 
menggulawentah sedulur tunggal agar keinginan ngudi hudi 
iuhur segera dapat terwujud. 

Masing-masing sedulur tunggal 'sedulurpribadi memilik.i 
sifat-sifat sebagai berikut : 

I 1 sedulur yang mempunyai cahaya putih. diantaranya : 

a) senang bertindak jujur menuju ke arah kebenaran 
kesucian: 

bl terus terang dan tidak menurup-nutupi : 

c) Ii/a lef?awa. tulus ikhlas. suka menolong. dan beramal 
tanpa pamrih. 

2l sedulur yang mempunyai cahaya kuning. di antaranya : 

aJ percaya pada diri sendiri dan tidak mudah terpengaruh : 

b) tabah dan tenang. mampu menahan diri terhadap sesuatu 

keinginan: 

c) berusaha keras untuk mencapai tujuan dan pasrah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

3) sedulur yang mempunyai cahaya merah. di antaranya : 

a) tidak percaya diri dan mudah terpengaruh : 

b) mudah tersingg:ung dan pemarah : 

c) ingin menguasai segala persoalan dan berambisi : 

d) senang melakukan tindakan spontan : 

e) tidak memper~itungkan untung dan ruginya suatu 
tindakan. 
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4) sedulur yang mempunyai cahaya hitam. di antaranya : 

a) selalu menggunakan perhitungan: 

b) mempunyai sifat percaya diri : 

c) mempunyai kemampuan menerima apa adanya; 

d) senantiasa menuju ke arah kebenaran. 

5) pancer urip mempunyai cahaya hijau. di antaranya : 

a) mempunyai sifat budi I uhur : 

b) mudah memberikan maaf kepada siapa saja : 

c) mudah memberikan penolongan kepada sesamanya: 

d) tanggap sasmita lahir dan batin ; 

e) mau melaksanakan pengalaman tugas demi kebaikan. 

Dengan melaksanakan ngrukti dan memetri kepada sedulur 
tunggal secara disiplin. tekun. dan benar. maka penghayat akan 
dapat mengenaL mengendalikan. dan mendayagunakan sifat­
sifat sedul ur tunggal terse but. 

3. Paguyuban Sapta Si/a 

Dalam keyakinan warga Paguyuban Sapta Si la disebutkan 
bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
yang paling sempuma dan terdiri dari 2 (dua) unstir. yaitu : jasmani 
cian rokhani . Kedua unsur itu akan tetap bersacu selama manusia 
masih hidup di dunia ini . 

u. Jasmani 

Dalam ajaran wewarah Pguyuban Sapta Sila. jasmani 
disebutkan sebagai pelengkap yang tampak. yaitu beru~ perabot 
kasar atau wadhak. merupakan perabot manusia yang berwujud 
(nampak dan dapat dilihat dengan mata manusia). Pelengkap 
yang nam~k ini disebutjuga raga atau badan wadhak. berwujud 
kulit. otot. daging, dan tulang seisinya. Semua wujud itu ada 
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pembagiannya. seperti : kepala. bahu. kaki, dan lain-lainnya. 
kemudian memperoleh kehidupan di dunia untuk melaksanakan 
nasib yang tujuannya pasti (sampai waktunya mati ). Badan 
wadhak ini berada di alam dunia disebut kodrat Ill (tiga). 

h. Rokhani 

Dalam ajaran1wewarah dari Paguyuban Sapta Sila . 
rokhani sering disebut dengan pelengkap yang tak tampak. 
yaitu perabot haJus yang tidak lain adalah nyawa sebagai tanda 
hidup dan sukma mengaku panca indera. yang. terdiri dari : 
perasaan. penglihatan. perkataan. godaan. dan penden~aran 
Sukma inilah yang menguasai panca maya. Menurut keyakinan 
para warga Sapca Sila. hidup sebelum ditit.ahkan di alam dunia. 
sudah dititahkan di alam halus (alam /anggeng). Sang hidup 
berada di ala.Jl! langgeng atau di alam suci disebut kodrat I 
( satu). sedangkan nyawa dan sukma berada di alam antara dan 
disebut kcxirat n (dua) . 

.J. Pa~uvuban Urip Sejari 

Tuntunan atau ajaran dari Paguyuban llrip Sejati 
menyebutkan bahwa manusia senantiasa harus berlaku sadar dan 
wajar. Sadar dan wajar ini di penuhi oleh kekuatn-kekuatan secara 
pribadi yang ada padajasmani yang disebut dengan hanyu. BcJ.11.rn 
itu berada di antara kulit dan daging. sedangkan lapisan antara rasa 
dan hawa adaJah batin atau rokhani . 

Lebih lanjut. menurut lirip Sejati stru.ktur manusia iru dapat 
di gambarkan sebagai benda. Benda dibedakan menjadi benda 
mati (jasmani) dan benda hidup (rokhani). Kedua benda ini ada 
dalam diri manusia dan tidak dapat di pisahkan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Benda hidup yang ada daJam diri rnanusia 
berupa daya kekuatan yang kadang-kadang manusia itu sendiri 
tidak tahu. Di dalam kerongkongan ada sebuah rongga yang di 
dalamnya terdapat getaran. Getaran tersebut digerakkan oleh rasa. 
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di samping oleh indera yang ada. kemudian timbul suara. Hal 
ini dapat terjadi apabila berada dalam alam pikir manusia. 
Pada waktu menembah. mata dalam keadaan terbuka dan dapat 
terpejam dengan sendirinya. tetapi scmua yang ada .dapat 
diketahui. Semua ini merupakan bukti bahwa kekuatan menusia 
itu berada daJam diri manusia. 

Jadi. dari kenyataan di atas dapat dikatakan bahwa hidup itu 
kekal. Jasmani akan berakhir dengan kematian. Sesuai dengan 
tuntunan urip sanggeng sa/amunan. Hidup itu kekaJ . sedangkan 
yang mati adalah yang ditempati hidup itu. Jasmani berakhir 
dengan kematian. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Manusia terdiri dari unsur Jiwa dan raga (lahir dan batinl. 
~enurut ajaran llmu Sejati manusia lahir dalam keadaan suci . 
Setelah dipotong pusemya. ari-ari pisah dari badan bayi. maka 
manusia kemasukan daya dari alam. yakni : daya bumi. daya api. 
daya angin. dan daya air. Daya-daya tersebut bertempat di alat 
yang sebelum lahir. yang kemudian bemama nafsu. yaitu nafsu 
ngangsa-angsa. nafsu sere'lg. nafsu me/ik. dan nafsu ngantha­
antha. Sejak ini bayi sudah tidak suci . Hal ini dapat di buktikan 
pada anak balita yang biasanya masih sangat jujur. dimana naf su­
naf su belum mampu menyeret rasa. 

Supaya manusia makin mampu melaksanakan tugasnya di 
dunia. maka perlu mendapat perawatan yang wajar. dengan 
pengertian rasa berfungsi untuk mengemudikan nafsu. Tidak perlu 
dikekang, tetapi harus dibatasi kridanya dan diarahkan melalui 
jalur-jalur yang benar. sehingga akhimya memiliki budi baik. 
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C. Tugas clan Kewajiban Manusia 

Tuhan Yang Maha Esa telah menciptakan manusia. dan alam 
semesta sebagai tempat tinggalnya. Manusia dengan kesadarannya 
yang penuh dapat merefleksikan dirinya sendiri di tengah-tengah 
makhluk ciptaan-~ya . Dengan demikia'.l. manusia dapat mencapai 
kesadaran akan adanya Sang Pencipta dan kesadaran akan kondisinya 
sendiri melalui kebebasan. Dengan kebebasan irulah manusia dapai 

membedakan dirinya baik sebagai subjek maupun ob.iek di amara 
;;e~ma manusia dan alam. 

. i. , 

Sebagai makhlukciptaan Tuhan Yang teninggi. manusia dalarn 
kehidupan di dunia ini rnempunyai 2 (dual segi. yaitu lahir dan batin 
Keduanya berkembang ke arah persatuan yang semakin erat dalam 
cima kasih. menyadari akan tugas dan kewajibannya terhadap Tuhan 
'\' ang Maha Esa. terhadap diri sendiri. terhadap sesama manusia. dan 
juga terhadap alam. 

J. Tttga., dan kewajihan manus1l1 rah,1Jar Tuhun } un;.: /vlafw Esc,i 

Para penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Maha ~sa 
percaya clan yakin bahwa Tuhan adalah sumber kehidupan. artinya 
manusia diberi hidup di dun.ia oleh Tuhan Yang Maha Esa. Oleh 
karena itu. manusia harus berbakti kepada-Nya dengan jalah 
melaksanakan tugas dan kewajibannya di dunia. selama mengarungi 
kehidupannya. 

a. Pa~uvuhan Gunun~ }all 

Menurut Paguyuban Gunung Jati bahwa dalam hidup di 
dun.ia manusia merniliki tugas dan kewajiban . Tugas manusia 
adalah harus selalu berhubungan dengan Tuhan Yang r..faha 
Esa. dengan sesama manusia. dan berhubungan dengan alam 
semesta. Adapun kewajibannya. yaitu wajib melestarikan 
hubungan tersebut dalam suasana serasi. selaras. dan seimbang . 
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Sedangkan perwujudan dari rugas dan kewajiban manusia 
rerhadap Tuhan Yang \-taha Esa adalah dengan cara manembah 
melalui penghayatan. 

Seseorang yang akan melakukan perilaku penghayatan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa senantiasa harus dalam keadaan 
suci. Sisrem penyucian diri dilaksanakan dengan cara mandi 
jamas. yaitu mandi wuwung (menyiram semua organ tubuh 
mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki) . Penyucian 
:;emacam iru dapat disebut dengan penyucian tisik. Adapun 
pen~ucian rokhani. wajib membersihkan diri dari pemikiran 
duniawi. yaitu dengan memusatkan diri. serah diri. dan 
manunggal kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian. 
rnaka dirinya benar-benar dipersiapkan untuk manunggal dan 
tidak mungro Tinggai (bercabangJ dalam bersemedi. Dalam hal 
ini Paguyuban Gunung Jati mengungkapkan kata-kata 
\f,111wu.:<.:ulin'.! Kaw11/u Lan Gusti . Dalam hat ini jelas bahwa 
bersemedi rnanunggal ini. disiapkan sebelumnya dengan sifat . 
.;uci lahir barin sehingga inderanya hanya unruk Tuhan Yang 
\iaha Esa. 

h. Pa1;.urnhan Pangrukri .Hem1trri Kasuc iun SejUTi 

Ytenurur ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejaci bahwa dalam melakukan hubungan dengan Tuhan Yang 
\[aha La. \lanusia haru:; berkewajiban umuk mdall:ub.11 
-;ujud mant·mbah. karcna hal ini rnerupakan rugas unruk 
memenuhi kebucuhan manusia icu :>endiri . Perlu diketahui. 
bahwa sebenarnya Tuhan yang disembah titahnya. yaitu Tuhan 
Yang \faha Esa dan yang menjadi Gusci Sesembahan Sejaci. 

Sujud arau menembah yang dilakukan olch manusia 
:;ebagai f...uwula kepada Gusti itu sebenamya bukan perimah 
Tuhan. arcinya bahwa Tuhan itu tidak bucuh/minta untuk 
disembah oleh kawula1manusia. sebab meskipun tidak diagung-
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agungkan, tetapi sebenarnya Tuhan Yang Maha Esa adalah 
Maha Luhur dan Maha Agung. karena Tuhan itu sudah 
mandirengljumeneng (berada) pada pribadi dari masing-masing 
individu clan tidak mandireng karena sesuatu atau oleh 
siapa saja. 

Manembah merupakan kebutuhan manusia yang 
merupakan tanda baktinya atau sebagai ialing eling (ingat) 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atau Gu.'iti Kang Murbeng 
laRad (scluruh alam) dan isinya. Oleh karena itu. manusia 
dimana saja wajib manembah1sujud kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

c. Paguvuban Sapia Si/a 

Warga Paguyuban Sapta Sila percaya dan yakin bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber kehidupan. artinya 
manusia sebagai makhluk tertinggi ciptaan Tuhan telah diberi 
hidup di dunia ini. Dalam hal ini; tugas dan kewajiban manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa ialah Bhakli kepada Tuhan 
dengan patuh menjalani perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-larangan-Nya. Untuk itu. setiap harinya warga 
berkewajiban untuk ·melaksanankan penghayatan menurut 
ajaran atau wewarah dari Paguyuban Sapta Sita. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Tuntunan dalam Paguyuban Urip Sejati adalah berusaha 
mendekatkan diri kita kepada Tuhan Yang Maha Esa. melalui 
peribadatan dan perilakunya. sehinga kita akan mendapatkan 
keseimbangan yang hakiki dalam perilaku batin dalam dirinya. 

Untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
kita harus selalu memohon, merninta. berdo'a, dan sembahyang. 
lni semua hanya merupakan sikap untuk mendckatkan diri 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa. Jadi. untuk mcndekatkan diri 
kepada-Nya. kita harus rnau dan mampu berlaku wajar. Setelah 
hal itu mampu dilakukan. baru dikembangkan di luar lingkungan 
keluarga. yaitu masyarakat. Dengan kesadaran yang luas ini. 
maka manusia merasa bahwa hidup i tu adanya karena ada yang 
menghidupi . 

Tuhan menciptakan semua lingkungan alam dengan 
segala isinya termasuk manusia. sehingga apa yang diperbuat 
oleh umat manusia. Tuhan pasti tahu. karena Tuhan itu !v1aha 
Tahu. Tuhan menurut Urip Sejati adalah ngaieio kaiingan 
pudanR. ngu limput sa/iring wuwjud. artinya, berti ngkah lakulah 
yang wajar dan bekerjalah yang wajar. Semua yang ada di 
dunia ini merupakan hak-Nya. Jadi. dalarn hal ini. tidak hanya 
dengan cara sembahyang saja kita ini akan merasa dekat 
kepada-Nya. tetapi harus diiinbangi dengan tingkah laku dan 
perbuatan baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

Tugas dan kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa menurut ajaran llmu Sejati adalah merupakan tugas 
dan kewajiban batiniah dimana warga diwajibkan manembah 
kepada Tuhan secara terus menerus tanpa batas dengan cara 
yang teratur. 

Dalam manembah kepada Tuhan. tidak rerikat oleh 
waktu. tempat, dan arah. Dalam keadaan apapun. manusia 
harus selalu manembah. Untuk penghayatan yang sempurna. 
maka perlu dilatih _agar nafsu selalu digerakkan ke arah 
yang baik. 

Untuk itu, rasa harus .mapu menjadi pengemudi nafsu, 
sehinga dalam manebah manusia dapat menonf ungsikan nafsu 
( ana rupa ran ciningaian, ana ambu ran .ginondo, ana swara ran 
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kaprungu. ginigit tan karoso) . Yang dituju adalah ke arah 
keheningan (suwung), karena tujuan ilmu sejati adalah pokok 
suci menetapi (nuhom) kepda ketenteramana umum. 

Jadi. kebenaran perilaku itu akan membawa dampak 
ketemeraman hidup manusia. Untuk itu. apabila melupakan 
tugas dan kewajiban kepada Tuhan. maka akan mengakibatkan 
pepezenp,. Karena cugas dan kewajiban utama bagi ajaran llmu 
Sejari adalah manembah kepada Tuhan Yang \1aha Esa . 

Salah satu unsur pokok dari tugas dan kewajiban dalam din 
pribadi manusia adalah pengendalian diri. Pengendalian diri in i 
dilakukan secara terus menerus sepanjang hidup manusia. Hal ini 
perlu dilal<.'Ukan. karenasesungguhnnya manusia dalam mengarungi 
hidup di dunia ini tidak akan terlepas dari berbagai macam cobaan 
dan gangguan. Selain itu . manusia tidak akan lepas dari tindaka!: ­
tindakan yang sifatnya tercel a dan mengaah kepada tindakan dosa 

O!eh karena iru . dalam kehidupan ini setiap manus i« 
mempunya! keinginan untuk memperoleh kehidupan yang 
tentram dan bahagia. dan tenang dalam menuju kesempurnaan 
lahir batin . Jad i. manusia mempun:-:a i ke\\ajiban unruk 
mengendalikan diri dengan kesadaran dan penuh keyakinan. 

a. Paguruhan Gunung Jari 

Paguyuban Gunung Jati dalam tugas dan kewajibann>·a 
terhadap diri sendiri menyebutkan bahwa hubungan dengan 
diri pribadi dalam arti para penghayat harus menyayangi diri 
pribadi dan memelihara diri sampai batas kemampuan yang 
dimiliki. sehingga tidak akan rerjadi penyiksaan terhadap diri 
pribadinya. Disamping para penghayat harus pandai 
mengendalikan diri demi kepentingannya dalam kehidupan 
bennasyarakat. berbangsa. dan bemegara. 
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b. PaRuyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Manusia yang mengaku sebagai penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa menurut Paguyuban Pangrukti 
Memetri Kasucian Sejati. harus mempunyai konsep dan tujuan 
dalam rangka menuju kesempurnaan hidup lahir dan batin. 
dalam arti sempurna di dunia sekarang dan di alam kekal 
setelah manusia meninggal dunia. l'.ntuk mencapai rujuan 
kesempurnaan ini: manusia harus menjalani proses dan 
memenuhi persyaratan tertentu. 

Sebagai orang berkepercayaan terhadar Tuhan Yang 
\1aha Esa. untuk memenuhi pencapaian kesempumaan harus 
dapat membedakan hal-hal yang dianggap baik dan buruk, 
benar dan salah. dosa dan tidak dosa. Manusia yang senantiasa 
melakukan perbuatan dosa niscaya hidupnya ridak dapat 
sempurna lahir dan batin. sehingga tidak dapat mencapai 
kein~inan dalam meraih kehidupan yang langgeng di alam 
nirn ana kelak. 

Cncuk dapat mencapai kesempurnaan hidup di alam 
kelanggengan. manusia harus dapat menyempumakan hidupnya 
di dun[a ini . yaitu antara lain dengan melaksanakan perilaku 
vang baik demi kesempumaan hidup sebagai manusia. \1anusia · 
harus dapat mens,·ukuri nikrnat dan anusze rah ddri Tuhan 'r'ane . .• ..... -
\!aha Esa dalam bcntuk apa saja. dan manusia "'ajib 5UJUd 

:nanernbah kepad~ Tuhan Yang \laha Esa ;e bagai Dhar ~ang 
menc1ptaiuin manusia. 

_. Paguvuhan Supra Siia 

Dalarn keyakinan warga Sapta Sita. setiap orang 
hendaknya dapat meningkatkan kewajiban terhadap diri sendiri 
dalam hidup di dunia. yaitu untuk meiaksanakan nasih menu ju 
pasti (Jawa : wates). Mereka berkeyakinan demikian karena 
manusia itu hidup pada akhirnya akan mempertanggung-



jawabkan semua perbuatan dirinya sendiri selama hidupnya di 
dunia cerhadap Tuhan Yang 1\-laha Esa. Juga dianjurkan agar 
setiap orang mampu untuk men_iaga dirinya sendir! dari segala 
perbuatan atau tingkah lalrn yang cidak cerpuji yang dapat 
merugikan dirinya sendiri . Disamping itu. setiap orang harus 
rnemahami bahwa di daiam hidur ini seseurang akan meneri1mi 
akibat karena perbuatann:va sendiri . 

Paguyuban L rir Sejat i dalam melak :;anakan rirualn:- ;~ 

dikenal dengan cara menaca diri dan hening. . h.eadaan 1rn 
dilakukan tidak hanya bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan ·van~ \taha Esa. 'amun.yang terpenting adalah sebagai 
kontrol 1erhadap dirinya sendiri agar senantiasa dapat 
berperilaku sadar temang apa yang telah dilakukan dan mohon 
perunjuk tentang apa yang akan terjadi pada waktu yang akan 
datang. Pada saat orang sedang melakukan sembahyang sering 
diperlihatkan sesuatu yang berupa peringatan cemang penstiwa 
yang akan terjad i. atau orang yan~ sedang l'x'!"mimri daiam 
tidur. Hal ini merupakan perlambang tentang kejadian yang 
akan menimpa seseorang . lintuk itu. agar kita selalu dalam 
lindungan-Nya. kita seharusnya mau dan mampu 
mengendalikan diri dengan perilaku yang baik 

c. Paf:uyuhan H1muwisrapr1..1 

Tugas dan kewajiban manusia terhadap diri sendiri 
menurut ajaran llmu Sejati adalah berlaku sahar. tawaka/. re la. 
s_vukur. d.an ju;ur . 

I) Sabar (berlapang dada). yaitu mampu menerima segala 
macam penderitaan dan kesenangan ( tidak menjadi I upa 
karena kesenangan dan tidak merasa menyesal karena 
penderitaan). Hal ini karena sebenamya kesenangan dan 
penderitaan itu merupakan percobaan hidup sebagai 
pengukur bobot : 
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2) TawakaJ dalam arti teguh hati. yaitu tidak gentar menghadapi 
tantangan dan percobaan hidup yang beriandaskan keyakinan 
cerhadap kekuasaankeadilan Tuhan Yang \1aha Esa : 

3) Reta (ikhlas). yaitu tidak menyesalkan segala sesuatu yang 
sudah tidak ada'. karena harta benda itu bersifac ti ti pan dan 
pangkat hanya sampiran. sedangkan nyawa adalah anugerah 
dari Tuhan Yang :Vfaha Esa dan manusia adalah sekedar 
peraga saja : 

4) Syukur. yaitu bersyukur terhadap pemberian Tuhan Yang 
\faha Esa yang tel ah memberi jatahnya I bagiannya l : 

5) Jujur artinya bersahaja. yaitu mengutamakan kesederhanaan 
dalam kehidupan sehari-hari dan selalu membuat 
keseimbangan lahir dan batinnya .. 

J. TuJ.:W Jun ~ewujiban manusici terhadap ' esw na 

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang \faha Esa . selain 
sebagai makhluk pribadi juga sekaligus sebagai makhluk sosial. 
Hidup manusia tidak akan terlepas dari pergaulan dengan manusia 
iain d~n masing-masing mempunyai perilaku sik.ap. dan gagasan 
yang berbeda. Selain itu, sesuai dengan kodratnya. kemampuan 
manusia sangat teibatas. Manusia tidak akan mampu ;.inruk 
!!1encukupi kebutuhan hidupn ya t:inpa bantu:rn orang :ain. 

\1enyadari akan adanya keterbata ~ an tersebut. maka dem i 
menjaga ketentra.man dalam pergaulan hidup clan t erc:t:k. : ~;_Ji nya 

1-.dmtuhan hidupnya. maka setiap orang di harapkan -.i aL1rn 
memherikan penolongan kepada :sesama didasarkan pada usaha 
untuk menjaga kerukunan dan ketentraman hidup. 

a. Paguyuban Gunung lati 

Ajaran Paguyuban Gunung Jati rnenyebutkan bahwa 
untuk hidup berhubungan dengan sesama manu sia di 
masyarakat. para penghayat sehan1snya berbuatatau berperilaku 
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tidak menyimpang dari nonna-nonna yang sudah ada dan 
berlaku dalam kehidupan masyarakaL 

Sifat-sifat pendawa harus dimiliki. sehingga di dalam 
hidup bersama kita wajib saling tenggang rasa dan mampu 
bekerjasama atau bergotong royong dalam bentuk keterpaduan. 
Selain itu. dalam hidup bersama masyarakat kita tidak boleh 
sewenang-wenang. Dalam hal ini. penuntun mengungkapkan 
sura dira jaya ningrat.lebur dening pengastuti, yang artinya 
semua bentuk kemurkaan. ketamakan maupun kejahatan akan 
lebur dengan bentuk ketulusan hati. kejujuran. kebenaran. dan 
kesucian. 

b. Pa8uyuban Pangrukti Memetri Kasuciall Sejati 

Dalam mengarungi bahtera kehidupan di dunia ini. 
manusia mempunyai tugas pengamalan terhadap sesamanya. 
Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam hal ini 
mengajarkan kepada warganya agar berbuat baik terhadap 
sesamanya. seperti disebutkan berikut ini . 

I) Dalam lingkup rurnah tangga. sekalipun dalam kehidupannya 
sederhana, namun senantiasa menunjukkan keadaan yang 
tentram dan hannonis serta mampu memberikan pendidikan 
yang baik kepada anak-anaknya. 

2) Dalam lingkup sanak keluarga . hendaknya dapat 
memberikan pertolongan baik itu dalam bentuk uang, pikiran 
maupun tenaga. Hal ini. apabila dilakukan akan tercipta 
kerukunan diantara sanak keluarga. Di sampi ng i tu. bagi 
manusia yang menginginkan kesempurnaan hidup, -
seharusnya dapat bersikap toleransi teritadap sesama dan 
selaJu menciptak.an kerukunan dalam hidup bermasyarakat. 
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Di samping ha1 tersebutdi atasdan melaksanakan perilaku 
yang baikdalam kehidupan sehari-hari. kitadiharapkanjangan 
sampai lupa untuk mengadakan penghayatan secara rerus 
menerus menurut waktu yang telah ditetapkan. dengan 
pengertian manusia agar selalu mendekatkan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. sehingga mendapatkan tuntunan dan petunjuk­
\Jya ke arah jalan yang benar. Dengan catatan bagi seriap 
warga Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam 
melaksanakan tugas pengamalannya dalam bentuk apa saja. 
selalu dalam keadaan rame Ing guwe sepi Ing pamrih. dan 
mempunyai tujuan memayu hayuning hawana akarya 
rahan ming nusantara. 

c. Parwvuban Sapra Si/a 

Tugas dan kewajiban manusia terhadap sesama. menurut 
ajaran Paguyuban Sapta Sita adalah bahwa manusia diciptakan 
oleh Tuhan Yang \faha Esa selain sebagai makhluk pribadi. 
juga sebagai makhluk sosial yang tidak akan terlepas dari 
pergaulan dengan manusia lainnya yang masing-masing 
mempunyai tingkah laku dan sikap yang berbeda-beda. Di sini 
diingarkan adanya belas kasihan. yang aninya memberi dan 
menolong pada orang yang sedang cia1am keadaan susah. Oieh 
karena i ru. agar dapat memiliki rasa belas kasihan. ia harus 
dapat Jan mau menempatkan dirinya pada orang iain yang 
sedang sengsara dan dalam kek.-urangan. 

Untukitu.diperlukantenggangrasadanharusmempunyai 
keyakinan bahwa orang hidup itu seialu dilayani dan mau 
melayani. Di samping itu. dalam hidup bermasyarakat harus 
selal u tolong-menolong dan berdhanna kepada sesama manusia 
berdasarkan rasa ikhlas lahir dan batin sesuai kemampuan. 
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d. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Paguyuban Urip Sejati menyebutkan bahwa kita 
hidup di dunia ini membutuhkan sarana kehidupan. Sarana ini 
dapat berbentuk material. Dalam kehidupan, kita harus mau 
dan mampu memberikan penghormatan kepada orang lain. 
sebab tanpa bantuan orang lain kita tidak dapat berbuat apa­
apa. apalagi mencapai cita-cita. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

Manusia adalah makhluk sosial. yang mempunyai tugas 
mengatur kehidupan sosial dari yang paling kecil sampai yang 
paling besar (rumah tangga, tatapraja. lingkungan. dan 
masyarakat). Dalam mengatur kehidupan sosial. modal utama 
harus mau memberi pengorbanan rasa dan harta benda, karena 
manusia sejak kecil sudah mempunyai hutang kepada pergaulan 
hidup (merupakan tepa salira). Untuk itu. manusia harus 
saling tolong-menolong. tenggang rasa. guna menanam 
kebaikan terhadap sesama. Di sarnping itu. sikap manusia 
tidak boleh me~cela orang lain, bahkan tidak boleh mencatat 
keburukan orang lain. 

Perlu dimengerti. bahwa kehidupan lahiriar1 itu adalah 
refleksi /pantulan dari kehidupan batiniah. Oleh karena itu. 
kehidupan tidak dapat lepas dari laku batin. Dalam memenuhi 
tugas dan kewajiban lahir, perlu mendapatkan sinar dari batin 
yang padangiterang. Dengan demikian. tu gas lahir akan dapat 
terlaksana dengan baik. Dengan melewati jalur-jalur yang 
benar dan bersih, maka dapat tercipta ketentraman rumah 
tangga, yang selanjutnya akan membawa ketentraman dalam 
masyarakat dan negara. 
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4. Tugas dan kewajiban manusia.terhadap a/am 

Adanya keyakinan yang timbul dari hati sanubari . bah\\:l 
Tuhan Yang Maha Esa yang menjadikan manusia dan alam 
semesta beserta isinya untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan 
manusia dalam hi<lupnya. M.anusia dituntut kemampuannya 
untuk mendayagunakan al am beserta isi nya dengan sebaik-baiknya 
Oieh karena itu. manusia berkewajiban rnenjaga kclestarian aidm 
demi kehidupan manusia dan anak keturunannya. 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Menurut ajaran Paguyuban Gunung J ati. tu gas dan 
kewajiban manusia terhadap alam adalah wajib untuk 
melestarikan lingkungan hidup agar dapat tercipta lingkungan 
yang bersih. sehat. aman. dan tentram kertarahardja. Deng3n 
demikian. apa yang terkandung di alam. k.ita harus memeiihara. 
menjaga dan melestarikan dengan harapan dapat mewariskan 
kepada generasi penerus dikemudian hari . 

b. Paguyuban Pan.grukti Memetri Kasucian Sejati 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
mengajarkan kepada k.ita bahwa alam semesta ini diciptakan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa untuk manusia dan makhluk 
ciptaan Jainnya, yang pada hakekatnya merupakan bagian dari 
alam semesta dan isinya. Oleh karena itu. manusia harus 
menyadari ba.hwa kehidupan alam dan isinya agar dipelihara 
dengan sebaik-ba.iknya, karena manusia berhubungan erat 
dengan alam sekitamya. dalam arti sa.ling membutuhkan. Oleh 
karena hidup di alam ini, masing-masing harus sa.ling menjaga 
dan memberikan kehidupan sesuai dengan kebutuhannya. 
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c. Paguyuban Sapra SiJa 

· Menurut ajaran Sapta Sila. manusia dan alam sating 
berkaitan erat clan tidak. dapat lepas. Mengingat bahwa manusia 
dalam kenyataannya harus hidup di aiam semesta ini, maka 
Tuhan Yang \1aha Esa telah menyediakan apa saja di alam ini 
yang dapat digunakan oleh manusia untuk rnernpertahankan 
hidupnya. Oleh karena iru. manusia harus sadar dan 
bcrkewaji ban untuk melestarikan dan menjaga serta meme!ihara . 
kemanfaatannya bagi kelanjutan kehidupan manusia itu sendiri . 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Urip Sejati mengungkapkan bahwa alarn raya 
atau jagad raya ini dibedakan menjadi 2 ( dua), yaitu jagad besar 
d'anjagad kecil. Jagad yang kita tempati atau yang kita lihat ini 
disebut dengan jagad kecil. sedangkan jagad besar adalah 
)a8adnya manusia. Jagad besar dapat merubah jagad kecil. 
sedangkanjagad kecil tidakdapat merubahjagad besar. Namun. 
jagad besarlah yang beroomisili pada diri menusia yang akan 
mampu merubahjagad kecil (alam). sebab alam tidak mampu 
merubah manusia. sehingga dalam hal ini yang mampu merubah 
alarn adalah olah pikir manusia. 

Untuk itu. bagi warga Paguyuban Urip Sejati hanya 
dapat mendo'akan. semoga semua ~at manusia di dunia ini 
agar dapat bertindak benar dalam ·melaksanakan sepak 
terjangnya di muka bumi ini. Tingkah lakunya agar yang baik. 
sehingga dapat menciptakan kesenangan dan kesejahteraan 
umat manusia di muka bumi ini. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

Tuhan Yang Maha Esa menciptakanalarn semesta beserta 
isinya untuk kesejahteraan. kemakmuran, dan kebahagiaan 
umat manusia. Atas kemurahan-Nya pula manusia dapat 
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menikmati alam beserta isinya baik bcrupabinatang. tumbuhan. 
angin, dan hujan, bahkan yang bersifat abstrak pun seperti 
keindahan alam manusia dapat dinikmatinya. Manusia harus 
mensyukuri atas segala pembcrian Tuhan ini. Untuk itu, 
manusia harus mencintai. rnengelola. dan melestarilcan alam 
serta menghindarkan dari kerusakan. 

D. Sifat-Sifat Manusia 

Manusia baik laki-laki atau perempuan diciptakan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa dilengkapi dengan aka! atau pikiran. Disamping itu, 
manusiajuga diberi 2 (dua} sifat. yaitu sifat baik da.n sifat buruk. Ke 
dua sif at tersebut melekat pada setiap diri manusia. Hal ini merupakan 
ketidaksempumaan dari manusia yang membedakan sifat sempurna 
yang dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Esa. Sifat-sifat baik, yang 
berasal dari Tuhan Yang Maha F.sa, seperti: suci, tahu, kasih, sayang, 
dan sebaginya, akan tampak dalam tingkah laku manusia sabagai 
pencerrninan dari sifat rokhaninya. Sedangkan sifat buruk. seperti : 
angkara. dengki, kejam, dan lain sebagainya merupakan pencerrninan 
sifat jasmani. 

1. Paguyuban Gunung Jati 

Dalam ajaran Paguyuban Gunung Jati menyebutkan bahwa 
warga Paguyuban diharapkan memiliki sifat-sifat Pandawa. yaitu: 

a. sifat Puntodewo, yaitu berbudi bowoleksono: 

b. sifat Brotoseno, yaitu teguh santosa budi da.n menegakkan 
keadilan: 

c. sifat Harjuno, yaitu ajur-ajar nyamirono (bijaksana) ; 

d. sifat Nakulo, yaitu menetapi kewajiba.n ; 

e. sifat Sadewo, yaitu setia dan taat (menyayangi) kewajiban, 
weias asih terhadap sesama. 
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Selain sifat baik tersebut di atas, manusia juga dihinggapi 
sifat yang jelek. yaitu sifat pemarah, sifat tamak, dan sif at jahat. 
Sifat-sifatjelck,iburuk tersebut menurut Paguyuban yang diajarkan 
akan lebur dengan kemulusan hati, kejujuran. kebenaran. maupun 
kesucian. 

2. Paguyuban Pangrukti Memerri Kasucian Sejati 

Menurut ajaran dari Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati seperti yang celah dikemukakan pada bagian struktur manusia. 
bahwa pada intinya sifat manusia itu adaJah ada yang baik dan ada 
yang buruk. Manusia yang mempunyai sifat baik itu. di antaranya 
memiliki sifat-sifat : 

a. sedulur yang mempunyai cahaya putih ; 

b. sedulur yang mempunyai cahaya kuning : 

c. sedulur yang mempunyai cahaya hitam. dan 

d. sedu/ur yang mempunyai cahaya hijau. 

Sedangkan sifat buruk yang ada pada manusia itu t.ercennin 
pada sifat-sifat sedulur yang mempunyai cahaya merah. Untuk 
itu, dengan melaksanakan ngrukti dan memerri kepada sedu/'ur 
run gal secara disiplin. tekun, dan benar, maka para penghayac akan 
dapat mengenal . mengendalikan. dan mendayagunakan sifat-sifat 
~etiulur tunggal tersebut. 

3. Paguyuban Sapta Si/a 

Adapun sifat-sifat manusia menurut ajaran wewarah 
Paguyuban Sapta Sila. pada dasarnya manusia itu mempunyai sifat 
serba kurang dan angkara murka. Ke dua sif at itu, kalau tidak 
dikendalikan dapat membahayakan dirinya sendiri. Sebagai 
contoh, manusia walaupun memptmyai hana benda yang banyak, 
tetapi masih saja merasa kurang. Manusia yang demikian ini 
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adalah manusia yang tidak terpimpin oleh ilmu ketuhanan. Oleh 
karena itu, anjuran dari penuntun agar setiap warga dapat memahami 
sif at-sif at Tuhan clan ini kita terapkan pada diri pribadi. Dengan 
kesadaran itu. manusia akan dapat menguasai sifat kurang dan 
murka tadi, tetapi harus didasari juga dengan ucapan clan tindakan 
pada wewarah Sapta Sila. 

4. Paguyuban f.!rip Sejati 

Ajaran Paguyuban Urip Sejati menyebutkan bahwa dalam 
setiap hati sanubari manusia ada sifat rasa belas kasihan (Jawa : 
We/as Asih) clan saling mencintai (Jawa: trisna Jan nresnani) . Hal 
ini merupakan sifat dari Tuhan yang Maha &a yang ada dalam hati 
sanubari manusia yang timbul tanpa disadari. lnilah geta.ran 
T uhan Yang Maha Esa atau sifatnya Tuhan. Sifat suka menolong. 
berarti bahwa jika melihat orang lain dalam kesusahan kemudian 
menolong karena secara tidak sadar dalarn sanubari kita timbul 
rasa belas kasihan. 

Oleh karena itu. sifat Tuhan Yang Maha Esa kadangkala 
berada pada diri manusia, yaitu mempunyai sifat we/as asih 
(kasihan) dan sifat adil yang semuanya dapat berdomisili pada diri 
manusia yang tercennin pada sikap dan tingkah lakunya. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut ajaran Ilmu Sejati manusia adalah titah Tuhan 
Yang Maha Esa yang lebih sempuma dari titah (mahkluk) lain. 
sehingga mempunyai keharusan mengerti hal Jahir dan hatin dan 
segala kewajibannya. Meskipun demikian, hak manusia tetap 
terbatas sekedar (saderma) merencanakan dan melaksanakan 
menurut kemampuan nalar, tetapi ketentuan atau kepastian tetap 
ditangan Tuhan Yang Maha Esa. 
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Untuk i tu. manusia dapat berusaha (ngudi) untuk mengetahui 
mana yang benar dan mana yang salah dan mcngeni adanya hal­
hal yang ada di luar kenalaran dengan kekuatan batinnya. 

E. Tujuan Hidup Manusia 

Hidup manusia di dunia ini diawali dengan kelahiran, kemudian 
dengan berbagai perjuangan. manusia berusaha wituk mempertahankan 
hidupnya. Menurut kepercayaan trehaclap Tuhan Yang Maha Esa 
yang sesuai dengan sifat-sifat manusia. pacla dasamya tujuan hidup 
manusia adalah sesuai dengan perilaku seksualnya, yaitu ingin 
mendapatkan keturunan yang baik, mendapatkan kasih sayang. 
pengertian. clan keinclahan. yaitu untuk mencapai kebahagiaan atau 
kesempurnan hidup lahir clan batin. 

I. Paf!.ttvuh,m Gunung Jari 

Tujuan hidup manusia menurut ajaran Paguyuban Gunung 
Jati dapat dicapai apabila clapat hidup dengan sempurna. 
Kesempurnaan hidup akan tercapai oleh manusia apabila manusia 
itu dapac menyelaraskan hidupdalam kehidupan. Di sini terkandung 
rnakna bahwa hidup manusia itu bersamaan dengan kehidupan 
lainnya. Kehidupan bersama diartikan hidup manusia berkaitan 
dengan Tuhan Yang .\1aha Esa. sesama manusia. binatang. 
tumbuhan. dan alam. baik sekarang maupun di alam langgeng 
nanti. Selama di dunia memang tidak acla manusia yang clapat 
hidup sernpurna. '.\amun. jika manusia itu mampu untuk berbudi 
luhur dapat dikatakan hidupnya mendekati sempuma. 

2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasuda11 Sejaii 

Sebagai seorang yang berkepercayaan terhadap Tuhan Yang 
\faha Esa dan agar dapat mencapai kesempumaan. maka harus 
dapat membedakan perbuatan baik clan buruk. benar dan salah, 
serta dosa dan tidak dosa. Manusia berbuat dosa, jelas hidupnya 
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tidakdapat sempuma lahirdan batin. sehingga tidak dapat mencapai 
kehidupan di alam kmggengJalam nitwana. 

Paguyuban Pamekas menyebutkan bahwa untuk dapat 
mencapai kesempumaan hidup dt alam kelanggengan. manusia 
harus dapat menyempumakan hidupnya di dunia ini. antara lain 
dengan seialu melaksanakan perilaku yang b&ik demi kesempurnaan 
hidup sebagai manusia. Manusia harus dapat mensyukuri tentang 
segala nikmat dan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa dan wajib 
manembah kehadapan-Nya. 

3. PaguyubQl'I Sapta Sila 

Tujuan hidup manusia menurut ajaran wcwarah Paguyuban 
Sapia Sila ialah bahwa rnanusia hidup di dunia itu mempunyai 
tujuan dan gayulum. Tujuan hidup merupakan hal yang beku oogi 
manusia hidup dan gayuhan merupakan syarat yang sctalu mdekat 
di dalam hidup itu. 

Disebut baku karena makna tujuao im mempunyai arah 
yang telah digari.skan olch Tuhan Yang Maha Esa. dan ini 
menipakan naps pokok manuaia yang sebarusnya diutamakan. 
Hal ini mempunyai makna pulih-mulih. artinya agar nantinya 
hidup manusia itu dapat kembali ke asaJ-mula. yang dalam baha&a 
Jawanya disebut bali-mulaniro (pulih-mulih}. Adapun gayuhan 
itu menipakan syarat untulc mencapai atau memenuhi gayuhtm 
(keinginan. dta-cita) manusia yang sudah dibekali "jatah dan 
taker" sejak awal. Manusia tingal mengambil jatlh dan takemya 
masing-masing sesuai dengan kemampuannya. Untuk mencapai 
gayuban ini. manusia wajib berusaharnencukupi dirinya dengan 
pengan, sandang, papan. dan pendidikan. 

Tujuan dan gayllhtut tidak dapat dipisahkan. Menurut 
keyakinan mereka, di dunia ini merupakan tempat untuk 
menentukan dapat dan tidaknya manusia masuk surga. Di dunia 
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itupula penub dengan ujian. rintangan. halangan, serta penderitaan. 
Mumsia yang akan mencapai tujuan dan gayuhan itu jelas tidak 
abn lepas dari lalltangan clan godaan dunia. Unruk mencapai itu. 
dapat diatasi dengan jalan melaksanakan perintah Tuhan, yaitu 
menjauhi larangan-larangan-Nya aesuai ajaran wewarah Sapta 
Si'1. 

4. P~uyuaban Urip Sejaii 

P.iguyuben Urip Se jab da1am ajarannya menyebutkan be.hwa 
kita harus menniliki suatu tujuan hidup yang bukan semata-mata 
unlJk k.epentin gan pribadi, namun semuanya dipenmtukkan untuk 
kepentingan wnum. Jika menghasilkan sesuatu dengan niat tanpa 
paruih, orang lain akan ilan merasakan meskipun dengan car-a 
ha~ berkorban. Jadi, ape yang diciptakan itu kadang-kadang 
mQTliliki sua1 u daya lebih. Daya lebih itu barus kita akui 
keberadaannya. k.arena setiap manusia mempunyai kemampuan 
da1 kekuatan yang tidak sama. Ketidaksamaan ini kadang-kadang 
ti11bul dan scimuanya itu ridak kita rencanakan, yaitu muncul 
detgait iendiri nya. 

Kasus menarik yang diutarakan oleh sesepuh yang 
mcngatakan bahwa beliaw mengajak warganya untuk 
fDQ'lgusahakan suatu usaba, yairu dengan usaha membua< ta.bu. 
Ha ini banya k diikuti oleh warganya. Hai in! mengandung 
maksud umuk mengarahkan para warga ag!i <" mereb ti dai\. 

mcmpunyai p·ikiran-pikiran lain. yang namin~a aK<i:' d::tp-~ : 

m<rugikan dirinya dalam hidupnya. Jadi , kita ban.is mam pu 
mcndiri dan ja ngan mengganrungkan j:Xida orang iain. 

5. Paf;uyuball Hi muwisrapra 

Menuru t ajaran llmu Sejati tentang rujuan'hidup manusia 
pedu kami terangkan teriebih dahulu, bahwa hidup itu abadi 
(/aiggeng). Ql.ehkarena itu.Dmu Sejati percayaacianya reinkarnasi 
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yang pemah diteliti atas kebenarannya. llidup manusia ibarat 
burung dalAin sangkar terbuka. Burung berhak sepenuhnya untuk 
tinggal di sangkar dan eewaktu-waktu keluar menurut kehendaknya. 

Murid Ilmu Sejati mengakui adanya hukum karma. Jadi, 
barang siapa yang rnenanam akan memetik (ngunduh wohing 
pakarti - becik ketirik ala keiara) . Dengan adanya reinkamasi. 
maka ad.a pengertian hidur dahulu, hidup sekarang. da.n hidup 
mendarang. Jelasnya Ullah apabila llidup dahulu baik. maka hidup 
sekara.'lg juga akan baik. dan rudup nantinyajuga akan baik. Oleh 
sebab iru, mulai sekarang pcrlu berusaha memperbaiki tingkah 
laku (berbudi baik) , yang utama menuju budi luhw- guna keperluan 
hidup rnendatang. Tent\.! saja hal ini membucuhkan ji"'·a juang 
guna kepentingan hidup selanjutnya yang tak terbatas waktunya. 

F. Ke.hidupen Seteiah Manusia Meninggal Donia 

Semua organisasi Penghayai Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang J.\.farlil Esa sependapal. bahwa setiap manusia nantinya pasti 
akan mengalami kematian . Namun. mengenai ajaran tentang 
kehidupan seielah mati, ada. organisasi kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang meyakini bahwa setelah manusia meningga! 
nantinya ada yang masuk surga dan ada yang ke neraka. Artinya. 
mereka percaya akan adanya kehidupan yang kekal setelah hidup di 
dunia fana ini. Adapula organisasi kepercayaan yang tidak mau 
mencerirakan tentang ajarannya tentang kehidupan setelah mati. 
karena mereka beranggapan bahwa semua itu adalah wewenang 
Tuhan dan manusia tidak boleh mengetahui. 

Guna mengetahui lebih lanjut tentang ajaran setelah manusia 
meninggal dunia, akan diuraikan seperti berikut ini. 

l . Paguyuban Gunung la.ti 

Menurut Paguyuban Gunung Jati bahwa kehidupan manusia 
dapet sempuma setelah manusia meninggal dunia atau di alam 
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langgeng kelak. Apabila tingkah laku manusia selama hidup di 
dunia diliputi oleh dwflaka. noda, dan dosa. maka sudah barang 
<entu kehidupan sempuma itu tidak abn tercapai. Sebagai contoh. 
sering kita denpr pada waktu kita mengikuli upacara bendera. 
yaiw pada saat mengheninakan cipta, serin: diucapkan semoga 
arwah mereka diterima olch Tuban Yang Maha Esa. sesmi dengan 
amalannya di dmia. Hal ini menunjukan bahwa kesempumaan 
hidup manusia di alam Janggeng nantinya. iCl1lala-mata 1ergantUng 
pada perilaku. tindakan, ucapan.. dan budi pekcrtinya selama hidup 
di dunia. Barang siapa yang selaiu membesar-besarkan bawa naf St! 

pasti akan menanggung alribatnya. 

2. Paguyllban Pangrubi Melflelri Kasw:iaR Mjati 

DalaJn ajaran Paguyubm Pangrukti Memctri Kasucian Sejati 
tidak dapat menerangkan tentang kehidupen manusia setelah 
meninggal dunia., sebab ha.I ini dianggap wadi. dan hanya boteh 
diajarkan pada · warganya saja. 

3. Paguyuban Sapta Sila 

Menurut ajaran Paguyubm Sapta Sila. kchidupan setelah. 
meninggal dunia ialab kembali ke asalnya. yaitu krmbali kepada 
Tuhan Yang Maha .Eaa, menuju kesempumaan ci alam liutggeng. 
Untuk itu. manusia harus bisa menycmpumakan hidupnya {di 
dunia) dengan mencegah semua perbuatan yang tidak baik. lngat 
akan peraturan. yaiw petunjuk dari orang wa arau guru yang 
tujuannya mencepb diri dari kejahat•n. Mencari ilmu yang baik . 
dengan cara menghindarbn diri dari perbwWm-perbmttan yang 
tidak tef?lji dart perilaku jahat. 

MenUrul keyalrinan mereka., yang diAIU1llbn mali a&au 

meninggaJ dunia hanyalah jasmaninya aaja. karena telah 
ditingplkan oleh hidupnya. •ffictup• adalab sempuma. tidak 
daplt ma0 dan lmnya pindab ahun. Oleh ·karcoa i~ .up craaa 
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menginginkan mati yang sempurna. agar dapat kembali dengan 
baik kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sangat menentukan 
bila semasa hidupnya di dunia selalu taat dan patuh pada perimah 
Tuhan, yaitu dengan melakukan sujud manemhah. sumadya. 
Luma.di. kamaluwa. schingga hidupnya akan kembali ke alam 
langgeng. Apabila Sang Hidup sudah tidak dapat kembali ke alam 
/anggeng. sarnpai akhir jaman pun dia akan menderita . 

4. Paguyuban Urip Sejaati 

Kehidupan manusia setelah meninggal dunia menuru: 
Paguyuban Urip Sejati menyebutkan bahwa hid up itu kekal. Jasmani 
akan berakhir dengan kematian. sesuai dengan tuntunan urip 
langgeng salamunan. Hidup itu kekal. sedangkan yang mati 
adalah yang ditempati hidup itu. 

Untuk mati yang kekal atau urip Janggeng, berarti yang 
langgeng adalah hidupnya (Jawa: gesanr:ipun). Selain itu. ada 
urip zat (nitis1reinkarnasi). Langgeng berarti hidup yang dapat 
pancaran dari Tuhan Yang Maha Esa dan manunggal wujud 
pancarannya. Manggal, berarti manusia meninggal. kemudian 
hidup lagi berwujud manusia. Nitis. berarti mati yang dapat hidup 
kembali, tetapi dapat bertempat pada hewan. pohon. atau mungkin 
dapat pula bertempat di benda. 

Badan jasmani berakhir dengan kematian. Mati di sini. 
berarti rohnya hidup di alam lain. Alam lain dikenal dengan 
sebutan surga dan neraka . Jadi. menyinggung masalah surga dan 
neraka. menurut Urip Sejati sudah bukan merupakan urusannya 
manusia lagi. Sebab hal ini sudah menjadi kekuasaan dan hak da!'i 
Tuhan Yang Mahakuasa. 
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5. Paguyubc.m Himuwivupra 

Ajaran Umu Sejaci menjelaskan bahwa hidup itu abadi 
ilunggeng) dan percaya adanya reinkamasi. Dengan adanya 
reinkarnasi . maka llmu Sejati juga percaya adanya hukum kanna. 
seperti ungkapan barang siapa yang menanam aka_n memetik 
dawa : ngunduh wohinR pakartil. Dengan adanya hukum karma 
ini . maka manusia selama di dunia harus berbuat baik. sehingga 
kehidupan di alam hmggeng r,anci akan baik pula. Kehidupan 
manusia setelah meninggal adalah merupakan rahasia Tuhan yang 
cidak dapac diketahui oleh manusia. Oleh karena icu. llmu Sejati 
ridak dapat menjelaskan hal-hal yang memang tidak da~t diketahui 
oleh manusia. 





BAB V 

KONSEPSI TENTANG ALAM 

Craian pada bab-bab terdahulu sudah menyebutkan bahwa 
manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan dan mempunyai keistimewaan 
berupa akal. Dengan aka! budinya, manusia dapat menentukan sikap 
hidupnya dan pandangannya a tau konsep dasar yang berhubungan dengan 
diam. 

Para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
her~t.>yai..:inan bahwa Tuhan y·ang \laha Esa adalah pencipta ala.i:a 
semesta beserta isinja. Semua yang dicipcakan oieh Tuhan adalah J.laS 
dasar cima kasih dan kckuasaan semaca. sebab semua yang ada di dunia 
ini hanyalah untuk kepencingan hidup manusia. 

Cncuk lebihjelasnya pada bab ini akan diuraikan tentang 3 ( tiga) 
hal sehubungan dengan konsepsi tentang alam. Ke tiga hal tersebut 
adalah : asal-usul alam (pencipta alam). kekuatan-kekua.tan yang ada 
pada alam. dan manfaat alam bagi manusia. 
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A. Asal-Usul Alam (Penciptaan Alam) 

Dilingkungan masyarakat penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha esa ada beberapa anggapan tentang. adanya alam 
semesta ini . Ada yang mengajarkan bahwa alarn beserta isinya ini 
dijadikan oleh Tuhan secara bersamaan. artinya terjadinya alam 
seketika itu atas kehendak Tuhan. Namun demikian. ada pula yang. 
mengatakan bahwa alam ini terjadi secara gaib. sehingga manusia 
tidak tahu dan tidak harus tahu. 

Berikut akan diuraikan secara jelas tentang konsepsi alam 
menurut ajaran dari ke lima organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

1. Paguyuhan Gunung Jaii 

Menurut ajaran Paguyuban Gunung Jati bahwa alam semesta 
ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebelum menciptakan 
manusia. Jadi. manusia diciptakan. alam semesta sudah tersedia. 
Oleh kerena i tu. hendaknya manusia dapat menguasai alam semesta. 
tetapi menurut batas-batas kemampuan yang ada. Pada suatu saat 
manusia dapat menguasai alam. namun karena keterbatasannya. 
pada suatu saat pula manusia akan mendapat musibah dari alam. 

2. Paf?u.rnhan Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Dalam ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
menyebutkan bahwa alarn semesta diciptakan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa beserta segala isinya termasuk didalamnya manusia. 
Manusia dan alam pada hakekatnya merupakan bagian dari alam 
semesta yang sating membutuhkan. Alam dibutuhkan oleh manusia 
untuk kelangsungan hid up. sebaliknya al am tidak dipelihara dengan 
sebaik-baiknya oleh manusia tidak ada manfaatnya. Oleh karena 
itu. manusia dalam hidup ini harus menjaga. melestarikan. dan 
dapat memanfaatkan alam. sehingga dapat memberikan kehidupan 
sesuai dengan kebutuhannya. 
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3. Paguyuban Sapta Si/a 

Asal-usul alam menurut Paguyhan Sapta Sila OOhwa sebehnn 
ada apa-apa, yang ada hanya Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian 
Tuhan menciptakan alam besena isinya, disediakan untuk 
kebutuhan hidup manusia di dunia. Manusia merupakan ci ptaan 
Tuhan Yang sempuma dibandingkan dengan makhluk lainnya. 
yakni punya keistimewaan berupa akal. Dengan akalnya itu. 
manusia dapat menentukan sikap dan pandangan hidupnya yang 
berhubungan dengan aJam. Disadari, bahwa terjadinya alam iru 
memang gaib karena semuanya atas kekuasaan-Nya yang mutlak 
dan tidak terbatas. 

4. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Paguyuban Crip Sejati menyebutkan bahwa Tuhan 
Yang \1aha Esa menciptakan alam dan isinya temlasuk .manusia. 
sehingga apa yang diperbuat oleh manusia. Tuhan pasti akan 
mengetahui katena Tuhan itu Maha Tahu. Tuhan Yang Maha Esa 
menurut Urip Sejati adalah ngalelo kaJingan padang, ngalimput 
saliring wujud (Jawa: bertingkah lakulah yang wajar dan bekerjalah 
yang wajar, karena semua yang ada di dunia ini merupa.kan hak­
:-.lya). 

Lebih lanjut ditegaskan oleh Paguyuban Crip Sejati bahwa 
alam raya atau jagad raya ini dibedakan menjadi dua. yaitu jagad 
besar dan jagad kecil. Adapun jagad yang kita tempati ini adalah 
jagad kecil. Alam donyo (alam gumelar). Disebut kecil karena 
mempunyai sifat ajeg (tetap) dan keadaannya hanya itu-itu saja. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

llmu Sejati mengajarkan bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Maha TunggaJ dan Maha Agung meliputi alam semesta 
dengan seisinya. sehingga menurut Ajaran Ilmu Sejati bah.wa" 
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Tuhan Yang Maha Esa, manusia. dan alam semesta adalah satu 
yang tidak dapa.t dipisahkan-pisahkan. Sejak lahir alam sudah ada 
seperti sekarang ini. sehingga dalam ajaran Ilmu Sejati tidak 
terdapat ajaran ilmu alam. karena Ilmu Sejati adalah ilmu 
keTuhanan dan perikemanusiaan. Ajaran llmu Sejati tidak berani 
menebak hal -hal yang benar-benar tidak dimengerti. karena ajaran 
Ilmu Sejati memilik.i pantangan (sirikane iimu) yang isinya ada 4 
macam, yaitu : 

a. gugon tuhon, menghindari ceritera/kata-kata yang tidak dapat 
dipastikan kebenarannya. baik dengan naJar maupun dengan 
perasaaan (ngayawara) . serta sulit untuk dibuktikan 
kenyataannya: 

b. pangiwa. menghindari kepercayaan pada tempat-tempat yang 
dianggap suci. angker (pohon. batu dll). karena hal ini akan 
mengurangi keyakinannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan Maha Suci. Manusia sebagai titah yang lebih sempurna 
dari titah lain seharusnya memelihara dan mengatur alam 
semesta ini gwia kemakmuran manusia beserta penghidupannya: 

c. karang. menghindari ilmu karang. ilmu petung hari. mana yang 
naas. hari lahir, neptu hari yang semuanya bukan patokall yang 
fondamental yang dapat mengakibatkan rasa yang goyah. 
akhimya menjadi tidak tenteram dan mengurangi keyakinan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 

d. sihir, menghindari kepercayaan kcpada daya gaib dari barang, 
sehingga dapat mcnimbulkan rasa yang mcngandalkan daya 
dari barang itu. antara lain : keris, tulisan-tulisan di atas kain 
atau kertas. Denpn kepercayaan itu. maka akan mengurangi 
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perlu diinpt oleh 
para murid. babwa Ajaran Ilmu Sejati adalah tuntunan untuk 
percaya kapada kckuatan diri sendiri. rnampu mandiri lahir 
barin. Segala yan1 rnenimpa dirinya harus diterima acbagai 
resiko yang dapat membcntuk rasa percaya diri. schingp 
mampu menyelesaikan masalah-masalah dengan tuntas. 
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Dari uraian di atas, maka gugon tuhon, pangiwa. karang. 
dan sihirdaplt mengganggu ketentraman hidup dan mengurangi 
keyakinan teritadap Tuhan Yang Maha Esa. 

8. Kekuatan-kekuatan Yang Ada Pada Alam 

Para Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
umumnya menyadari, bahwa alam semesta ini mempunyai kekuatan 
gaib dan supernatural, dimana manusia sadar di luar jangkauan panca 
inderanya, dan di luar ootas akalnya (Koentjaraningrat, 1974: 25). 
Kekuatan gaib itu diperlukan dalam kehidupan manusia untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

Alam semesta ini terdiri dari beberapa unsur yang masing­
masing mempunyai kekuatan-kekuatan yang sating berbeda satu 
sama lain. Semua kekuatan itu tidak tampak dengan mata manusia. 
tetapi dapat dirasakan. 

Mengenai adanya kekuatan-kekuatan yang ada pada alam ini. 
kelima organisasi penghayat kepercayan terlladap Tuhan Yang Maha 
Esa yang diteliti mengemukakan pandangannya seperti berikut ini. 

I. Paguyuban Gunung la.ti 

Paguyuban Gunung Jati mengajarkan bahwa oleh Tuhan 
Yang Maha faa, di alam semesta ini tel ah disediakan beraneka 
ragam daya dan kekuatan. Daya dan kekuatan itu merupakan 
rahasia alarn, yang harus digali dan ditemukan manusia. Manusia 
memiliki aka.I untuk menemukan rahasia alam itu dan jika dapat 
menemukan rahasia alam itu akan berbahagia, apalagi jika dapat 
mengelolanya. Hal itu dapat dibuktikan secara nyata, misalnya di 
alarn ditemukan adanya encrgi listrik, energi panas bumi, energi 
air, energi api dan energi lainnya. 
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Uldllk Ru. kekw•~m-kr.knaree yang Ilda pada eJam. -.mar. 
mata untuk kepentingan manusia, apabila manusia mampu 
mengatumya. Akan'tetapi jika rnanusia tidak mampu mengatur, 
maka kekuatan alam i:idak membahagiakan manusia, ba.hkan akan 
mencelakakannya. Oleh sebab itu, manusia berkewajiban untuk 
menguasai, mengatur, mengelol.a, dan melestarikan k.ekuatan alam 
yang telah ditemukan. Jadi, alam ini tersimpan seg:ila sumber 
yang aerba benmnf aat bagi kepentingan manuaia. 

2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Untuk dapat mengetahui isi alam yang sebenamya menurut 
Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati, manusia harus 
mampu menggunakan alat-alat yang sempuma, mengingat di 
dalam a1am ini berisi banyak unsur-unaur yang diperlukan untuk 
kehidupan manusia khusllllllya, dan tumbuhan bcserta hewan pada 
umumnya. Satu misal, Wltuk melihat isi alam, baik yang berada di 
darat rnaupun di air, manusia tidak dapat melihat secara lahiriah. 
Untuk itu, diperlukan alat yang canggih untuk mengetahui isi 
terse but. 

Mengingat dengan keterbatasan kemampuan manusia dan 
untuk dapat melihat kekuatan yang ada di alam ini, maka sebagai 
penghayat kcpercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
dapat memohon petunjuk clan tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa 
untuk ditunjukkan, apakah pada suatu lingkungan alarn tertentu 
ad.a kekualan-kekuatan yang diperlukan atau dapat dimanf aatkan 
manusia. Misalnya. seorang penghayat kcpercayaan terbadap 
Tuhan Yang Maha &a yang melaksanakan perilaku penghayatan 
napak tilas ke tempat petilasan leluhm. atau pcjuang bangsa. Hal 
itu dilakukan. lcarena tempat tenebut diyakini mengandung daya 
kekuatan yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan dari 
penghayatannya. 
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3. Paguyuban Sapta Si/a 

Menurut ajaran wewarah Paguyuban Sapta Sila. kekuatan­
kekuaaan yaagadlpioo alam semesta ini semuanya penuh kcgaiban, 
di luar kemampuan manusia. Kckuatan-kekuatan yang ada pada 
alam itu tidak tampak dan bisa terjadi karcna kehendak Tuhan 
Yang Mahakuasa. Kalau sudah demikian. barulah manusia dapat 
merasakannya. seperti terjadinya gempa bumi. gunung melettts. 
angin ribut (badai) disertai hujan lebat dan sebagainya. 

4. Paguyuban Urip Sejati 

Penuntun/sesepuh Paguyuban Urip Sejati mengemukakan 
bahwa sebenamya tugas untuk mengungkapkan rahasia kekuatan 
alam semestaini adalah wewenang pemerintah. Sedangkan sesepuh 
Urip Sejati hanyalah sebagian/segelintir manusia yang hanya 
dapat memberikan sumbangan pemik:iran saja. Para cendik:iawan 
dan ilmuwan sudah cukup banyak. sehingga kalau ingin 
mengungkapkan rahasia kekuatan alam. beliau secara pribadi 
mengaku kemampuannya sangat terbatas. 

Namun demikian. kita semua berdo'a semoga ilmu yang 
dimiliki oleh para pakar ilmu pengetahuan dapat disumbangkan 
untuk bangsa dan negara demi kesejahteraan umat manusia. Jadi. 
para pakarlah yang lebih mengetahui bagaimana hubungan anrar:i 
manusia dengan alam itu sendiri . kesemuanya itu harus 
menggunakan alam pikimya. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut ajaran Ilmu Sejati seperti yang tercantum dalam 
struktur manusia, bahwa manusia lahir setelah dipotong pusemya 
(perpisahan dengan ari-ari). Kemudian, ada hubungan antara 
nafsu dengan alam. Sedangkan yang dimaksud dengan kekuatan 
alam adalah : bumi, angin, dan air yang scmuanya bermanfaat bagi 
manusia. 
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C. Manfaat Alam bagi Manusia 

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan alam semesta guna 
kelangsungan hidup makhluk ciptaan-Nya. Alam yang disediakan 
untuk manusia, akan tetap bennanfaat selama alam itu dalam keadaan 
yang tetap terpelihara atau selama tidak dirusak. 

Sebagai makhluk alamiah. manusia termasuk dalam alam di 
mana ia dapat mengambil manfaat alam. seperti merasakan adanya 
pertukaran zat yang memungkinkan manusia lahir. bernaf as. makan. 
minum . berkembang. menyusut. dan akhirnya mati. Semuanya 
terjadi di dalam alam. Dengan kata lain. manfaat alam bagi manusia 
adalah sebagai prasarana untuk mempercepat proses evolusi menuju 
kesempurnaan. Alam dunia bermanfaat bagi kehidupan manusia 
untuk kebutuhan fisik material. sedangkan alam langgeng bennanfaat 
bagi kehidupan manusia untuk pemenuhan kebutuhan mental spiri­
tual . 

Adapun mengenai konsep tentang alam bagi manusia. para 
penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam hal 
ini menjelaskan, seperti diuraikan berikut ini. 

1. Paguyuban Gunung lati 

Telah disebutkan dibagian terdahulu bahwa di alam ini 
tersimpan segala sumber energi yang dapat dimanfaatkan bagi 
kepentingan hidup manusia. Semua energi yang ada dapat 
bermanf aat. apabila manusia mampu mengelola dan memanfaatkan 
alam secara benar dan bijaksana. Semua itu bertujuan untuk 
menjaga kelestarian alam. agar generasi mendatang dapat 
menikmati apa yang terdapat di alam ini. 

2. Paguyuhan Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati memahami 
dan menghayati keberadaan alam dan isinya, sehingga dapat 
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mencintai, memelihara. memanfaatkan dan menjaga kelestariannya. 

Tuhan Yang Maha Eu menciptakan alam dengan segala 
isinya ini, mernpunyai manfaat bagi kehidupan manuaia. Untuk itu, 
kita sebapi manusia jangan merusak atau memanfaatkan swnber 
daya alam secara maksimal/berlebihan, karena dengan 
memanf aatkan alam secara maksimal akan mengakibatkan 
keseimbangan lingkungannya terganggu dan akan merugikan 
kehidupan manusia sendiri. Jadi, agar alam ini dapat seimbang, 
maka manusia wajib untuk mencintai. memelihara, dan menjaga 
kdestarian dari alam yang kita huni. karcna alam sudah banyak 
memberi kenikmatan pada kita semua. 

3. Paguyuban Sapta Sila 

Manf aat alam bagi manusia menurut ajaran wewarah 
Paguyuban Sapta Sita sangat besar clan alam diciptakan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa memang unruk dimanf aatkan oleh manusia 
sebagai suatu sarana pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam 
kenyataan. manuaia daplt hidup karena sepia aeauatu yang ada di 
~Int ini dan sebagian besar merupakan penediaan bagi manusia 
tmtukjangka waktu yang tidak dapat ditentukan. Oleh karena itu, 
setiap orang hendaknya sadar dan memahami bahwa persediaan 
tenebut harua digunakan seauai denp.n keperluannya. Dengan 
demikian manusia itu tidak boleh semena-mena memanfaatkan 
penediaan yang ada. Dengan mcmpergunakan secara semestinya, 
akan timbul suatu hubungan timbal-belik yang menguntungkan 
antara alam dengan manuaia. Oleh karena itu, manusia wajib 
rnenjaga kelestarian alam dunia beserta isinya. 

4. Pagf1Yuban Urip.Sejati 

Paguyuban Urip Sejati menyebutkan bahwa jagad kecil 
(gwlar) wujudaya adalah alam MmNta yang cdah diketahui 
oleb manmiL Untuk itu, manusia pertu mcngatur alam sernesta 
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bcserta isinya. Jadi, dalam hal ini rnanusia hanya mengawr Baja, 
retapi tidak. umuk merusak. Mentaak alam dapat dibenarbn, 
asalkan semuanya dapat diambil manfaacnya aiau kcuntungannya 
demi kepentingan wnat manusia. 

Oleh sebab itu, jagad gumelar (jagad kecil) ini tidak dapat 
merusak manusia. Namun. yang dapat merusak alam semesta 
adalah alamnya manusia, karena manusia mempunyai alam pikir 
dan alarn pangrasa . 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut ajaran Ilmu Sejati, manusia adalah peraga (titah) 
yang ditugasi untuk mengatur naf sunya. sedangkan alam adalah 
refleksi dari manusia. Timbulnya bencana alarn karena perbuatan 
manusia itu sendiri. Tuhan dcngan segala kemurahannya telah 
menyediakan alam besena isinya untuk kehidupan dan kemakmuran 
manusia. Bwni, api. angin. air. bintang, rumbuh-rumbuhan. clan 
sebagainya diciptakan Tuhan untuk kemakmura.n manusia. Begitu 
banyaknya kemurahan Tuhan dibuka kepada manusia, sehingga 
manusia harus dapa1mengekang bawa naf sunya di dalam menguasai 
alam ini. Manusia harus dapat menyayangi. memelihara, clan 
megelola alam demi kebahagiaan manusia itu sendiri. Manusia 
harus dapat mensyukuri pemberian dari Tuhan ini dengan cara 
menjaga clan melestarikannya. 



BAB VI 
AJAllAN BUDI LUHUR 

Ajaran budi luhur yang diajarkan oleh para penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa kepada warganya pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya. tampaknya dimaksudkan sebagai ajaran 
tentang budi yang tanpa cacat dan cela. Namun demikian. ada sesepuh 
organisasi temyata mengalami kesulitan dalam menjelaskan ajaran budi 
luhur. baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini mungkin karena sesepuh 
tersebut hanya selaku penerus dari sesepuh lama yang menerima dhawuh, 
sehingga perlu untuk memperdalam ajaran lagi yang pemah diterima, 
agar dapat menjelaskan tentang segala sesuatu yang dirasa masih kabur. 

Tuntunan budi luhur dari Tuhan Yang Maha Esa yang diterima 
oleh para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
menjadi surnber pembinaan budi pekerti manusia yang luhur dan tinggi 
maknanya bagi kepentingan hidup di dunia ini. Ajaran ini dapat juga 
dipakai sebagai alat pembinaan manusia dalam rangka pengembangan 
watak-watak luhur sebagai pengejawantahan budaya spiritual. Dengan 
adanya ajaran tersebut, manusia selalu berusaha mengembangkan 
penalaran prit.dinya melal ui budinya. 

104 
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Bodi tuhur sebagai 1U111ber munculnya rua kemanusiaan yang 
diterangi oleh Tuhan Yang Maha Agun1. akan membimbing aka1 dan hati 
nurani manuaia supayadalam bertindak aelalu mempertimbanakan tentang 
per:buatan baik clan buruk. Sifat demikian yanr~ selalu ditampilkan 
oleh manusia, baik dalam tingkah laku maupun dalam tata bicaranya 
sesuai dengan identitas masyarakat penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Berikut ini akan diuraikan secara berturut-turut tentang ajaran 
budi luhur yang dikemukakan oleh beberapa organisasi pengha~at 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

A. Ajaran Budi Luhur Yang Terkandung J>alam Hubungan 
Manusia Dengan Tuhan Yang Maha &a 

Setiap penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
senantiasa berusaha untuk memegang teguh makna dari 
penghayatannya. Sebagai mak.hluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
menurut kodratnya. manusia sejak lahir sudah tergantung pada Tuhan 
Yang Maha Esa. Oleh sebab itu, sudah sepantasnyalah bila manusia 
harus selalu eling. percaya, dan mituhu (taat) kepada Tuhan agar 
tujuan hidup manusia dapat tercapai , yaitu dalam rangka menuju 
kehidupan yang bahagia lahir dan batin. Untuk itu. diperlukan adanya 
pemahaman tentang ajaran nilai ··nilai iuhur yang dapat menjalin 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya. 

J. Paguyuban. Gunung Jati 

Ajaran Paguyuban Gunung Jati mengandung pokok-pokok 
pengertian tentang Ketuhanan Yang Maha Esa. Ajaran yang 
diberikan terarah menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
mengandwtg mak:na memohon petunjuk kepada Tuhan agar 
manusia dalam hidupnya dapat berbudi luhur, selamat di dunia. 
dan selamat di alam langgeng. 
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Kebahagiaan didunia baik lahir maupun bltiil dapat dicapai 
apabila manusia dapat menyelaraskan hidup dalaln hubunganny~ ' 
dengan Tuhan Yang Maha F.sa. Berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, artinya menyembah kepada Tl,lhan baik bersyukur atas 
anugerah yang dilimpahkan maupun mernohon petunjuk dengan 
cara bersemedi setiap kali. Dengan kata lain setiap langkah kita 
harus ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. sehingga tidak 
menyimpang dari tingkah laku baik ucapan maupun perbuatan 
yang baik. 

Cita-cita manusia untuk berbudi luhur. menurut Paguyuban 
Gunung Jati tidak menyimpang dari hikmah yang terkandung 
dalam ilham yang diterima oleh penuntun. 

· 2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Para penghayat Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati dalam melaksanakan penghayatannya selalu berdasarkan 
kepada pedoman yang bertitik tolak pada sesanti ambaguma 
atinira akarya rahayuning nusanJaTa. Berarti dalam scgala perilaku 
penghayatannya selalu didasarkan kepada bagusing ati (hati yang 
bersih) yang hatus tercermin dalam segala tindak-tanduk daa 
perbuatan lahir dan sikap bltin selaku penghayat. 

Dengan berpedoman pada kebersihan hati baik lahir maupun 
bacin. maka warga Pamekas selalu berupaya mensucikan dirinya 
terutama apabila akan melaksanakan kegiatan penghayaran spiri­
tual, yaitu pada saat akan bersujudlmanembah ~:pada Tuhan 
Y ailg Maha Esa. 

Anggota Paguyuban Pangrukti Memetri Kasncaian Sejati 
secara kontinyu mengadakan penghayatan sesuai dengan yang 
di tetapkan atau dengan bra lain tiada Jwi taopa pengbayatan. 
Sebapi manusia penghayat kepercaymn terl.tap Tuhan Vane · 
Maha Esa. berkeyakinan bahwa sega1a tinabh laku dan perbuaran 
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seharusnya melalui penghayatan. Misalnya, a.lam berangkat bekerja 
ke kantor atau pergi mencari usaha, dan sebagainya kita harus 
melaksanakan penghayatan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan 
dengan cara herring sebentar. dan menyebut saudara rnnggai , 
terutama mohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar segala 
sesuatu yang dikerjaka r. berhasii dengan sukses . Begiru pula 
apabila kita setelah pulang dari bekerja. kira harus melakukan 
penghayatan dengan cara herring sejenak dengan mengucapkan 
terima kasih atas segala anugerah dan runtunan yang telah diterima. 

3. Paguyuban Sapta Sifa 

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Oleh 
karena itu. ajaran budi luhur dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa menurut ajaran wewarah Sapta Sila ialah 
manusia harus bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan patuh 
melaksanakan perintah-Nya serta rnenjauhi larangan-larangan-
1\'ya. Limuk itu. ajaran budi !uhur dinampakkan dengan perilaku 
ingat sesuai dengan perintah dan larangan-~ya. sehingga terhindar 
dari perbuatan-perbuaran jahat. Warga menyadari bahwa seseorang 
yang dalam hidupnya menanam kejelekan. ia akan memetik 
kejeleka.n . Siapa yang menanam kebaikan . ia akan rnem ·~t i k 

kebaikan. Oleh karena itu. seti ap orang harus selalu berbuat baik. 
ingat akan peraturan. tenggang rasa. dan mencari penge!abL:a;-. 
yang baik dan ilmu yang tingg i yang akhimya dapar menjunj wig 
dan mensurgakan hidupnya. Dengan sujud manembah kepac:: 
Tuhan Yang Maha Esa. manusia akan mendapatkan rnnrun2.r: dan 
bimbingan-nya menuju jalar. yang hener dan bt:cik. 

4. Paguyuban l.Jrip Sejati 

Penghayat Kaweruh Urip Sejati dalam menempatkan diri 
di mana k:ita berada atau bertempat. kita harus mempunyai sifat 
untuk selalu menghargaj pendapat orang lain, walaupun pendapat 
tersebut bukan berasal dari saru aliran. Kita harus sadar bahwa 
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berkepercayaan terbadap Tuhan Yang Maha Eaa adalah 
menyangkut hubungan pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa 
yang dipercayai dan diyakini . Untuk itu, perlu kita pupuk dan 
kembangkan sikap sating hormat menghonnati dan menghargai . 
Jelasnya.. manusia itu kuasa. tetapi tidak akan mampu menguasai. 
Jadi, lebih jelas kiranya bahwa manusia tersebut dapamya hanya 
memohon kepada-Nya dan mengadakan penyerahan total agar 
kita selalu mcndapatkan petunjuk yang terang dan benar. Oleh 
karena itu. kita sudah sewajarnya bila harus selalu mengingatkan 
kcpada orang yang salah atau lupa untuk menuju ke jalan yang 
benar dan baik. Di samping i ru, hendaknya juga dapat memberi kan 
pertolongan atau bantuan kepada siapa saja yang membutuhkan 
dengan tidak mengharapkan imbalan. Semuanya itu. harus disadari 
bahwa segala sesuatu yang ada adalah kehendak dari T uhan Yang 
MahaEsa. 

Tidaldah salah bilamana ingin mendapatkan penerangan­
Nya, sebaiknya melaksanakan laku. yaitu dengan prihatin dan bila 
memungkinkan mengurangi makan dan tidur demi keselamatan 
diri sendiri, keluarga, sanak saudara, dan kepada siapa saja yang 
mungkin akan berpengaruh kepada daerah yang sekali gus juga 
kepada nusa dan bangsa. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang paling sempuma. paling tinggi tingkar derajamya. 
harlatt dan marta.batnya jika dibandingkan dengan ma.khl uk ci ptaan 
Tuhan lainnya. Di samping itu. manusia oleh Tuhan diberikan 
nikmat yang begitu banyaknya, sehingga segala sesuatu yang ada 
di alarn raya ini oleh Tuhan diciptakan untuk keperluan manusia. 
Sebagai rasa syukur kepada Tuhan atas scgala nikmat yang 
diberikan kepada manusia tersebut. sudah selayaknya manusia 
sujud mancmbah kepada Tuhan Yang maha Esa. 
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Menurut ajaran Ilmu Scjati, sujud mancmbah keplda Tuhan 
Yang Maha Eaa hanD dilakukan aebanyakmwigkin lanpl mmgenal 
waktu dan tempat. Di dalam sujud manembah, dapat dilakukan 
dengan cara mcngheningkan cipta. sehingga nafsu tidak bcrfungsi 
lagi. Segala angan-angan dan pikiran yang aifamya ke.duniawian 
harus dihilangkan, sehingga konsentrasi kita hanya te11Uju kepada 
Sang Pencipta yaitu Tuhan Yang Maha Eu. 

B. Ajaran Bodi Luhar Y11111 Terkandung Dalam Hubungan Manusia 
Denpn Diri Sendiri 

Menurut para .penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
~ Esa, bahwa Tuhan adalah pencipta jagad raya beserta isinya 
termasuk manusia. Menurut kodratnya, manusia adalah makhluk 
pribadi dan juga makhluk sosial. Sebagai makhluk pribadi, manusia 
dalam hidupnya harus memperhatikan, mengasihi, dan menjaga diri 
sendiri. Dengan tindakan yang demikian. berarti manusia mcncintai 
pemberian Tuhan sebagai penciptanya. 

Sebagai manifestasi dari tindakan tenebut, berikutdikemukakan 
beberapa pendapmt yang diberikan melalui ajaran dari lima organisaai 
penahayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Eaa, 1eperti 
beriktu ini. 

1. Paguyuhan GU1UU1g }aJi 

Dalam ajaran Paguyuban Gunung Jati melalui Panuntun 
telah menyebutkan bahwa hubungan antara manusia dengan diri 
pribadi harus menyayangi diri pribadi dan memelihara diri sampei 
betas kemampuan yang dimiliki, sehingga tidak sampai terjadi 
penyiksaan terhadap dirinya sendiri. Para penghayat harus dapat 
mengendalikan diri demi kepentingannyadalaln kehidupan bersama 
masyarakat 
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2. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejali 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kaaucian Scjai. menpjarkan, 
bahwa setiap orang yang bert>udi. luhur terlihat dari tingkah laku 
da.n perb118tannya. Ucapan clan nrtur katanya selalu diatur denpn 
hati-hati bila berbadapan dengan orang lain, aehingp ucapan­
ucapannya tidak akan menyinggung perasaan orang lain. 

Untuk dapat mencapai tingkatan budi luhur, banyak tekali 
proses yang harus dihadapi dan di_;a,ani. Si.k.apltingkah laku budi 
luhur itu creharusnya dimiliki oieh setiap manusia yang hidup di 
duni.a i ni . Namun. mampukah manusia itu melakukannya. Semua 
itu tergaJ1tung pada diri manusianya. Jika manusia tidak dapet 
mengendalikan/mengekang hawa nafsu yang ada J*ia dirinya. 
tidak mungkin budi luhur tersebut akan terwujud. 

?aguyuban ?angrukti Mememetri Kasucian Sejati berupaya 
mewujudkan budi !uhur kepada setiap anggotanya, yaitu dengan 
cara mengarahkan agar mampu melaksana'kan tujuh perilaku luhur 
yang sudah ditetapkan sebagai pedoman perilaku dalam Pquyuban 
Pamekas . Oleh sebab itu, pencapaian budi ltlbUr hlnya dapat 
dilaksanakan dengan upeya hatiniah clan upaya lahiriah. 

Warga Paguyuba.n Pamekas dapat melakubn upaya-upaya 
batiniah dengan cara mengllayati dan menpmalkan sesanti 
Pamekas ambagusna. acinira dalam sikap batinnya. sehingga 
segala tingkah laku dan perbuatannya senantiasa dilanda.si dengan 
kebaikan. 

Adapun upaya labi.riah dapat dilakukan olell warga 
Paguyuban Pamckas guna mencapei budi luhur melalui penpmalan 
perilaku wajib yang telah ditetap'kan dalam ajaran Pamckas. 
Misalnya. untuk selalu melaksanakan perilaku sahar narima dan 
tawakal yang keliha.tannya mudah, tetapi perlu ditinjau secara 
bijaksana dalam arti seseorang yang akan meneambil suatu 
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bpn n dim ljncWrpn .... melabanabn......., lalw barua 
mengmmbn pmtlmfwzpn t.ikdmbun*nya bqi cirinya lmdiri 
...... bqi m-. lain. 

Melabanakan aif at-sif at jujur baik terbadap sesamanya 
maupun terhldap diri aendiri merupakan aifat kesattia. Kejujuran 
adalah auatu sikap batin yang harus daplt diwujudkan dalam 
tingkmh lalru pcrbuatmt yang baik dan yang berlaku unhlk aUllan 
dan bawahan. sl1811li. istri, anak. keluarga, dan masyarakat. 

3. Pag11Yllban Sapta Sila 

Aijaraabudi luhuryaag terbndung dalarn llubunpn manusia 
dengan diri sendiri menurut ajaran Sapta Sila dapat terwujud 
apabila IJ'IN1Si9 di dalam hidupnya dapalmenampilbn Mkap dan 
perilaku 7. (tujuh) aila. yaitu : sabar, inpt (eling), menerima 
(narima), belaa kasihan{welaa), cin1a (asih), ikhlas, dan pe1Caya. 
Dalam kaitannya dengan diri sendiri ini, sikap sabar perlu 
diperhatikan. karena dengan saber seseorang akan dapat mcnahan 
hawa nafau (marah). Nafsu memang banyak artinya, sedangkan 
naf su disini bubn berani binginan atau kehcndak yang kuat. Hal 

. ini karcna peda akhimya dapat membuat celaka dan sengsara. 
Jadi, ajaran budi luhur yang berbitan dcngan diri scndiri sangat 
diharapkan setiap orang dapat menahan naf su, karena besar sekali 
pcngaruhnya terhadap pribadi. Dengan budi luhur, manusia 
memiliki watak saber, sehingga selamat dalain hidupnya karena 
dapat mencegah semua perbuatan yang tidak baik akibatnya dan 
akhirnya mudah menc.apei cita-cilalkeinginan yang baik serta ilmu 
yang lebih baik pula. 

4. Paguyuban Urip Sejati 

Penunrun Paguyuban Urip Sejati dalam mengajarkan keplda 
warganya tentang ajaran budi luhur yang terkandiung dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri adalah dengan melalui 
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ajar&n untuk berperilalw baik. Ajann perilaku bait ini sangat 
diperlukankhususnyaterhadapanak-anakmuda. Nam\Dldemikian, 
seandainya teljadi haJ di luar kewajaran tersebut. hat ini akan 
menjadi tanguna jawab manueia itu aendiri. Untuk itu, aeorang 
anak perlu diarahkan, dan dibina aerta dididik untuk selalu 
menghormati orang tua atau kepada orang lain yang patut dituakan, 
terutama yang beradla di tingkungan luar nunah atau di dalam 
Ii ngkungan masyarak:at. 

5. Paguyuban Himuwisrapra 

Ajaram Dmu Sejati menerangkan bahwa manusia lahir dalarn 
keadaan suci., maka tingkah lakunya sedapat mungkin harus selalu 
berlandaskan pada hati yang ben1ih. Disamping itu, rasa harus 
selalu dan dapat mengemudikan nafsu, sehingga nafsu dapat 
diarahkan pada perilaku yang benar clan baik (kesucian) dalam arti 
ticlak menyimpan hal-hal yang kotor dalam hati. Dengan landasan 
tersebl!lt. ma:ka manusia hendaknya bcrlaku sabar. tawakal. dan 
rela, serta syukur terhadap pemberian Tulmn dan jujur. 

1. Sabar, bcrarti berlapang dada, yaitu mampu menerima segala 
macam penderitaan dan kesenangan (tidak menjadi lupa kaJau 
mendapat kesenangan dari tidak merasa menyesal karena 
penderitaan). Hal ini karena kesenangan dan penderitaan 
merupakan percobaan hidup sebagai pengukur bobot: 

2. Tawakal. berarti teguh hati. yaitu tidak gentar menghadapi 
tantangan hidQJ>. Sikap tawakal ini hatus berdasarkan kepada 
keyakinan terhadap kekuasaan dMl keadilan Tuhan Yang Maha 
Esa; 

3. R.ela. berarti ikhlu, yaitu tidak menyesal alas segala sesuatu 
yana sudah tidak acta (kehilangan). Hal im 1an1a hm1a benda 
itu bersifat litil*l. l*l&tat banya aampiran. clan nyawa adalab 
anugenh dui Tumn Y-a JUba Ba, _.,.pan manusia 
adalada llebdar perap IBja; 
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4. Sytikur. yaitu rnanusia hana telalu mensa paas atu pemberian 
Tuhan Yaria tetah menjadi jalahnya. Dan syulwr ini hlrua 
·dilandui denpn ba&in yma telalu benlnb diri lapd ,..._ 
Yang Maha Eaa; 

5. Jujm, berani bersahaja, yaitu mengutamakan kesederhanaan 
da1am kehidupan sdmi-hari <Ian selalu membuat keseimbanpn 
amara lahir dan t:atinnya. 

C. Ajaran Bueti Luhur YangTerkandung DalaJn Hubu.ngan Manusia 
Denpn Sesama 

Selain sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang benifat pribadi. 
manusia juga mcrupakan makhluk sosial yang hidup benama denpn 
makhluk-makhluk laiM.ya. Hal ini berarti manusia tidek dapat hidup 
sendiri tanpa bantuan sesama makhluk terutama manusia lainnya. 
Sifat manusia ini aesuai dengan yang pemah dikatakan Aristoecles. 
bahwa manusia adalah zoon politicon. yang artinya, manusia tidak 
dapat hidup tanpa rnanusia lain (Soerjono Sockanto, 1982: 72). 

Sclain itu, manusia mcmpunyai kcwajiban untuk saling tolong­
menolong, honnat-menghormati. dan membela yang lenuah demi 
kctehagiaan lahir-batin. Ada pula pandangan lain dari organiaasi 
penghayat kepercayaan terbadap Tulum Yang Maha Esa, yaitu semua 
manusia hidup di duDia mempunyai kedudukan yang sama sebagai 
makhluk Tuaan, sehingga sudah sewajamya apabila di antara sesama 
manusia saling mcncintai dan menghargai kedudukannya. 

Adapun nilai-nilai luhur yang terkanchmg dalam hubungan 
manusia dengan sesama yang menyangkut pribuii dalam keluarga 
pribadi dalam masyaralcat. dan pribadi dalam hubungannnya dengan 
pemimpin negara atau banasa. Jebih lanjut akan diuraikan seperti 
bcrikut ini. 
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1. Pribadi dalam keluarga 

a. Paguyubon Gum.mg Jati 

Menurut Paguyuban Gunung Jati kesempumaan hidup 
akan tercapai apabila manusia im dapat menyelaraskan hidupnya 
dalam kehidupen. Dalarn hal ini. terkandung maksud bahwa 
hid up manusia itu bersamaan dengan kehidupan lain. Kehidupan 
bersama dapat diartikan bahwa hid up manusia terse but berkai tan 

dengan Tuhan Yang Maha E.sa maupun dengan keluarganya . 

Dalam kehidupan keluarga penuntun juga menekankar; 
kepada para warganya senantiasa membimbing dan 
mengajarbn perbuatan baikdan berbudi luhurterutama kepada 
sesamanya. Semua itu bertujuan wiruk mencapai kesempurnaan 
hidup. 

h. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Se jail 

Bagi warga Paguyuban Pamekas telah menjadi kewajiban 
pribadinya unwk melakukan penanaman budi luhur terhadap 
kekurangannya masing-masing. Kepada anak-anak dalam 
keluarga sejak kecil harus mulai ditanarnkan ajaran bud.i luhur. 
terutama ajaran budi pekerti yang baik dengan memberikan 
contoh perilaku yang baik untuk ditiru dan diteladani. Kepada 
anak yang lebih dewasa agar diberikan pengertian dan bimbingan 
secara arif dan bijaksana. sehingga dapat memahami dan rnau 
melaksanakan tata pergaulan yang baik dan benar. 

c. Paguyuban Sapia Si/a 

Secara kodrati manusia cidak dapat hidup seorang diri 
tanpa b&nruan manusia laii dia harus mencari teman hidup clan 
berkawan. Hubunaan pribadi dalam keluarga menurut 
keyMima --. Paglquba Sapta SiJa. babwa ajaran budi 
luhur yang terkandung didalamnya antara lain diwujudkan 
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dengan cara setiap warga harus dapat membina: anggota 
keluarga dengan memberi oontoh (keteladanan) sikap, moral. 
mental, dan perbuatan luhur. Jadi. hubungan pribadi dalam 
keluarga itu manusia harus berperilaku terpuji. berbudi luhur. 
dan bermoral tinggi sesuai dengan wewarah 7 (tujuh) Sita. 
Sesama anggota keluarga harus saling menyayangi dan 
menghormati orang yang lebih tua. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Paguyuban UripSejati melalui penuntunnya mengajarkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan makhluk di muka 
bwni ini secara berpasang-pasangan. sehingga antara yang satu 
dengan yang lainnya berbeda-beda. Dengan adanya perbedaan 
itu. maka yang satu berusaha untuk menemukan adanya 
perbedaan itu. Untuk itu. dapat dirasakan adanya kenikmatan 
hidup yang mendalam pada waktu bersatu atau pada saat daJam 
kebersamaan. sehingga ketenangan batin dalam hal ini dapat 
ditemukan. 

Oleh sebab itu, ketenangan batin sebenarnya bukan 
hanya karena berdampingan dengan pendamping yang 
memenuhi persyaratan, misalnya sebagai suami-istri . Keadaan 
ini hanya sebagai pelengkap dalam hidup berkeluarga. Dalam 
hidup berkeluarga memang kita perlu kesenangan. karena bila 
menghadapi pennasalahan yang rumit, dapat kita rundingkan 
secara lahir dan akhirnya lahir akan mempengaruhi batin. 
Namun, jika didasarkan pada tuntunan. bukan lahir yang 
memperngaruhi batin. tetapi batin berpancar dan akan 
mengendalikan lahir. Hal inilah yang diajarkan olah llrip 
Sejati. Di antara tuntunan Urip Sejati menyebutkan bahwa 
dengan orang tua kita harus sungkem dan honnat Sebagai 
orang yaeg lcbih muda. maka sepatutnyalah kita harus berbakti 
kepada orang yang lebih tua. apalagi itu adalah orang tuanya 
sendiri. 
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. .\jaran ini oleh Bapak Slamet R. Susiantodan ke!uarganya 
juga Jipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari . . Jadi. 
sebenarnya ajaran perilaku atau berbudi luhur ini adalah 
menyangkut masalah pendidikan. yaitu pendidikan anak yang 
harus patuh pada peraturan yang berlaku. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

L"ntuk memerjemahkan ajaran budi luhur ini cerutama 
dalam hubungannya dengan pribadi dalam keluarga. ilmu 
Sejati · rnenerangkan bahwa setiap orang harus selalu berbakti 
kepada Ayah. Ibu. merrua. dan saudara tua. 

1 J Bak.Ii kepada .'\yah clan /bu 

Ayah dan ibu yang menjadi perantara seseorang 
hidup di dunia adalah fi gur yang harus dihonnati. Seseorang 
yang merasa dilahirkan dan dibesarkan oleh Ayah dan 
lbunya adalah merupakan hutang budi yang tidak mungkin 
~erbalas \dilunaskan). Oleh karena icu. kita wajib berbakti 
kepada Ayah dan Ibu. Berbakti kepada Ayah dan Ibu akan 
mendapatkan kekuatan dalam kehidupan dan 
penghidupannya. sehingga terwujud kesejahteraan dan 
ketenteraman rumah tangga. Apabila seseorang menencang 
Ayah akan cerlantar penghidupannya, sedangkan menentang 
!bu. apabila sakit akan mendapatkan kesulitan dalam 
pengobacann ya. 

: ; Bak ti J.: epada ma:ua 

\lertua ~ebagai 0rang rua baik pihak suami maupun 

pihak iscri adal ah merupakan bagian '."'ang ridak dapat 
dipi sahkan dalam sebuah keluarga. Hal ini karena menua 
telah memberikan kesenangan. kesejahteraan. dan 
kebahagiaan hidup dalam rumah tangga. Oleh karena iru. 
kita wajib berbakti kepadanya. Kalau haJ ini diabaikan. · 
maka akan timbul masalah dalam hubtmgan suami-istri dan 
yang akhirnya akan menimbuJkan keretakan. dan kurang 
sejahtera dalam kebahagiaan seluruh rumah tangga 
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3) Balai kepada samiara tua 

Saudara tua adalah sebagai pengganti orang tua, maka 
wajib kita honnati dan berbakti kepadanya. Berbakti kepada 
saudara tua merupakan suatu tanda kerukunan dalarn 
kekeluargaan. yang akhimya menambah kekuatan rumah 
tangga. Perlu diterangkan di sini . bahwa menghonnati kepada 
orang yang lebih tua adalah untuk kepentingan pribadi. karena 
kits semua akan menjadi tua. Pepatah mengatakar. ''menanam 
pasti memetik" . Hal ini dapat diartikan bahwa siapa yang selalu 
menghormati orang yang lebih tua. maka akan selalu dihormati 
pula oleh yang lebih muda . 

.., Pribadi dalam masyarakaJ I sesama 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Paguyuban Gunung Jati dalam ajarannya menyebutkan 
bahwa untuk hidup berhubungan dengan sesama manusia di 
dalam masyarakat. para penghayat diharuskan tidak 
menyi111pang dari norma-norma yang berlaku. Sifat-sifat 
pandawa harus dimiliki , sehingga di dalam hidup bersama kita 
wajib saling tenggang rasa dan mampu bekerjasarna atau 
bergotong-royong dalam bentuk keterpaduan. Hidup bersama 
dalam masyarakat kita tidak boleh sewenang-wenang. Dalam 
hal ini , penuntun mengungkapakan "sura dira jayaningrat. 
le burdening pangastuti." Artinya, semua bentuk kemurkaan. 
ketamaan. dan kejahatan akan lebur dengan kemulusan hati. 
kejujuran, kebenaran. dan kesucian. 

Paguyuban Gunung Jati bercita-cita menciptakan 
kehidupan manusia yang serasi, selaras, dan seimbang baik 
antara jasmani dan rokhani. maupun antara kebutuhun hidup di 
dunia dan di alam langgeng. Amalan-amalan yang rnanusiawi 
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akan terwujud dalam kehidupm sehari-hari apabila berpegang 
t.eguh kepada pangeran moral yang berlaku. yang disebut 
dengan Panca Budi Barata. yaitu : 

I) penghayat kepercayaan adalah manusia ber-Ketuhanan 
Yang Maha Eaa serta menjunjuna tinggi kehormatan dan 
martabat bangsa dan negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila; 

2) penghayat kepercayaan adalab manusia susila berbudi luhur 
penuh cinta kasih terhadap sesama titah serta membela 
kejujuran, kebenaran, dan keadilan; 

3) penghayat kepercayaan adalahmanusia teladan, baik ucapan 
maupun tindak-tanduk dalam kehidupan sehari-hari; 

4) penghayat kepercayaan adalah manusia karyawan yang di 
daJam pengabdian berlandaskan tekad suci "sepi ing pamrih 
rame ing gawe '' demi memayu hayuning bawana: 

5) penghayat kepercayaan adalah manusia kerta. membina 
terwujudnya keten~ kmlltunan dan kebahagiaan/ 
karahayon lahir dan betin. 

b. Paguyuban Pangruiai Mem.etri Kasucian Sejati 

Paguyuban Pamekas senantiasa mengajarkan kepada 
warganya unruk selalu berbuat asih kepada sesama manusia 
sebagai upaya memupuk keluhuran budi dalam hidup 
bermasyarakat. Manusia dalam me!ak.sanakan-segala tugas dan 
kegiatannya hendaknya didaaari oleh rasa tulus ikhlas atau Ii/a 
legawa. Kenyataan inilah yang diharapkan menjadi sif at manusia 
yang berbudi luhur, sehingga tingkah lakunya serta perbuatannya 
tidak dikaitkan dengan kepentingan dan pamrih pribadi. 

Ucapen Yana beik daa helm aJam berdampak positi p 
tprhedap teberba.ilea latu pagk,atan pribadi yang 
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bersangkutan. Dari perilaku tenebut, manusiaakan memperoleh 
keperc:ayaan dan dipercayai oleh eemua orang lcarena.kebenanm 
ucapan dan tinakah lakunya. Denpn mengatakan apa yang 
sebenamya t.rus diJakukan berarti kita telah bertindak jujur 
pada diri sendiri dan jujur kepeda orang lain. 

Mengendalikan hawa naf su yang ada pada diri sendiri 
niscaya akan dapat mencegah kemungkinan-kemungkinan 
untuk melakukan perbuatan yang dianggap kurang baik menurut 
orang lain. Dengan demikian, pengendalian hawa nafsu yang 
sempuma akan sangat berpengaruh terhadap upaya untuk 
menuju budi I uhur. 

c. Paguyuban Sapta SiJa 

Hubungan pribadi dalam masyarakat menurut warga 
Paguyuban Sapta Sita bahwa sebagai anggota masyarakat. 
setiap warga hendaknya dapat menjadi anggota masyarakat 
yang baik. Artinya, dia dapat membantu meringankan beban 
orang lain dan suka membantu sesama anggota masyarakat 
yang sedang kesusahan/kekurangan. Di samping itu. hendaknya 
saling tolong-menolong, hormat-menghonnati, dan membela 
yang lemah demi kebahagiaan lahir-batin. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Penuntun Paguyuban Urip Sejati kepeda warganya sclalu 
mengingatkan, bahwa untuk hidup bermasyarakat pada 
prinsipnya harus saling honnat menghonnati antar sesamanya, 
dan yang muda harus mau menghormati orang yang lebih tua. 
Orang tua dalam hal ini adalah orang tuanya ataU orang yang 
patut dituakan. 
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Sclain daripada itu. kita harus sadar bahwa dalam 
lcehidupan ini kita juga masih membutuhkan bantuan orang 
lain. jadi. apabila diwujudkan datam bentuk untung atau rugi. 
maka untuk warga Urip Sejati khususnya. kita mau rugi demi 
orang lain atau kita mau berkorban demi kepentingan orang 
lain. Kita sadar. l:ahwa hidup ini penuh dengan pengabdian, 
yaitu mengabdi kepada orang lain yang lebih tua. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

Manusia sebagai makhluk sosial satu dengan lainnya 
saling memootuhkan dan saling memberikan penolongan. Dasar 
pertolongan sersebut harus dilandasi dengan sikap sepi ing 
panuih rame ing gawe yang tidalc didasarkan pada perhitungan 
laba dan rugi, melainkan harus dirasakan sebagai suatu 
kewajiban dan suatu -amalan dalam hidup ini . llntuk im. llmu 
Sejati mengajarkan kepada warganya agar selalu mencintai 
sesama hidupnya. yaitu dengan cara mengutamakan perilaku 
tenggang rasa clan gemar menanam kebaikan kepada orang lain 
yang hasilnya akan dipetik sendiri dikemudian hari. Di dalam 
mencintai sesama tidak boleh membeda-bedakan satu dengan 
lainnya. Di samping itu, di dalam mencintai sesama harus 
dilandasi dengan perasaan rulus. ikhlas. dan suci . 

Yang tidak blah penringnya di dalam mencintai sesarna. 
ialah mencintai guru dalam arti IQra harus berbakti kepada 
guru. Perlu kita akui bahwa guru adalah yang memberikan ilmu 
atau pelajaran yang baik dan benar, sehingga menuntun kita 
pada perilaku yang baik yang pada akhirnya akan menuju 
tepada ketenteraman hidup awal-akhir. Untuk irulah, maka 
Dmu Scjati selalu mengajarkan kepada warganya untuk sclalu 
berbakti tepada guru. 
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3. Pribadi daJam hllb11ngannya dengan pemimpinl~garalbangsa 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Dalam paugeran moral Paguyuban Gunung Jati yang . 
di sebut dengan Panca Budi Barata. pada bagian pertama tel ah . 
disebutkan bahwa penghayat kepercayaan adalah manusia ber­
Ketuhanan Yang Maha &a serta menjunjung tinggi kehonnatan 
dan martabat bangsa dan negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila. Hal ini mengandung maksud bahwa 
setiap warga penghayat khususnya warga dari Paguyuban 
Gunung Jati dan para penghayat pada umurnnya berkewajiban 
untuk mengamalkan uraian tersebut di atM, karena barang 
siapa tidak mau melaksanakan berani dia akan melecehkan 
kehormatan dan martabat bangsa, termasuk pernimpinnya. 
Untuk itu, bagi seorang penghayat kepercayaan harus mau dan 
mampu mengamalkan paugeran tersebut. 

b. Paguyuban Pangrukti memetri Kasucian Sejati 

Dalam setiap kegiatan, Paguyuban Pamekas selalu 
mengingatkan keplda warpnya amtuk selalu menginpt-ingat 
tentang apa yang menjadi tujuan dari organisasi Pamekas. 
Adapun tujuan dari Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati, an&ara lain : 

I) melaksanakan pa.ngrukti Clan memetri Ilmu Kasampuman 
Sejati serta mengamalkannya dalam kehidupan pribadi 
maupun dalam kehidupan benriasyarakat: 

2) melaksa.nakan perikehidupan berkepercayaan ter:badap 
Tuhan Yang Maha Esa selaras dengan penghayatan dan 
pengamalan Panc:aaila; 

3) mcnghimpun dan memblnapara penghayat pada wnlJl!ll1ya 
dan penghayat 'Umu , Kasampuman · Sejati .- ..&iiltuk 
melaksa.nakan Dharma Bhakti kcpada nusa clan t.ngsa 
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dengan mcmelihara rasa kesatuan dan persatuan secara 
· kekeluargaan serta memupuk keluhuran budi guna ikut 
serta menyongsong zaman kencana rulcmi dan memayu 
rahayuning nusantara. 

c. Paguyuhan Sapta Si/a 

Ajaran budi luhur yang dapat diunaJcap dalam hubungan 
pribadi dengan pemimpinlnegaralbangaa ialah sebagai warga 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Eaa harus 
selalu menjunjung tinggi. patuh. dan honnat kepada para 
pemimpin negara clan bangsa. lkut meningkatkan peran serta 
dalam rangka mewujudkan cita-(:ita bangsa Indonesia dalam 
menciptakan masyarakat adil dan makmur yang merata t:.ik 
material maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang­
U ndang Dasar 1945 secara mumi dalam ne gara kesatuan 
Republik Indonesia. 

d. paguyuhan Urip Sejati 

Warga Urip Sejati dalam hal ini senantiasa selalu berusaha 
untuk melakukan clan berusaha berjalan sesuai dengan peraturan 
pemerintah yang teJah ditetapkan. Kita hidup berkeluarga itu 
secara berkelompok. Kelompok memiliki golongan, golongan 
adalah rnasyarakat. Oleh karena itu. mau atau tidak mau. kita 
harus mengikuti gerakan pembangunan yang telah bersifat 
kemasyarakatan. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

:\jaran budi dalam hubungannya dengan pemimpini 
negara1bangsa, Ilmu Sejati mengajarkan bctapa pentingnya 
bakti kepada negara. Bakti kepada negara ini penekanannya 
adalah bahwa sebagai bangsa Indonesia harus selalu patuh clan 
tunduk kepada unclang-un?ang dan peraturan ne~ yang 
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menyangkut dalam k"tenteraman dan pergaulan dengan 
muyarakat besar (bangsa). 

D. Ajanm Budi Lobur yang Terkandung Dalam Hubunpn Maausia 
DenganAlam 

Manusia dan alarn adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan akal dan budinya. manusia dapat memanf aatkan alam besena 
isinya untuk kepertingan hidupnya. Oleh karena itu. manusia di 
samping hams melakukan mawas diri, juga harus melakukan mawas 
alam. Mawas alam. berarti manu&ia harus berusaha melestarikan 
alam agar dapat memanf aatkan untuk menoojang kehidupan manusia 
baik sekarang maupun unlUk waktu yang akan datang. Hal ini berarti 
manusia harus pandai·pandai mensyukuri takhmat pemberian Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Adapun nilai-nilai luhur yang terkandung dalarn hubungan 
manusia dengan alam, berikut ini uraian ke lima organisasi pcnghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah diteliti. 

1. Paguyub(Jll Gwumg Jati 

Ajaran Paguyuban Gunung Jati menyebutkan bahwa untuk 
hidup berlrubungan degan alam, kiia wajib melescarikan lingkungan 
hidup agar dapat tercipca lingkungan hidup yang benih. sehat. dan 
tenteram kertarahardja. Dengan demikian, apa yang terkandung di 
dalam alam ini dapat kita pandang ~oai warisan lelahur yang 
wajib kita pelihara.. di jaga, dan di lestarikan dengan harapan Wltuk 

., kita wariskan kepada generaai penerus dikemudian hari. 

2. PagKYub(Jll Pangrukri Memerri Kasucian Sejati 

Menurul ajaran Paguyuban Pamekas mengajarican kepada 
warganya. bahwa manusia harus menyadari akan keberadaan 
kehidupenalam dan isinya yang selalu membuwhkan pemeliharaan 
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dengan sebaik-baiknya. Di samping itu, manusia berhubungan 
erat dengan alam sek:itamya, dalam arti saling membutuhkan. 
Oleh karena itu. hidup di alam ini masing-masing harus saling 
men jaga dan memberikan kehidupan sesuai dengan kebutuhannya. 

Dengan dcmikian, betapa pentingnya bagi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha E.sa untuk memahami 
dan menghayati keberadaannya terhadap alam beserta isinya, 
bagaimana mencintai, memelihara. memanfaatkan, dan menjaga 
kelestariannya. Semua itu tergantung dari tingkah laku manusia 
itu sendiri selama hidup di dunia ini. 

3. Paguyuban Sapta Sita 

Ajaran budi I uhur yang terkandung dalam hubungan manusia 
dengan alam menurut wewarah Sapta Siia ialah manusia hendaknya 
dapat menjaga kelestarian alam. Tuhan telah menciptakan alam 
.; cmesta beserta isinya. Kehidupan makhluk di dunia. seperti : 
manusia. hewan. dan rumbuh-twnbuhan sangat tergantung pada 
pemberian alam. Kesemuanya merupakan satu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Oleh karena itu, setiap 
warga diwajibkan memperhatikan kemurahan alam seraya 
mengucapkan ~yukur kepada Tuhan. karena Dialah yan~elah 
memberikan semua itu kepada rnakhluk-Nya. Rasa ikut memiliki 
alam ini menumbuhkan sikap cinta dan mau memelihara alam. 

4. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Paguyuban Urip Sejati menyebutkan bahwa alam 
kecil at.au alam donya (alam gumelar). Disebut kecil karena 
mempunyai sifat yang ajeg (tetap), karena kcadaannya hanya itu­
itu saja. Sedangkan manusia disebut dengan jagad besar, karena 
manusia mempunyai sarana. yaitu bcrupa olah pikimya. 
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Keyakinan dari Paguyuban.Urip Sejati menyebutkan, bahwa 
jika kita membicarakan tentang alam, berarti kita juga 
membicarakan tentang aJam pribadinya. Dengan melalui olah 
pikimya manusia dapat menemukan bennacam-macam hal. Jacli . 
yang mampu menunjukkan sesuatu itu bukanlah alam gumelar. 
tetapi alam manusialah yang mampu menunjukkan . Tuntunan 
tersebut dapat merubah pendidikan lahir yang akhimya dengan 
menggunakan alam pikimya clisertai dengan tuntunan batinnya, 
dapat menghasilkan ketenteraman. 

J~gad kecil (gumelar) wujudnya adalah alam semesta yang 
telah diketahui oleh manusia. Untuk itu. manusia perlu mengatur 
alam semesta beserta isinya. Jadi. dalam ha! ini hak manusia hanya 
mengatur saja. tetapi tidak untuk merusak. Merusak alam dapat 
dibenarkan. asal dapat diambil keuntungannya bagi kepentingan 
umat manusia. 

Oleh sebab itu. jagad gumelar ini tidak dapat merusak 
manusai. Adapun yang dapat merubah alam semesta adalah 
alamnya manusia. karena manusia mempunyai alam pikir clan 
aJam pangrasa. 

Wujud alam gumelar in hanya berupa alam rasa saja. yaitu 
ada panas. dingin, pahit, manis. dan ini semua dapat dirasakan 
dengan rasa. Tetapi alamnya manusia. di samping ada rasa juga 
ada pangrasa. Jagad kecil tidak dapat menciptakan. tetapi jagad 
besar dapat menciptakan. karenajagad keci I ini hanya menyediakan 
bahan, tetapi tidak dapat dipergunakan. kecuali oleh manusia 
(jagad manusia). 
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5. Paguyuban Himllwisrapra 

Menurut ajaran llmu Sejati, manusia adalah peraga (titah) 
yang ditugasi untuk mengatur nafsunya. aedang llam itu adalah 
refleksi dari manusia. Suatu contoh dari timbulnya bencana alam 
disebabkan makin besamya kemurtcaan manusia. Manusia merasa 
bahwa semua dapat diatasi dengan kekuatan naf sunya. Oleh 
karena itu, menurut ajaran Ilmu Sejati makin besar kemurkaan 
manusia, mengakibatkan manusia akan kehilangan rasa 
kemanusiaannya, baik yang tampak maupun yang halus yang 
pada hakekatnya pasti mengakibatkan ma.kin tipis kepercayaannya 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Temyata dewasa ini makin besar 
bencana alam yang menimpa kepada manusia beserta 
penghidupannya. Oleh karena kemurahan Tuhan Yang Maha 
Asih dan Maha Murah, telah tersedia bagi manusia, yaitu alarn 
seisinya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Oleh sebab 
itu. manusia wajib menyayangi. memelihara, dan mengelola alarn 
guna kebahagiaan manusia. serta wajib mensyukuri atas semua 
pemberian Tuhan Yang Maha Esa. 
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TATA CARA PENGHAYATAN 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan keyakinan 
yang lahir. hidup. dan berkembang di Indonesia sejak jaman dahulu 
kala. 

Dalam perikehidupan masyarakat penghayat keperca;vaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dapac ditemukan apa yang disebut dengan tata 
cara ritual atau taca cara penghayaran . Tata cara ritual cersebut tidak 
dapa! iepas dari kepercayaan manusia terhadap Tuhannya dan merupakan 
sikapdancara berkomunikasi antara manusiadengan Tuhan yang memberi 
hidup pada ff1anusia. Hal ini merupakan reaJisasi dari peiaksanaa;i 
r:enghayatan kepercayaan terhadap Tuhan Y amg :\laha Esa yang dilakubn 
oleh penganutnya. 

Dari seriap organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang l\faha Esa yang berada di wilayah Jawa Timur. ternyata mempunyrj 
tata cara ritual yang satu sama lainnya berbeda. Tata cara yang dilalrnkan 
oleh masing-masing organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa walaupun tidak ada patokan yang mengikat. namun 
dapat dikatakan sama, yakni sebagai upaya mendekatkan diri manusia 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

127 
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A. Pefaksanaan RituaVPenghayatan 

Di dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
pelaksanaan penghayatan merupakan suacu aktivitas manusia yang 
mencerminkan hubungan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha 
Esa. Dalam ha! ini. para penghayat kepercayaan sedikit banyak terikat 
oleh ketemuan-keiencuan menuruc keyakinan masing-masing. Pada 
kenyataannya. atas dasar keyakinan dari masing-masing penghayat 
yang berbeda di wilayah ini, pelaksanaan penghayatannya tidak sama. 
Dalam pelaksanaan ritual!penghayatan ini, cerdapat beberapa hal yang 
akan diungkap. yang antara lain mengenai arah. sikap, tingkatan. 
waktu penghayatan beserta rnasing-rnasing maknanya. 

l . Arah ritual dan m.aknanya 

Menurut organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. ajaran daiam melaksanakan penghayatan berki blat 
kearah yang telahditentukan menurut masing-rnasingorganisasinya. 
Arab tersebut tenturiya bennakna tertentu sesuai dengan aja.rall 
dari masing-masing organisasi yang diberikan oleh para leluhur/ 
sesepuh organisasi. Dalam menentukan arah dan makna ritua11 
penghayatan inipun antara organisasi penghayat kepercayaan yang 
satu dengan yang lain juga tidak sama. 

a. P:igu,·uhan Gunung Jari 

Ajaran Paguyuban Gunung Jati menyebutkan bahwa 
arah penghay,atan yang lazim dilakukan oleh para warganya 
ada1ah dengan menghadap ke kiblat selatan. Aturan ini tidak-­
kaku dan tidak harus menghadap ke arah selatan, tetapi depttf 
ke segala penjuru. 

b. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Sebagai penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
MahaEsa arah patrap semedi selal umempunyai mak:na tersendiri, 
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yaitu agar arah tujuan kita dari dalam hidup ini, dan sebagai 
penghayat mendapatkan tuntunan yang baik. baik dari pribadi 
maupun dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Arab pada waktu patrap semedi adalah dengan menghadap 
ke arah timur dalam rangka untuk memperoleh petunjuk atau 
tuntunan yang lurus dan suci. Dalam hal tertentu pa.trap sujud 
menghadap ke arah tenggara, yang menurut kepercayaan dari 
Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati adalah tempat 
kedudukan Sang Hyang Widi. Dengan menghadap ke arah 
tenggara akan dapat menghadapkan diri kita kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

c. Paguyuban Sapia Si/a 

Menurut ajaran atau wewarah dari Paguyuban Sapta Sila. 
para warga umumnya dalam melaksanakan penghayatan 
mengahadap ke arah Baral. Namun. semua itu tergantung 
pada masing-masing pribadi. karena dalam melaksanakan 
penghayatan tersebut ditekankan pada rasa masing-masing 
pribadi . juga pada ucapan dan tindakan melalui 7 (tujuh1 siia 

tanpa pamrih. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Paguyuban L:rip Sejati menyebutkan bahwa warga 
yang ingin melaksanakan penghayatan kehadapan Tuhan Yang 
Maha Esa. dianjurkan untuk menghadap ke kibiat yang telah 
disepakati bersama oleh para penghayat kepercayaan rerhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. yairu menghadap ke arah Timur . 
Namun. apabila dalam keadaar1 terpaksa. dapat dilakukan tanpa 

menghadap ke arah ki blat. 
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e. Paguyuban Himuwisrapra 

Dalam ajaran llmu Sejati dijelaskan bahwa untuk 
melaksanakan penghayatan (manembah) tidak ada ketentuan 
harus menghadap ke arah mana. Setiap warga Ilmu Sejati 
di dalam melakukan penghayatan bebas menghadap ke arah 
manasaja. tidakadaketentuanyangsecaramutlakharusdipenuhi. 

2. Sikap penghayatan dan maknanya 

Sikap penghayatan rnerupakan kondisi dan posisi tubuh 
pada waktu penghayat melaksanakan penghayatan atau usaha 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pelaksanaannya 
ditentukan menurut tata cara dari masing-rnasing organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.. yang 
satu sarna lainnya tentunya tidak sama. baik rnengenai persiapan. 
jalannya ritual. maupun kegiatan sesudahnya. 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Sikapatau perilaku penghayatan oleh Paguyuban Gunung 
Jati dikenal dengan istilah semedi. Adapun sikap bersemedi 
adalah dengan cara duduk bersila dengan kaki kiri di atas kaki 
kanan. Selanjutnya tangan mengetuk tanah tiga kali dengan 
menghadap ke kiblat selatan. menerapkan mantram. dan 
kemudian menyembah. Setelah menyembah. mewujudkan sikap 
tegakt.angan sf:!Jakep. dengan ketentuan tangan kiri menggen ggam 
dan masuk di bawah lengan kanan. sedangkan tangan kanan 
merangkul tangan kiri . Sesudah siap. menoleh ke kiri dan ke 
kanan. selanjutnya mewujudkan sikap lurus dan menarik nafas 
pelan-pelan. dengan ketentuan masuk tiga kali dan menahan 
naf as menurut kamampuan. Pada saat itu suasana hening dan 
apa yang akan dimohon kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
tergantung dari kepentingannya Setelah mendapatkan petunjuk 
dalam suasana hening tadi, maka badarlah semedi itu, kemudian 
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menyetnbah tiga kali sepeni semula. telapak tangan di gosok 
sarnpai merasa panas. lalu diusapkan di raut muka tiga kali. 
Cara tersebut hanya dilakukan khusus kepada warp/anggota 
Paguyuban Gunung Jati. 

Jika kita berada di luar n.unah atau sedang dalam 
bepergian. maka semedi dapa1 dilakukan dengan cara bebas. 
terganrung situasi dan kondisi suatu tempat. Pada situasi dan 
kondisi tertentu kita dapat melakukan semedi dengan cara 
berdiri. duduk. asal dapat mewujudkan suasana hening.. dan 
menuju ke arah Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Paguyuban Pangrukti Memerri Kasucian Seja.ti 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam 
melaksanakan sujud manembah mempunyai patrap, seperti 
berikut ini. 
1) Duduk bersila badan tegak mengahadap kc arah Timur; 

2) Dua telapak tangan disatukan. ibu jari mengarah ke atas. 
dan diletakkan di bawah puser : 

3) Kepala tepk pandangan mata k.e arah ujW'lg hidung kemudian 
ujung hidung di arahkan ke puser ; 

4) Mengucapkanniatsemedi sampai dengan hurip-hurip-hurip; 

5) Mengatur keluar masuknya nafas (masuk-hu; keluar-rip) 
hingga selesai . 

c. Paguyuban Sapra Si/a 

Bagi warga Paguyuban Sapta Sila dan sesuai dengan 
ajaran yang diberikan, pada umumnya dalam sikap penghayatan 
dilakukan dengan duduk secara terus-menerus. tetapi badan 
dan seluruh anggota tubuh dalam keadaan bebas. Sikap 
penghayatan seperti ini dimaksudkan agar badan dan pikiran 
tidak terbelenggu oleh keadaan dan suatu keheningan akan 
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cerciptadengan sendirinya. Hening ini tidak ada kententuannya 
sampai berapa lama. cergancung pada komak pribadi yang 
sedang melaksanakan sujud/manembah. 

d. Paguyuban Urip Sejat1 

Sikap penghayacan Paguyuban Urip Sejati dilakukan 
dengan duduk di bawah dengan alas apa saja. duduk bersila 
atau bersimpuh bagi pere-mpuan. menghadap ke kiblat. mata 
memandang ujung hidung. ke dua tangan menyilang di depan 
dada. dan tangan kanan berada di bagian luar. Setelah i tu. 
baru pasrah terhadap apa yang kita minta dan kica maksud 
kepada Tuhan. 

Secelah rnencapai tahap heneng. yang artinya rnaca yang 
tadinya terbuka sudah rnernejam ~endiri. jalannya nafas pelan 
dan halus . sdanjumya mengucapal-:an di dalam hati sesuai 
dengan yang tebatas, kernudian menWlggu rasa hening. Hening 
adalah citik rerang yang dipancarkan oleh-Nya, dan terang 
tersebuc tidak terpengaruh oleh al am sekitamya. yang selanjutnya 
akan mendapatkan sesuatu lambang atau gambaran. yaitu 
bayangan yang jelas. 

\lenuruc ajaran llmu Sejaci. dalam melaksanabn 
penghayatan. dilakukan dengan sikap ritual badan atau angg0ca 
rubuh daJam keadaan diam \dalam arti tidak bergerak). akan 
ter.api hindarkan dari .sikap ciduran. Hal ini dimaksudkan agar 
seciap warga Ilmu Sejaci di dalam melakukan penghayacan 
atau manembah kepada Tuhan Yang ~aha Esa benar-benar 
dalam keadaan tenang, konsentrasi. dan hening, sehingga suasana 
seperti itu menurut penghayat Ilmu Sejati akan merasakan lebih 
dekat dengan Tuhan. 
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3. Tingkalan penghayatan dan maJ.:nanya 

Dalam pelakaanaan tata cara ritual, para penpyat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mernerlukan 
suasana yang t.enang dan tenteram. Suasana yang tenang dan 
tenteram dapat mempermudah penyaruan akal. hati, dan budi 
yang akhimya ak.an t.ercapai keadaan yang sedemikian rupa. 
sehingga penghayat dapat berkomunikasi dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

a. Paguyuban Gunung )aJi 

Dalam ajaran Paguyuban Gunung Jati secara terinci tidak 
menyebuckan adanya tingkatan tentang penghayatan. Namun 
demikian. dalam ajaran tersirat bahwa penghayatan itu baru 
dapat sempurna apabila masuk dalarn suasana hening. Jadi, 
untuk mencapai tingkatan hening ini kita perlu memusatkan 
konsentrasi yang dalam, yaitu dengan jalan menjauhkan diri 
dari urusan duniawi . Oleh sebab itu. dalam melaksanakan 
pengahayatan perlu ada tempat khusus untuk melakukan semedi 
clan terhindar dari keramaian . 

b. Paguyuban Pangrukri Memetri Kasucian Sejati 

Ajaran Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
dalam membicarakan masalah tingkatan penghayatan temyata 
kurangjelas. Untuk itu, seperti penghayat-penghayat yang lain, 
bahwa kita baru mendapatkan kenikmatan hidup sewaktu 
dalam tingkatan hening . Dalam suasana ini semua yang kita 
minta dari Tuhan Yang Maha Esa. senantiasa lebih mudah 
untuk disampaikan. 

c. Paguyuban Sapta Si/a 

Dalam ajarantwewarah Paguyuban Sapta Sila tidak 
diungkap adanya tingkatan dalam penghayaaan. tetapi secara 
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tersirat disebutkan bahwa bagi pua warga yang percaya alaut. 
adanya Tuhan Yang Maha Esa dan percaya akan kebenaran 
ajaran. makadengan serxtirinyasetiapwarga wajibmelaksanaka.n 
perintah Tuhan dan menjauhi larangan-Nya sesuai dengan 
ajaran yang sudah tennuat di dalam Piagam Sapta Sita. Dengan 
demikian, setiap warga akan memperolch tingkatan ilmu 
yang tinggi dan luhur, khususnya pada kemantapan dan 
ketenangan ji wa. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Paguyuban C rip Sejati dalam melaksanakan penghayatan 
dengan melaksanakan penghayatan dengan disingaung tingkatan 
pertama harus menghadap ke kibtat, dengan maaa memandang 
ujung hidung; ke dua. pencapaian tahap heneng, yairu mata 
yang tadi terbuka sudah memcjam sendiri danjalannya nafas 
sudah pelan dan halus; ke tiga. tingkatan hening. yaitu titik 
rerang yang dipancarkan oieh-Nya. 

e. Paguyuban Himuwisrapra 

Dalam ajaran Ilmu sejati tidak mengenal adanya tingkatan 
penghayatan. Memasuki tingkatan, sebenarnya adalah karena 
kemurahandanperkenan Tuhan Yang Maha Esa yangdiberikan 
kepada pribadi manusia yang merdeka dan mandiri . Oleh 
karena itu. dalam ajarannya tidak pernah diterangkan. biarlah 
para pribadi Murid Ilmu Sejati menemukan dan memasukinya 
sendiri setelah mereka dengan tekun menghayari keyakinannya 
kepada Tuhan Yang Mah Esa. 

Tingkatan keheningan sedapat mungkin bisa dicapai, 
yaitu suatu tingkatan yana tanpa tingkatan adanya. Suatu 
tingkatan yang sudah tidak ada rupa, wujud, suara, cahaya, 
dan lainnya laai (papa.n kang ranpa rulis). lni kalau boleb 
menggunakan suatu istilah. namun sebenamya tak satupun 
kata-kata yang tepat untuk dapai me11jelaskan. Hal ini 
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sebegaimana yang tertulis dalam buku wedhatama (karangan 
KGPAA Mangkunegara IV) : 

ngelmu iku kelakone kan.thi laku: 

lekase lawan kas; 

tegese kas nyanrosani 

setya budya pangekesing dur anllkara. 

-- Ajaran Ilmu Sejati ridak cukup hanya dihafalkan, akan 
tetapi haruslah disertai dengan laku lahir batin dan dalam 
menghayatinya pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

4. Waktu pengha:yaran dan m.a.knanya 

Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dalam melaksanakan sujud manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa., pada dasamya menyadari bahwa pelaksanaan penghayatan 
dapat dilaksa.nakan setiap saat. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan. 
mereka sudah sepantasnya untuk selalu ingat kepada-Nya. setiap 
waktu dan dalarn keadaan yang bagaimanapun. Meskipun demikian, 
ada beberapa organisasi penghayat kepercayaan yang rnenentukan 
waktu tertentu, yang juga mengandung makna tertentu sesuai 
dengan tuntunan dan ajaran budi lupurnya. 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Ajaran Paguyuban Gunung Jati menyebutkan bahwa 
waktu penghayatan para warga telah ditentukan. yaitu setiap 
sore dan malam hari. Sore sekitar pukul 19.00 dan malam 
sekitar pukul 24.00. Ekstern dapat kita lakukan kapan saja. 
dimana saja, sesuai dengan keperluan. 

b. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Waktu penghayatan yang dilakukan oleh Paguyuban 
Pangrukti Memetri Kasucian Sejati, adalah : 
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1) waktu untuk t:atrap atau semedi dilaksanakan mulai aaat 
matahari terbenam dengan maksud untuk menyesuaikan 
diri dengan peralihan alam, yaitu dari alam panaa kc alam 
dingin atau dari alam keramaian ke alam ketenteraman; 

2) pada saat tengah malam(pk. 24.00), yaitu waktumenunggaling 
kawu/a Ian Gusti ; · 

3) pada Saat menjelang fajar (pk. 03.00) mcnyesuaibn dengan 
peralihan alam dari alam dingin ke alam panas atau dari 
alam ketenteraman ke alam keramaian. 

Se lain daripada iru, kegiatan penghayatan yana dilakukan 
oleh warga Paguyuban Pamekas telah ditetapkan yaitu sarasehan 
dilaksanakan pada hari malarn Jum'at K1iwon, Mingu Legi,dan 
Selasa Kliwon dimulai pukul 23.00 sampai denpn 03.00 dini 
hari . :Vlengambil waktu pada malam hari dimaksudkan agar 
kepentingan i ndi vi du telah tercukupi semua, sehingga kita tidak 
mengganggu kepentingan rumah tanggga masing-masing. 

Pada waktu pukul 23.00 warga Pamek.aa rnenpdakan 
penghayatan sujud menembah kepeda Tuhan Yang Maha Esa. 
\..;amun. sebelum mengadakan penghayatan, biasanya 
membicarakan masalah organisasi sampai pukul 24.00. Setelah 
i tu. mengadakan penghayatan sujud manembah lagi untuk lebih 
menimbulkanheningdanselanjutnyasarasehanbersamadimulai. 
Dalam kegiatan itu antara lain membicarakan pengalaman 
;iri badi dalam laku penghayatan. pembabaran pelaksanaan ajaran 
Pamekas. dan hal lain yang berkaitan dengan masalah Ketuhanan 
dan budi luhur. 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati juga 
membedakan waktu sarasehan. yaitu yang boleh diikuti oleh 
umum dan khusus hanya untuk anggota Pamekaa yang sudah 
diwejang. Pada hari Jwn'at Kliwon, diilcuti oleh anggoaa dan 
calon anggota, tennasukjuga menerima tamu penghaya& lain 
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untuk mengikuti sarasehan yang bersifat konsuhasi dengan 
sistem menerima dan memberi. 

Adapun sarasehan pada hari Minggu Legi dimaksudkan 
untuk penghayatan khusus para anggota yang sudah diwejang 
lengkap clan calon yang sudah menerima wejangan wirid. 
sedangkan pada hari Selasa Kliwon ditetapkan sebagai sarasehan 
para anggota pen gurus Pamekas guna melaksanakan pendalaman 
dan mawa:. diri masing-masing dalam .nelaksanakan perilaku 
dan pengahayatan ajaran Paguyuban Pamekas. 

c. Paguruban Saplu Siia 

Bagi warga Paguyuban Sapta Sila. memilih waktu 
penghayatan berdasarkan naluri dari sesepuh yang dulu-dulu. 
Secara pribadi, setiap warga dalam melaksanakan penghayatan 
tidak terikat oleh waktu . Menyadari bahwa manusia itu 
memerl ukan hid up dalam arti dia harus bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. maka waktu penghayatan umumnya 
dilakukan pada malam hari (pukul 20.00 - pukul 01.00 ) atau 
menjelang dini hari (pukul 01.00 - pukul 04.00 ). Hal ini 
dilakukan dengan maksud agar warga lebih tenang clan rasa 
hatinya madep-mmuep kehadapan Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun hari-hari tertenru sebagai aktivitas ritual secara 
bersama urnumnya dilakukan pada waktu bulan Sura. Segenap 
warga Paguyuban Sapta Sila melaksanakan upacara suran secara 
nal uri dan tradisi untuk mendapatkan petunjuk dari T uhan ) . ang 
MahaEsasebagaimanayangrelahdiiakllkanolehi:maleluhumya. 
Penghayatan bersama secara kelompok juga diadakan seriap 
malamJwn'atl..egidanJum'atKliwon.Disampingiru,penghayatan 
juga dilakukan sewaktu seseorang menjalani Jaku tiron, yaitu 
setiap hari kelahiran selama 24 jam tidak makan, tidak minum, 
dan tidak tidur dengan tujuan agar dia menciapat ketenangan 
jiwa sesuai ajaran 7 (tujuh) Sila. 
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d. Paguyuhan Crip Sejati 

Kadang Paguyuban Urip Sejati dalam melakukan 
penghayatan atau sujud manembah kepada Tuhan Yang maha 
Esa ridak ada ketentuan harus berapa kali manembah dalam 
satu hari saru malam. Cntuk icu. semasa kita masih ingat dan 
:;adar. maka diharapkan unruk selalu mengadakan panembah 
SUJUd kepada-'.\ya. yang tidak mernandang tempat acau keadaan 
dan dapat dilaksanakan dengan cara apa saja. tetapi lebih 
:;empurna kica lakukan dengan patrap sujud manembah. 

Di dalam ajaran llmu Sejati dijelaskan bahwa di dalam 
melaksanakan penghayatan waktunya bebas. dalam arti cidak 
cerikat \~aktu dan tidak ada ketentuan berapa kali dalam setiap 
hari manembah kepada Tuhan Yang \-!aha Esa. Panghayacan 
dapac dilakukan setiap saat (sewakru-waktu). misalnya sebelum 
dan sesudah bangun tidur. sebelum dan sesudah makan serta 
sebelum dan selesainya melaksanakan tugas atau pekerjaan 
sehari-hari. 

8. Sarana Penghayatan 

Para penghayat keperca)<a •. 11 terhadap Tuhan Yang \1aha La 
dal::lm melaksanakan pen~hayatannya biasa menggunakan sarana a£3u 
alat bantu. Ha! ini dimaksudkan agar dalam melaksankan sujud 
rnanernbah kehadapan Tuhan Yang \faha Esa. benar-benar dapac 
tenang dan tcmteram. sehingga penyaruandirinyadengan Sang Pencipta 
cercapai dalam kondisi yang mantap. 

Adapun sarana dan macarn-macam alac bantu yang biasa 
dipergunakan oleh masing-masing organisasi penghayat kepercayaan 
lerhadap Tuhan Yang Maha Esa, tidak semuanya sama. Hal ini 
tergantung pada ajaran yang dianut. 
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1. T empat penghayatan 

Di lingkungan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. tempat merupakan salah satu alat banru untuk 
melaksanakan sujud manembah:sehingga pelaksanaan penghayatan 
dapat berjalan dalam suasana sebagaimana yang diinginkan . 

..; . Pa~uvuhan Gunung Jan 

Paguyuban Gunung Jari waktu melakanakan penghayatan 
biasanya pada hari-hari tenemu. yaitu setiap hari malam 
Jum'at Kliwon dikumpulkan di sanggar unmk mengadakan 
sarasehan atau bawu.ra.-a . Pelaksanaannya dilakukan setiap 
malam Jum'at Kliwon dan digilir di rumah para anggota 
Paguyuban. 

b. Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 

Bagi Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati. 
dalam melaksanakan penghayatan. tempat yang diisyaratkan 
adaiah bersih bisa di lantai atau di k-ursi. tetapi dalam keadaan 
bersih dan jika kondisinya memungkink.an. seyogyanya 
disediakan tempat khusus untuk persujudan. 

c. Paguyuban Sapta Sita 

Menurut ajaran atau wewarah Sapta Sila. para warga 
dapat melaksanakan penghayatan di sembarang tempat dan 
cukup sederhana. artinya tempat itu betuJ-betul bersih dan dapat 
mendukung pelaksanaan penghayatan . Di samping itu. ada 
juga warga yang menyiapkan ruang atau kamar khwrns. agar 
mereka dapat ngeningake cipta dan menyuwungkm1 diri (tidak 
terpengaruh oleh pakartinya panca inderaJ . 
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d. Paguyuban Urip Sejali 

. Paguyuban Urip Sejati mengajarkan kepada warganya 
bahwa dalam melakukan penghayatan tidak memandang tempat 
atau keadaan dan dapat dilaksanakan dengan cara apa saja. 
Na.mun. tempat yagg dipergunakan supaya diupayakan bersih 
dan terhindar dari keramaian. 

e. Paguyuban Him.uwisrapra 

Menurut ajaran Ilmu Sejati pelaksanaan penghayatan 
dapat dilakukan di sembarang tempat dan dimana saja sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Yang penting bersih. 
aman. dan tenang. sehingga dalam melaksanakan penghayatan 
bebas dari segala keterikatan lahir dan batin. 

2. Perlengkapan penghayatan dan maknanya 

Dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang l\faha Esa yang 
dimaksud dengan perlengkapan penghayatan adalah segala macam 
peralatan yang biaaa dipergunakan khusus kehadapan T uhan Yang 
Maha Esa. Beberapaorganisasi penghayat kepercayaan di antaranya 
ada yang menggunakan perlengkapan. namun ada pula yang tidak 
memakai perlengkapan sama sekali dalam mendukung jalannya 
penghayatan. 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Kelengkapan material yang biasa digunakan oleh warga 
Paguyuban Gunung Jati dalam melakukan penghayatan antara 
lain kemenyan clan dupa yang disulut di atas prapen atau hio 
wangi yang disulut, sehingga mengepulkan asap menuju ke 
atas pagelaranjagad. Kelengkapan ini tidak bersifat mengikat. 
Jika memang tidak ada. boleh saja tanpa memakai kelengkapan 
meterial, yang penting benar-benar tekun mengkonsentrasikan 
diri hingga manunggal . 
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Adapun kelengkapan tersebut di atas bahwa adanya asap 
mengandung makna dengan kata-kata kumeluning, kukus. 
hanembus pagdaraning jagad. maneges kersaning Gusti. 

b. paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian sejati 

Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
mengajarkan bahwa guna menyempumakan pelaksanaan 
penghayatan diperlukan kelengkapan sesuai dengan cara yang 
dilakukan baik secara pribadi maupun acara yang dilakukan 
oleh Paguyuban. Kelengkapan tersebut. antara lain seperti 
berikut ini. 

l) Kelengkapan untuk sesuci, di antaranya : bunga telon yang 
terdiri dari bunga kantil putih, mawar merah. dan kenanga 
hijau. Maknanya : bunga kantil putih diartikan sebagai 
darah putih berasal dari bapak. bunga ma war merah diartikan 
sebagai darah merah berasal dari Ibu. dan bunga kenanga 
hijau diartikan senagai zat dari yang maha Suci. 

2) Kelengkapan untuk semedi. diantaranya : tempatkhusus 
yang bersih dan tenang serta kain putih bersih acau kain 
yang dipergunakan pada waktu menerima wejangan. 

3) Kelengkapan umuk wejangan. di antaranya : kain putih 
bersih dan bunga kantil putih. 

Adapun sesajinya terdiri dari : 

a) kembang telon (.Kantil. mawar. dan kenanga); 

b) kinangan lengkap; 

c) sekul .Kabuli kuning dimasukkan kemaron tertwup di 
isi ingkung ayam sanggar buwana; 

d) rumpeng maya dan sego golong 7; 

e) dawet; 

0 tumpeng tulak; 

g) bandeng 3 ekor; 
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h) lele 3 ekor: 

i) pi sang raja l tangkep: dan 

j) kelapa gading sepasapg. 

4) Kelengkapan !ICsaji wiyosanlhari kelahiran, di antaranya: 

a) bunga telon: 

b) kinangan jambe, suruh; 

c) bubur tolak dan bubur sengkolo: 

d) bubur lima wama (putih. kuning, merah. hitam, dan 
hijau): 

e) dawet: 

O bubur katul dan bubur karak: 

g) buceng kuning/putih; 

h) lilin1cubtik. 

5) Kelengkapan sesaji 1 Suro. di antaranya: 

a) bunga telon; 

b) buceng tolak/ketan; 

c) tumpeng segara muncar; 

d) tumpeng segara nadu. 

6) Kelengkapan sesaji ulang tahun Pamekas. di antaranya : 

a) kembang telon: 

b) kinangan lengkap; 

c) sekul kabuli 1kuning dimasukkan kemaron tertutup yang 
di i si ingkung a yam sanggar sangga buwana: 

d) tumpeng Maya dan sago golong 7; 

e) dawet dan bubur lengkap; 

O twnpeng tolak: 

g) bandeng 3 ekor dan lele 3 ekor: 
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h) pisang raja. pisang emas. pisang agung, dan pisang 
sangkal; 

i) tebu wulung, mayangjambe,janur. dan kelapa gading; 

j) buah maja dan delima: 

k) padi. jagung. dan hasil bumi: 

I) buah nanas. manggis. dan jeruk bali . 

c. Paguyuban Sapta Sila 

Dalam melaksanakan penghayatan. para warga Paguyuban 
Sapta Sila tidak mempergunakan perlengkapan apa-apa dan 
tidak ada perlengkapan khusus yang harus di sediakan sewaktu 
manembah. Namun. ada beberapa haJ yang harus diperhatikan. 
yairu pada waktu akan melaksanakan laku tiron. perlengkapan 
yang dibutuhkan setelah Jemas (mandi besar) ialah air yang 
diisi dengan sekar duwuran. Pada waktu akan menerima 
wiridan dan sebelum menjalankan tirakatan. perlengkapan 
yang dibutuhkan ialah : jenangkarul. air yang diisi dengan 
kembang duwuran. padupaan, kemenyan. sebuah kelapa. pi sang 
raja satu tangkep dan cok bakal. Selesai tirakatan atau telasan 
disediakan wedang asem dengan gula aren dan nasi punar. 
Kemudian pada waktu akan diwirid. disediakan airdiisi dengan 
kembang duwuran. padupaan. dan kemenyan. Sedang untuk 
mandi jamas bagi mereka yang akan memberikan wiridan. 
disediakan air berisi kembang setaman, kembang jambe atau 
mayang, kembang patra menggala, padupaan clan kemenyan. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Ajaran Paguyuban Urip Sejati tidak mengenal adanya 
syarat kelengkapan yang harus dipenuhi oleh wargaatau anggota 
paguyuban sewalau melaksanakan penghayatan. Namun. yang 
dilakukan adalah dengan patrap sujud rnanembah. 
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e. Paguyuban Himuwisrapra 

Menurut ajaran Ilmu Sejati pelaksanaan penghayatan 
dapatdilakukandisembunagtempat.dalamartibebastempatnya, 
dimana saja sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. Adapun 
dalarapelaksanaan penghayatan Ilmu Sejati tidak memerlukan 
kelengkapan fisik, baik yang bersifat keharusan mengikat 
maupun yang harus ada (diisyaratkan) . Misalnya. seseorang 
yang akan mohon Wirid Ilmu Sejati juga tidak membutuhkan 
apa-apa. Hanya saja tidaklah lepas dari kesusilaan, keadaban, 
dan tidak boleh mergpengaruhi orang lain. Seseorang yang 
akan melakukan penghayatan menembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa tidak pula diperlukan kelengkapan fisik/material 
apa pun menurut ajaran Ilmu Sejati. 

Bagaimanapun dalam melakukan penghayatan, Murid 
llmu Sejati berusaha dalam keadaan bersih atau suci lahir clan 
batin. sehingga diharapkan penghayatan dapat dHaksanakan 
secara sempuma. Tidak ada ucapan-ucapan khusus/ritual yang 
ditentukan dan juga tidak ada kelengkapan apapun lainnya. 

3. Pakaian peng~at dan makannya 

salah satu sarana lain yang diperlukan atau dipergunakan 
oleh para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa adalah dengan berpakaian. Keanekaragaman pakaian yang 
dipergunakan para penghayat dapat menunjukkan ciri khas dari 
masing-masing organisasi penghayat yang bersangkutan. Nainun. 
pada umumnya organisasi-organisasi yang ada tersebut tidak 
memberikanketentuan khusus mengenai plkaian. kecuali ketearuan 
besih dan sopan. 
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a. PaguyubaJt Gunu.ng jaJi 

Paguyuba.n Gtmung Jati dalam ajarannya menyebutkan 
bahwa kelengkapan fisik dalarr. akti vitas penghayatannya.. 
seorangpengh.ayat haru.c; menggunakanataumemerl ukan pakaian. 
Jika ada. sebailrnya me!T'.akai bus.ana khas Jaw::., yaim sor_ian 
hit.am, jingkeng. dan kai 1: µa njang . K.alau memang tidal;, adz 
boleh berbusana bias« saj a. yang peming sopar. . bersih dan 
rapi. 

Ma kna dari kel engkapa r. terse:iu< di atas bahwa 
kelengkapan fisik memaawa kesederhanaan dalam kebersihan , 
kesopanan , dan kerapian dalam arti tidak meninggalkan 
kepriba<iian asli bangsa Indonesia . Di sini tampak ci ri khas 
PaguyubanGunungJati yangtidakakanmeninggalkankepribadian 
ba.ngsa sen di ri . 

h. Paguyuban Pangrukri Memerr i Kasucia.r. Sejati 

Paguyuban Pangrukri Memetri Kasucian Sejari cia!am 
melakukan penghayarannya tidak dituntut untu.1..: berpakaia.n 
tertentu, tetapi yang penting bersih dan kalau bisa berpakaian 
putih bersi h dan tidak mengenakan k.aos. Berbubung sujud 
manemba.h itu adalah sujud kehadapan Tuhan Yang Maha E.sa. 
ma.l<a bagi warga Paguyuban Pangrnkti Mem.etri Kasucian 
Sejati tidak boleh/jangan sampai terpa.kaian asal saja. Cntuk 
hari-hari be&ar Jawa, misalnya tangal l Suro, diharapkan lliituk 

berpakaian adat kejawen (jawa) , baik laki-laki ma<:.puri 
perempuan. 

c. Paguyuban. Sapta Si/a 

Bagi warga Paguyuban Sapta Sila, pakaian yang 
dipergunakan pada waktu melaksanakan penghayatan adalah 
pakaian yang sewajamya, bersih dan sopan. Hal ini akan 
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berpengaruh pada kebersihanjasmani, tctapi yang lehl"h penting 
adalah kebersihan batin dan pikiran yang-sehat 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Paguyuban urip Sejati dalam ajarannya menyebutkan 
bahwa tidak ada ketentuan yang diharnskan dalarn berpakaian 
apabila kita akan melaksanakan penghayatan. Namun demikian. 
para warga diharapkan dapat berpakaian bersih. karena dengan 
berpakaian bersih akan berpengaruh pada kesempurnaan patrap 
sujud manembah kehadapan Tuhan Yang Maha Esa. 

t'. Pagu_vuban Himuwisrapra 

Pa.guyuban Hirnuwisrapra mengajarkan ke~ warganya 
bahwa di dalam melaksanakan penghayatan dianjurkan untuk 
memakai pakain bebas. Dalam llmu Sejati tidak ada ketentuan 
harus menggunakan pakaian khusus (tertentul di dalam 
melaksanakan penghayatan, yang terpenting pakaian harus 
bersih. suci. dan sederhana. 

C. Do'a Dalam Penghayatan 

Dalam kehidupa.n warga penghayat kepercayaan terhadap T uhan 
Yang Maha Esa. umumnya dikenal adanya do'a-do'a sebagai iringan 
dalam melaksanakan penghayatan. Do'a yang diucapkan mempunyai 
11ilai tersendiri sebagai wujud komunikasi antara manusia denga..-1 
Tuhannya agar apa yang diharapkan selama mengarungi hidup dar. 
kehidupan dapat dikabulkan. 

I. Macam do 'a dan maknanya 

Sebagaimana biasanya. setiap warga penghayat dalam 
melaksanakan penghayatannya selalu mengaunakan do'a. Hanya 
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•.k macam do'a yang diUCApkan oleh muin1-muina penghayat 
terpntunJ peda mabud dan tujuan ritual iru diadakan. Selain 
dati itu. do'a yang diucapkan oleh masing-masing penghayat dari 
setiaporganisasi akan berbeda, tergantung dari ajaran yangdiyakini . 

a. Paguyuban Gunung Jati 

Ucapan-ucapan yang dipergwrakan pada waktumelakukan 
semedi atau penghayatan oleh warga Paguyuban Gunung Jati 
adalah dengan bahasa Jawa yang telah dicetuskan oleh tuntunan. 
Ucapan yang dipakai secara bersama. antara lain seperti 
berik:ut ini. 

1) Cakrawa/a pusakaku, kumpula sedJAlurku papat kang seje 
rupane. lngsun arsa ninggal badan wadag angocatake, 
isi kumpuling banyu penguripa.n dadi sawiji. yo ngracutku. 
pancadriya. Sirna-simaning pati . jleg dadi sawiji alam 
suwung kang sun panggoni. Eh ya aku si ............. .. 
........... .............. ~nama pelak:u penghayat): 

2) Niyat ingsun mbukak gedong bumi sap pitu kuncine telu. 
arane dattolah tinjomoyo, kahyangane Sang Hyang Ening. 
kumojoyo Lan ratih, wujuding cumlorot saka ngawiyat 
gumefJyarkatontejaku. Ehyaakusi ........................ (pclaku) ; 

3) Ulun lumembah dumateng ngarsanipun : 

Hyang Maha Wiaesa 

Hyang Maha Kuwasa · 
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Hyang Maha Suci 

Hyang Maha Agung 

H) ang ~faha Luhur 

Hyang Maha Asih 

Hyang Maha Mulya 

Manugga/ing sejari. se1atine murni, Eh ya aku si 
...... .................................... (nama pelaku penghayat). 

Setelah wiridan dan menyembah tiga kaJi dalam sikap 
semedi menghadap kukus du?i. mulailah hening dengan menarik 
nafas dan mengeluarkan nafas tiga kali. kemudian melakukan 
sikap hening lagi sarri?ii mendapat pctunjuk dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 

b. Paguyuban Pangrukli Mem.erri Kasucian Stjari 

Dilingkungan Paguyuban Pamekas dalam melakukan 
penghayatan ada do'a yang harus diucapkan. dan berbunyi 
seperti berikut ini. 

~iat ingsun semedi : 

l) dhuh Sang Hyang Widi ngaruraken sembah sujud mugi 
kunjuk ngarsaniplm Sang Hyang Widi (Dhuh Tuhan Yang 
Maha Esa, sembah sujud aku panjatkan. mudah-mudahan 
diterima oleh-Nya); 
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2) dhuh Sang Hyang Wicli, ngaturaken sedoyo kalepatan kersao 
paring sih pangapunren (Dhuh Tuhan Yang Maha Esa 
mohon am pun atas scmua kesalahan); 

3) dhuh Sang Hyang Widi, maiur nuwun sedaya kenugrahan 
ingkang sampun kula tampi (Dhuh Tuhan Yang Maha Esa. 
terima kasih kami ucapkan atas sagaJa nikmat yang telah 
kami terima); 

4) dhuh Sang Hyang Widi . kersa paring tambahing sih 
kaweJasan mugi iansah pinaringan reguh rahayu seJamer 
mugi s~daya punapa ingkang kula seja sageta keleksanan 
puna.pa ingkang kula cipta sageta kasembaden saking 
kersaning Sang Hyang Widi (Dhuh Tuhan Yang Maha Esa. 
suclilah kiranya untuk memberi pengampunan supaya diberi 
keteguhan hati dan keselamacan, mudah-mudahan semua 
yang saya sengaja/kerjakan dapat terlaksana, apa yang saya 
kerjakan dapat terlaksana karena res tu dari Tuhan Yang 
Maha Esa); 

5) Hurip - Hurip - Hurip (Hu - masuk dan Rip - keluar). 

c. Paguyuban Sapia Sila 

Di dalam ajaran wewarah dari Paguyuban Sapta sila. 
Paguyuban ini mengkhususkan pada ilmu kebatinan berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa yang secara lengkap termaktub 
dalam Piagarn Sapta Sila dan buku Sangkan Pa.ran Sapta Sila. 
Dengan demikian, yang diutamakan dari setiap warga adalah 
ucap dan tindakan masing-masing berdasarkan 7 sila. yaitu: 
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)ubu.r. i:!iillg. rwruna. weias. asih. elcJas. dan percaya. Oleh 
karena i ru. di daiam keyakinan warga Sapta Sila telah diseburkan. 
bah~a van2 diwiridkan dalam penghayatan adaiah lakunya 
sendi ri .· sedangkan macam do'a dalam Paguyuban ini tidak 
dikenai. Jadi. masing-masingtergantungpadalakudanpribadinya 

sendiri . 

d. Paguyuban Urip Sejati 

ajaran paguyuban Crip Sejati dalam hal penghayatan 
tidak menyebutkan adanya do'a yang harus diucapkan. Do'a 
hanya di ucapkan di dalam hati sesuai dengan kepentingannya 
sendiri-sendiri. yaitupidasaatkitasedangmelakukanpenghayatan. 

c. Pagu_vuban Himuwisrapra 

Do'a Hmu Sejati yang merupakan pedoman utama adalah 
ucapan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas nikmat 
yang sudah diberikan kepada manusia. Di samping itu. do'a­
do'a Ilmu Sejati diucapkan pada waktu warga llmu Sejati 
meminta permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Do":i-<lo'a Ilmu Sejati yang merupakan ucapan manembah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. pada pokoknya berisi antara 
lain : 

1) penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa: 

2) ~)hon pengayoman-Nya; 
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3) persaksian kepada Tuhan Yang Maha Esa: 

4) pengakuan diri dan hakekat hidupnya; dan 

5) pepujian. 

Do'a-doa Ilmu Sejati diucapkan di dalam hati (tidak bersuara). 
tidak tergesa-gesa. benar. dan tertib dengan harapan mencapai 
keheningan yang tidak lain adalah perkenan dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 

2. Pelaksanaan do'a 

Dalam perikehidupan masyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap T uhan Yang Maha Esa. secara keseluruhan dapat di katakan 
bahwapadahakekamyadarisujudmanen1~dalamsetiaporganisasi 

kepercayaan yang ada adalah suatu usaha penyatuan diri dengan 
Tuhan Yang Maha Agung dalam tata cara ritual. Dalam 
pelaksanaannya, pembaca do'anya antara organisasi penghayat 
kepercayaan yang saru dengan yang lainnya tidaklah sama. narnun 
tujuannya sarna. yaitu ingin mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

a. Paguyuban Gunung Jari 

Pelaksanaan do'a yang dianut oleh warga Paguyuban 
GunungJatimenurutPenuntunadalahdiucapkansecarabersama­
sama. yaitu pada saat melaksanakan kegiatan penghayatan 
sarasehan/ bawarasa. 
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h. PaRuvuban Pangrukti Memetri Kasucia.n Sejati 

Dalam melaksanakan do'a Paguyuban Pangrukti Memetri 
Kasucian Sejati. biasanyadilakukan secara sendiri-sendiri. yang 
dilaksanakan di rumahnya masing-masing. Namun. apabila 
dilakukan pada waktu melakukan kegiatan sarasehan. do'a 
dilakukan secara bersama-sama dengan satu warga yang sudah 
diwejang atau dianggap sudah mampu dan ditunjuk sebagai 
pemimpin do'a. sedangkan yang lainnya mengikuti . 

c. Pa~uyuban Sapta Si/a 

Oleh karena do'a penghayatan sesuai ajaran wewarah 
Sapta Si la tidak ada. maka pelaksanaan do'a baik yang dilakukan 
sendiri maupun bersamajuga tidak ada. Untuk memperdalam 
ajaran. pada umumnya warga Sapta Sila melakukan hening 
sesuai dengan yang dilakukan oleh rnasyarakat penghayat 
kepercayaan rerhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Paguyuban Urip Sejati 

Seperti rel ah di sebutkan dalarn macam do'a bahwa dalam 
Paguyuban Crip Sejati tidak dikenal adanya do'a. Jadi. do'a 
dalam penghayatan diucapkan sendiri-sendiri. yairu pada saat 
flemn !! . Pada saar mengadakan sarasehan. biasanya ada yang 
memimpin. namun macam do'a terserah kepada pribadinya 
masing-masing . 

.:. P.w.urnhu.n Himuw1srapra 

Di dalam manembah kepada Tuhan Yang Maha esa. 
warga llmu Sejati dapar melakukan sendiri-sendiri atau bersarna­
sama. Pelaksanaan do'a sendiri dapat dilakukan setiap saat. 
kapan saja dan dimana saja. Sedangkan pelaksanaan do'a 
bersama dilakukan pada malam Minggu dan malam Jum'at. 
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Pelaksanaan do'a baik sendiri maupun bersama-sama, 
do'a diucapkan di dalam batin (tidak bersuara). tidak tergesa­
gesa. benar. dan tertib. sehingga mencapai keheningan yang 
tidak lain adalah perkenan dari TuhanYang Maha Esa. 



BUVDI 
PENGAMALAN DALAM KEIDDUPAN 

Pelaksanaan penghayatan bagi organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Y ana Maha &a diduarkan pada t1Bltunan atau ajaran­
ajaran yang diterima dari Sang Pencipta dalam perilaku para leluhumya. 

Sebagai makhluk tertinggi di antara makhJuk ciptaan-Nya yang 
hidup dan berada di alam semesta ini, manusia perlu mengama.lkan dan 
mewujudkan ajaran-ajaran atau tuntunan yang mereka peroleh dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
pengamalannya merupakan perpaduan secara vertikal dan horizontal, ya.kni 
antara menyembah kepada Tuhan Yang Maha Eaa dan aktivitas yang 
dilakukan terhadap malchluk cipcaan Tuhan yang lain termasuk manusia. 

Pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. umumnya 
didasarkan pada rasa percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa yang sesuai 
dengan hakekat manusia sebagai makhluk monopluraJis, yakni hakekat 
manusia yang mencakup unsur-unsur yang menjadi sifat dasar manusia. 
meski pun nampak saling bertentangan, namun tetap menunjukkan adanya 
ketunggalan yang lengkap dan uruh (Ratnawati, 1983 : 38). 

Guna mengetahui lebihjauh tenlang pengamalan dari ajaran-ajaran 
atau tuntunan yang ada pada organiaasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di dalam kehidupan solial bmuyarakatannya, 
antara lain seperti berikut ini. 

154 
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A. Penpmalan DalaJn Kebidupm Pribadi 

Manusiaadalah makhluk pribadi yang dapat berkembang menjadi 
pribadi yang mandiri. Namun demikian, ia tidak lepas tanpa bantuan dari 
orang lain. mulai dilahirkan hingga meninggal . Hal ini sudah menjadi 
kenyataan hidup. Menyadari akan hal tersebut. maka wajarlah bila para 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mencintai 
sesarna ciptaan Tuhan. karena pada dasamya ia terganrung pula pada 
pertolongan dan bantuan orang lain. Sebagai makhluk yang paling 
sempuma.manusiajugarerikatdenganalam.Olehkarenaitu.pengamalan 
dalam kehidupan pribadi seseorang terasa sangat peming. baik dalam 
hu_bungannya dengan sesama maupun dalam mengelola alam. 

Beri kutakandiuraikan tentang pengamalanhiduppribadi menurut 
versi dari ke limaajaran organisasi. seperti berikut ini . 

1. Paguyuban Gunung Jari 

Dalam ajaran Paguyuban Gunung Jati menyebutkan bahwc. 
kepedasetiapwargadalam lingkarankehidupannyaselaluditanarnkan 
amalan-amalan yang didasarkan pada penghayatan ajaran. Amalan 
pribadi itu tercetus dalam ungkapan yang berbunyi : "memberi 
minum kepada yang kehausan, dan memberi makan kepada yang 
kelaparan" . 

Dari ungkapan tersebut di atas terkandung makna yang dalam 
dantinggi nilainya. Memang suaru kewajiban. bahwa setiap warga 
wajib memiliki sifat yang suka memberi pertolongan kepada siapa 
saja yang rnemerl ukan pertolongan. dengan ketentuan tan pa pamrih 
pribadi. Setiappribadi merniliki hakdankewajiban. Mereka merniliki 
hak bebas dan merdeka. tetapi bertanggungjawab. Jadi. amalan 
pribadi diartikan bahwa warga yang baikadalah warga yang mengerti 
haknya dan melaksanakan kewajibannya., yang berarti mengerti hak 
asasi dan melaksanakan wajibasasinya. 
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Paguyuban Pangrukti Memetri Kasucian Sejati dalam 
melakukan pengamalan yana berkaitan denpn diri pribadi, kepada 
warganya aelalu menekankanagar mampu melaksanakan perilaku 
yanghlikdalamkehidupanselmi-hari.Di sampingitu.kitadiwajibkan 
supayajangan lupa untuk selalumelakukan penghayatan secara terus 
menerus dan secara rutin menurut waktu yang telah ditentukan, 
dengan pengertian bahwa manusia harus selalu mendekatkan diri 
pri~nyakepadaTuhanYangMahaEsa.agarmendapa!kantuntunan 

dan petunjuk ke jalan yang benar. 

3. PaguyubanSaptaSiia 

Dalam hubungannya dengan pengamaJan dalam kehidupan 
pribadi, menurut pandangan warga Paguyuban Sapta Sila bahwa 
sebagai manusia yang menghayati kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. setiaporang wajib melaksanakan danmengamalkan 
ajaran wewarah dalam kehidupan sehari-hari. yaitu ucapan tindaA 
tanduk. dan muna muni. Dengan demikian. warga Sapta Sila dapat 
menunjukkan sebagai manusia teladan. Dalam hal ini. seseorang 
tidak belch denganmudah mencrirna ucapandari orang yang sif atnya 
mcngadu domba. sehingga akhimya akan merugikan orang lain dan 
dirinya sendiri. 

Dalam kehidupan pribadi. setiap warga harus dapat 
melaksanakan ajaran tentang budi luhur yang terkandung dalam 
wewarah Sapta Si la. yaitu: 

a. asor, dapat dilihat dari tindakan dan ucapan yang tidak menuju 
kepada kautarnan: 

b. madiya. dapat dilihat dari tindakan dan ucapan yang rnendekati 
kebaikan; 

c. utama. dapat dilihat dari tindakan dan ucapan yang mendekati 
kcluhuran; 

d. Juhur, dapa1 dilihat dari tindakan clan ucapan yang dapat 
dipenemblhkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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Usaha-usaha penanaman budi hulur kepada para warganya <ta.pat 
berjalan dengan baik melalui pembinaan atau sarasehan rutin setiap 
35 hari sekali sesuai dengan hari-hari yang telah ditentukan oleh 
masing-masing tingkatan Paguyuban. 

Pengamalan dalam kehidupan pribadi ini, juga sangat erat 
kaitannya dengan 7 sila yang harus mereka pegang dalaJn kehidupan 
sehari-hari. Setiap warga harus dapat melaksanakan hal-hal sebagai 
berikut : 
a. dapat menahan hawa nafsu (marah): 
b. menghindari dari perilakujahat; 
c. tidak iri terhadap keberuntungan orang lain; 
d. memberi dan menolong pada setiap orang yang dijumpai dalam 

kekurangan dan kesi bukan. 
e. membuat puas dan senang pada orang lain; 
f. tidak mengingkari dan dapat menempatkan diri; 
g. tidak benentangan dengan keadaan yang dihadapi dan tidak keci I 

hati (masalah rasa). 

4. Paguyuban Urip Sejari 

AjarandariPaguyubanUripSejatimenyebutkanbahwaWarga 
Drip Sejati selalu berusaha melakukan dan berusaha berjalan dengan 
menyesuaikan aruran yang ada. baik itu atura.n moral maupun aruran 
dari pemerintah. Kita hidup berkeluarga iru secara berkelompok. 
Kelompok-kelompok memiliki golongan dan golongan adalah 
masyarakat. Oleh karena itu. mau atau tidak mau kita harus mengikuti 
gerak pembangunan yang telah bersif at kemasyarakatan. 

Dal am hidup bertetangga kita seyogyanya berusaha menjaga 
keseimbangan. dalam arti bila tetangga punya pendapat kita harus 
menghargainya.Kitatidakperlumenonjolkanataumenentang,apalagi 
bila menyangkut masalah keyakinan. kita harus berhati-hati. Sebab 
masalah keyakinan yang ada di Indonesia khususnya. relatif cukup 
banyakjumlahnya. Oleh sebab itu. kita tidak boleh membicarakan 
keyakinan secara pribadi saja, terapi harus dapat menghonnati 
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keyakinan orang lain. Jadi. dengan adanya bermacam-macam 
keyaki nan yang ada. ki ta harus selal u menghargai karena semua yang 
ada adalah ci ptaan T uhan Yang Maha Esa. 

5. Pu.Ru_rnban Himuwisrapra 

Bertolakdari kodrat manusia. yakni sebagai makhlukpribadi 
clan sebagai makhl uk sosial, maka menurut ajaran llmu Sejati clalam 
kehidupan pri badi tidak dapat di pisahkan dengan kehidupan sosial. 
Setiap manusia tidak akan mampu hidup sendiri tan pa berhubungan 
dengan orang lain. 

Sebagai pemyataan syukur kepada Tuhan Yang \laha Esa 
manusia harus senantiasa berhubungan dengan Tuhan Yang \faha 
Esa Jan selaiu berhubungan dengan orang lain .. \forid Ilmu Sejati 
se!alu mengutamakan ketemeraman lahir dan batin dalam arti yang 
iuas . Pribadi yang tenteram melandasi cerwujudnya ketenteraman 
umum. Pribadi-pribadi bangsa Indonesia yang tenteram akan 
membawa terwujudnya masyarakat. bangsa. dan negara Kesatuan 
Republi k Indonesia yang ra.La centeru.m gem:zh ripah !oh jinawi ka.rtu. 
:ara rur ruhur;u.. 

Didasarkan pada penghayatan dari ajaran llmu Sejati. kepada 
~etiap murid llmu Sejati diwajibkan mampu mewujudkan dalam 
bentuk ~ngamalan pada setiap kehidupannya sehari-hari. Pedoman 
dan iuntunannya :elah ada. yaitu Serat Penget llmu Sejati yang 
1."ll:!ris1kan !8pas.:i.1 

Da!am kehidupan pribadi setiap warga llmu Sejati waJib 
melakukan hal-hai yang baik dan benar sesuai dengan tuncunan 
Tuhan Yang Maha Esa. yaitu dengan cara: 

a. membanru pribadi yang percaya clan takwa kepada Tuhan Yang 
MahaEsasepenuhkeyakinanyangditandaidenganketekunannya 
menghayati ajaran Ilmu Sejati: 

b. ketenteraman lah..irdan batin. yakni setiap lakudan perilaku yang 
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mampu mengendalikan hawa naf su, sehingga dalam suasana 
kehidupannya diliputi rasa sabar, tawakal, rela, menerima. dan 
jujur. 

B. Pengamalan Dalam Kehidupan Sosial Kemasyarakatan 

Setiap organisasi penghayar kepercayaan terhadap T uhan Yang 
Maha Esa dalam menghamalkanajaran-ajaran a tau tunturum lei uhurn »a. 
'.>ebel um diajar!c,zn kepada masyarakat luas. terlebih dahulu diwujudkan 
pad;:i k.ehidupa.n warganya. Se!ainpengamalanajarankepercayaanchla:n 

kf'hidupar: pribadinya di lingkungan keluarga. merekaju~a dianjurka; ; 
men gamalk?..:! aja~.J! rersebut dalarn kehidupaJ1 masya1d..k.atnyc.. seh.i :tgf2:?. 
rurmrnan luhur iers.ebm akan narnpak mariiaamya. 

Per~8.D~~1& .~ d2J2)n k.r:h \0upan penghayat kepercay·~?: terhacL ~ 
1 c:han ~fa:-,~ r~1~1!~ E.:~S tc".!:?+~?jt r-:rat den~cu·1 ~rilaku rriat;J~..;,S di(} .::i::-3~ 

:::2:.-.·3~- ~F -+"l:-~;:;~~ ~ . .-.. ,,~r=1 ::i ~·'":·;---•i rr~prupaJ.~2n suatu ke~..'a_i'.ba~ .. 2~.?~ !'.:.~! ·~ ~-· 

!ni ~~ ;;.·1!·7t ~-\3_;' 1··~_'.01' -·,,.:-.d:::: :{i:c~;?-rrr:1q diber~.ka.n tanpa mengD~pk::i.n ~.:..:·""· . .-

~a!_~P._? jY.~;'~;~ : ~t r :.:~~· ?. (~:: s:: ~F r:'1~i Y=G~c.ir! l:-u.ju.g~ 1 ~f'US dik~rr:b-2.:~g~·\..8,T. ~ ~ ~ .. ~' .:­
h: d~~!) ~ ~r:.i.~~>1g '""!:=S.t: .• ;.· ·if 1•J ben.rss.hR lebih banyak i11eT\g~tc~rr::~:~ .. ~:: 
kepe~1tingan orarig ~ zj 1 d~riy1ds kepentingan p:.·ib3di. 

, . Pa.guyuba:! Gun.ung Ju;! 

Dalarn kehidupa; sosiai kema.syarakatan, warga Pag;..iyuban 
Gununglati dita..11flrnkan sifat sosiai sesua.i dengan fungsinya sebago.! 
makh.i u.k sosiai . Sifat sosial diarahkan kepada terwujudnya kerjasa...rn2 
yangbaikdenga.nmasyar-z.J<.aLberdasarkannorr0.a-normayangberic-~ku. 

Kerjasamarersebutadalahke1jasamadalammembangunmasyara.kar 
khususn ya masyarakat Pancasila sesuai dengan tujuan bangsa. 

Kesejahteraan warga berarti kesejahteraan umumlbersama. Jadi. 
dalam kaitannya dengan masyarakat. Paguyuban Gunung Jati ingin 
menciptakankerukunanhidupdemi kok.ohnya persatuan dankesatuan 
bangsa lndonesiadalam mencapai tujuan nasional. yaitumasyarakat 
adil dan makmur. 
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2. Paguyuban Pangrubi Memetri Ka.Jucion Sejati 

Menurut ajaran P-aguyuban Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati bahwa dalam kehidupannya, manusia mempunyai tugas 
pengamalan terhadap sesamanya atau kehidupan sosial 
kemasyarakatan. di antaranya : 

a. setiap warga diharapkan dapat selalu membina ketenteraman dan 
kehannonisan dalam lingkungan keluarganya, sekalipun dalam 
bentuk yang sangat sederhana, dan kepada yang tel ah berkel uarga 
ditekankan supaya mampu memberikan pendidikan yang baik 
kepada anak-anaknya: 

b. pengamalan terhadap sesama dalam arti di luar lingkungan 
keluarga, agar setiap warga memberikan pertolongan kepada 
mereka yang memerlukan pertolongan dari kita, misalnya 
pertolongan dalam bentuk uang/harta, pikii'a.n, tenaga, dan daya. 

Dengan catatan, bagi semua warga P-aguyuban Pangrukti Memetri 
Kasucian Sejati dalam melaksanakan rugas pengamalann dalam 
bentuk apa saja, disarankan untuk selalu rame ing gawe sepi ing 
pamrzhda.n mempunyai tujuan memayuhayuning akarya rahayuning 
nusantara. 

3. PaguyubanSaptaSi/a 

Pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang 
harus dilakukan oleh warga Paguyuban Sapta Sila sesuai dengan 
ajaran wewarah yang diyakini. yakni mereka harus selal u menjal ir. 
hubungan yang baik dengan lingkungannya untuk menciptakan 
sekaligus mewujudkan keserasian dan keselamatan serta keselarasan 
dalam perikehidupan sehari-hari. Pengamalan yang ditujukan kepada 
masyarakat luas antara lain: 

a. memberi pertolongan kepada orang yang memerlukan 
pertolongan dan berdharma menurut kemampuan yang ada; 

-b. semua pemberian yang dilaksanakan untuk orang lain harus 
secara tulus, ikhlas lahir-batin, dan tanpa pamrih. 
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Sebagai realisasi dari pengamalan budi luhur dalam 
pembangunan nasional, warga Paguyuban Sapta Sila ikut serta 
menWljang pembangunan mental spiritual dan pembangunan secara 
fisik. antara lain dengan melaksanakan pembangunan secara gotong­
royong di wilayah desanya masing-masing. 

Untuk meningkatkan kerukunan nasional. setiap warga 
waj ib berbuatdan bericikad baik.. saling hormat-menghormati . harga­
menghargai . tolong-menolong. dan cidak ikut campur urusan pribadi 
orang lain yang sifacnya dapat merugikan masyara.kat khususnya dan 
negara pada umumnya. Di samping iru. setiap warga harus mematuhi 
dan melaksanakan peraturan dan hukum serta undang-undang 
pemerintah Republik Indonesia yang berlaku. Warga Paguyuban 
Sapta Si la harus taac. paruh. serta menjunjung tinggi kehormatan. 
martabat bangsa dan negara Republik Indonesia yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 secara murni. Dengan 
ini . sangat diharapkan dan meru~ suatu cita-cita bahwa untuk 
masa mendatang dapat terwujud adanya suatu masyarakat yang 
mempunyaijiwa luhur. sehingga terbinaadanyamanusia yang utuh 
menu ju kesempumaan lahir dan batin. 

4. Paguyuba.n Urip Sejati 

Paguyuban Urip Sejati melalui penuntun telah mengajarkan 
bahwa dalam hidup bermasyarakat pada prinsipnya harus saling 
hormat menghormati antar sesamanya. Yang muda harus mau 
menghonnati orang yang le bi h tua. Orang yang Jebih tua dapat berarti 
orang tuanya atau orang lain yang dituakan. Sebagai contoh. dalam 
kehidupan keluarga sesepuh, yaitu Bapak Slamet R. Susiamo. Dalam 
kehidupan keluarga beliaujuga mengajarkan dan mengenalkan tata 
cara adat. Si anak kepada orang tua harus menggunakan bahasa 
daerah (Jawa) dengan cara basa (Jawa : krama inggil). Hal ini 
dilakukan atau diajarkan sejak dini. Mula-mula dilakukan di 
lingkungan keluarga sendiri (rwnah), yai tu anak harus menghormati 
orang tuanya. Menghormati dalam arti berperilaku atau bertutur kata 
yangsopan. 
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Jadi, apati.la sedan& berjalandanrndewati orang yang sedang 
duduk~ditepijalandiajaricanuntukmenghcnnati,yairudengan 

mengatakan nuwun sewu (pennisi), terhadap orang yang sedang 
duduk tersebut, dengan cara badan dibungkukkan sedikit. 

Dari kebiasaan di dalam rumah yang senantiasa diajarkan 
untuk selalu menghormati kepada orang yang lebih tua. maka beliau 
berkeyakinan ba.hwa anak-anak tenebut akan berperilaku seperti 
kebiasaan di dalam rumah. apabila sedang berada di luarrumah. 

Dalam pergaulan dengan masyarakat. tidak tertutup 
kemungkinan anak-anak akan berkelakar atau bersenda gurau 
dengan para tetanga yang lebih tua. Namun, dalam kelakar tersebut 
harus diingat batas-batas penghormatan terhadaporang yang lebih 
tua tetapada. Jadi , jangan sampai melewati haw kesopanan. 

Ajaran perilaku yang baik sangat diperlukan, khususn ya 
terhadap anak-anak muda. Namun demi kian. seandainya terjadi hal 
di luar kewajaran tersebut. hal ini akan mcnjadi tanggungjawab 
manusia itu send.iii arauanakitu sendiri . l'ntukitu. seoranganak perl u 
diarahkan dan dibina serta dididik untuk selalu menghonnati orang 
tua atau kepada orang yang lain yang lebih dituakan. terutama 
lingkungan di luar atau di dalam lingkungan hidup bermasyarakat. 
Ajara.n ini dikembangkan oleh sesepuh l.Jri p Sejati kepada warganya. 

5. PaguyubanHimuwisrapra 

Pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan bagi 
warga Ilmu Sejati antara lain seperti berikut ini. 

a. Mengutamakan persaruan dan kcsaruan bangsa yang diwujudkan 
dalam bentuk: 

1) rukun dengan tetanga; 

2) rukun dengan teman, kenaJan, sesama murid Ilmu Sejati, 
sesama penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa. dan sesama anggota masyarakat warga :\egara Republik 
Indonesia: 

.3) tidak membeda-bedakan sesama hid up: 

.+) tidak membeda-bedakan dengan bangsa lain: 

5l tidak mencela,mengejek kepada sesama agama dan semua 
ilmu serta tekad orang lain (Jawa : Aiaradlw payak-rinaYak 
1nur.:i.n~ sakahelzing agu1rw. sukahehing kQ\1·ruh . lun Tekading 
fi_van) 

6) tidak melanggar Peraturan Pemerintah R.I. 

b. \1emberikan pertolongan kepada sesama manusia sesuai 
kemampuan yang dilandasi rasa cinta kasih kepada sesama hid up. 
ser1 i!H? pamrth dan jauh dari pengakuan (pand/uik.u). karena 
semua i tu adal ah kehendak serta perkenan T uhan Yang Maha Esa. 
Pertolongan tersebutantaralain berupa bimbinganspiritual. tenaga 
j ug a harga benda . Semua pertoiongan yang di berikan tidak boieh 
diakui sebagai oertolongan. akan tetapi hanya sebagai angsuran 
hutang budi dari orang lain yang pernah kita terima sejakdilahirkan 
yang selalu mendapatkan pertolongan orang lain . 

c. \1enetai:: isi surat penger Ilmu Seja-'. dan pengama1annya dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan : 

d. Vlengutamakan penghayatan dan pengamaian Pancasila. Hai ini 
tampakdari kehadiranseseorangyangselalumenjadi suri tauladan 
yang baik ciai am setiap tingkah laku dan perbuatannya dalam 
bermasyarakaL berbangsa. dan bernegara. 

Dari uraiandi atasdapatdisimpulkan bahwa murid Umu Sejati 
di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat yang serba komplek ini 
harus dapat menempatkan dan membawakan dirinya dengan baik 
danmapan. 

Sel uruh pengamalan yang dilakukan harus dilandasi dengan 
~epi ing pamrih rame ing gawe. tidakdidasarkan pada perhitungan 



untung dan rugi. melainkan dirasakan sebagai suatu kewajiban dan 
amalan dalam hidup ini. 

.-\pabila di dalam masyarakat ada orang yang mengaku 
\1urid Ilmu Sejati.akan tetapi tingkah lakunyadancara penampilannya 
sehari-hari berlawanandengan uraian tersebut di atas. makaorang itu 
tidak menampakkan ciri-ciri seorang ~furid llmu Sejati. Demikian 
pula~lurid Ilmu S\!jati tidakterletakpada pengakuansaja. tetapi yang 
terpenting dan utama adaJah pencenni nan dalam penampilannya. 



BAB IX 
PENUTUP 

Setelah kami uraikan tentang kelima organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Jawa Timur, maka dapat 
disimpulkan bahwa sudah merupakan suatu ketentuan bahwa organisasi 
penghayatkepercayaanlerhadapTuhan Y angMahaEsa bukanlahmerupakan 
suatu agama. Organ.isasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah produk interaksi bebas dalam menghayati keterikatan 
hidupmanuaiadengan Tuhan Y angMaha Esa, melalui pemusatan kesadaran 
yangutuh. 

Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional yang hidup dan dihayati oleh sebagian 
bangsa Indonesia. Pada dasamya kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa merupakan warisan dan kekayaan rakhaniah bangsa Indonesia yang 
merupakan budi luhur bangsa sebapi perwujudan dan pengamalan budaya 
spiritual. Budaya Spiritual yang hidup akan selalu memberi manusia 
(pendukungnya) keyakinan.apahila mereka berhadapan dengan kesukaran 
dan masalah-mualah yang tidakdapaldiramalkan yang selalu mengelilingi 
manusia. Hal ini merupakan identitas bangsa pendukungnya dan di 
dalamnya mengandung nonna-norrna dan tatanan nilai yang mengatur 
tingkab laku manusia dalam hidup bermasyarakat. Penghayatan terhadap 
kebudayaan dilakukan melalui proseuosialisasi. 
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Dengan lronsep-kon8ep dan ciri umum dari orpnisaai pengbayat 
kepercayaanterhadapTuhanYangMahaEsaciatasdapatdirinci.antaralain 
seperti berikut ini. 

1. Secara um1B11 organisasi penghayat kepercayaaii terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa mengakui dan percaya adanya Tuban. Dengan kondisi 
demikian. maka manusia dalam hidupnya aelalu berhubungan dengan 
Tuhan atau menyembah kepada-Nya. Sehubungan dengan itu. maka 
Wltuk menyebut Tuhan antara satu organis&si dengan organisasi lain 
berbeda. Perbedaan ini didasarbn pada keinginan dan ajaran dari 
masing-masing organisasi, tetapi mempwyai satu tujuan dengan 
pengertian yang sama. hanya bahasadan caranya yang berbeda; 

2. Kepercayaan tedladap Tuhan Y aog Maha Esa. mempercayai akan alain 
semesta sebagai ciptaan Tuban Yang Maha Esa. Hanya dalam 
pengistilahannya yang berbcda. misalnya ada yang menyebut dengan 
diciptakan. percikan Tuhan dan lain sebagainya; 

3. Mengungkapkan ttmtunan tentang konsep clan penghayatan mencari 
akan asal-usul manusia berserta seluk beluknya berdasarkan keimanan 
dan ketakwaan .kqBda Tuban Y aog Maha &a. Manuaia tidak terlepaa 
dari sifat Gg11UM1lgsani, artinya rnenyadari bahwa ia sebagai makbluk 
cipcaan Tuhan yang didaaari atas kekuuaan-Nya. Dengan demikian. 
manusia dalam hidupnya mempunyai kewajiban untuk membentuk 
kesempumaan hidup lahir dan batin. diri pribadi, dan sesama manusia; 

4. Tuntunan mengenai berbudi luhur, yaitu mengembangkan tindak­
tanduk pekerti luhurmenujuterwujudnyamasyarakat adil makmurclan 
sejahtera. Dengan berbudi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
manusia berusaha selalu membina dan melatih perbuatan luhur dan 
menjauhlam perbuatan ten::ela; 

S. Tuntumn dalaln melabanakan penyembaban bpada Tuban Yang 
Maha Eaa cilakubn denpn aemedi. Pada saat itu manusia s;amm diri 
bpadal'uhm.dmpnmlbudmcbcncibaikaelamalmll(lllllrdij..mbn 
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diri dari malapetaka. dan memobon sesuatu sesuai dengan keiinginan 
masing-rnasing; 

6. Dalam organi sasi Penghayat Kepercayaan terlutdap Tuhan Yang Maha 
Esa terdapat realisasi kebaikan dan dalam pengamalan hidup 
bennasyarakat. W alaupun para penghayat terlutdap T uhan Yang Maha 
EsadalammelakukanhubungandenganTuhanmenurutcaranyamasing­
masing. tetapi masih menyesuaikan dengan nilai-nilai dan norma-norma 
yang berlaku dalam masyarakat setempat. Demikian juga dalam 
kehidupan sehari-hari. seseorang tidak terlepas dari perilaku lahir dan 
batinnya. 

Dengan pembahasan yang sederhana mengenai ke Iima organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi Jawa 
Timur. dapatlah diketahui tentang apa dan bagaimana sesungguhnya 
organisasi ini dengan harapan semua pihak tidak apriori terlebih dahulu 
sebelum melakukan penelitian dan mengetahui secara cermat. 

Semoga dari uraian ini dapat membantu pemerintah dalam rangka 
pembinaan organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang ~laha 
Esa untuk menu ju terciptanya hidup rukun dan saling hormat-menghorrnati 
antar sesama warga negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila. 
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